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Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang digunakan dalam tesis ini 
berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 
berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 
 




Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Sa s| es (dengan titik ث
diatas) 
 Jim J Je ج
 Ha h} ha (dengan titik ح
dibawah) 
 Kha kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Zal z| zet (dengan titik ذ
diatas) 
 Ra R Er ر
ix  
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س







 Sad s{ es (dengan titik ص
dibawah) 
 Dad d} de (dengan titik ض
dibawah) 
 Ta t} te (dengan titik ط
dibawah) 
 Za z} zet (dengan titik ظ
dibawah) 
 ain ...„ koma terbalik„ ع
(di atas) 
 Gain g Ge غ
 Fa f Ef ف
 Qaf q Ki ق
 Kaf k Ka ك
 Lam l El ل
 Mim m Em م
 Nun n En ن
 Wau w We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ...„ Apostrof ء




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, yaitu terdiri 
dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ـ  َ Fathah A A 
ـ  َ Kasrah I I 
ـ  َ Dhamah U U 
 
2. Vokal Rangkap 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
Huruf Arab Nama HurufLatin Nama 
 fathah dan ya Ai a dan i ــَيْ 





Arabic is a chosen language by Allah as the language of His holy 
book. There is no doubt that Arabic have a function to clarify a meaning. 
While the way to obtain it is using i'rāb. I'rāb, as one branch of Arabic has a 
very important role in understanding the meaning of Qur’an and its 
interpretation, so, both have a very strong relationship. 
Therefore, i'rāb has a relationship to Islamic sciences such as Tafsir, 
Qira’at, and Fiqh. In the Tafsir and Qira’at, we find that Mufassir have 
placed i'rāb as the basis for understanding the meaning of Qur’an and 
revealed the secrets behind the revealed Qur'anic sentences. In fiqh, there 
are numerous laws of Fiqh which are still debated by scholars due to the 
differences in i'rāb. 
This study examined the effect of i'rāb differences on istinbath 
(excavation) of Fiqh laws from the verses of Qur’an. It is known that the 
differences in i'rāb are based on the meaning contained in the Nahwu 
experts thought. If they have different opinions in determining a topic in the 
sentence contained in the verses of Qur’an, absolutely these differences can 
affect our understanding and we can be sure the generated meaning from 
each opinion will be different from the others. 
In this case, the researcher discussed the differences in the verses of 
law in which sometimes affect determined Fiqh laws by the experts, as well 
as some of the factors behind the differences in determining Fiqh law also 
related to i'rāb differences itself. Further, the researcher discussed the 
factors that make the scholars have differences in determining the verses of 
Qur’an 
The researcher selected some of legal verses, then examined the 
verses in detail. Furthermore, the researcher explained the opinion 
differences of Nahwu experts regarding i'rāb of the verses and emphasized 
that i'rāb differences can affect the istinbath (excavation) of Fiqh law. In 
addition, the researcher also discussed the opinions of great scholars by 





ما من شك في أن اللغة اللغة العربية ىي لغة القرآن, اختارىا اهلل لتكون لغة كتابو الكريم. 
كأحد علوم اللغة العربية   ىوو العربية لغة بيان وإفصاح. والسبيل الموصلة إلى البيان ىو اإلعراب.  
قة قوية بين اإلعراب لو أىمية كبيرة في فهم المعنى القرآني وتفسيره. وقد وجدت ىناك عال
 .والمعني القرآني
ة بالعلوم اإلسالمية تفسيرا وقراءة وفقها. ففي مجال التفسير قفلإلعراب صلتو الوثي
يو المعنوي للنص القرآني. وفي جعلوا اإلعراب أساسا مهما في التو والقراءة نجد المفسرين قد ج
رىا الفقهاء بمقتضى اختالف الحركات مجال الفقو فإننا ألفينا جملة من األحكام الفقهية قد قر 
 اإلعرابية.
تكلم عن تأثير اختالف اإلعراب في استنباط األحكام من آيات القرآن  البحث فهذا
تعددت اآلراء  ذاالتشريعية. كما وضح أن تعدد اآلراء الفقهية مرتبط بتعدد اآلراء النحوية. فإ
 االختالف وظهر لكل رأي نحوي معنر مخالف لآلخر. ذابه فهاماألحوية في إعراب كلمة تأثرت الن
الفقهي  األحكام يؤثر على الحكم تفي آيا وقد بين الباحث ىنا أن تعدد اآلراء النحوية
وبين أيضا أسباب تعدد اآلراء النحوية في آيات األحكام. واختار عددا من آيات األحكام فقام 
ه اآليات وقام بإيضاح أثر الخالف ذلفة في إعراب ىبدراستها دراسة مفصلة وبين آراء النحاة المخت
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap bahasa memiliki ciri khas sendiri yang membedakannya dari 
bahasa lain.
1
Hal itu disebabkan karena bahasa adalah sistem lambang bunyi 
yang arbitrer, yang digunakan oleh komunitas tertentu untuk bekerja sama, 
berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri.
2
 Karena bahasa sebagai alat 
komunikasi yang bersifat unik, arbitrer, dan dinamis, sehingga pada akhirnya 
setiap bahasa mempunyai ciri khas yang tidak dimiliki oleh yang lain.
3
 
Bahasa Arab sebagai salah satu rumpun bahasa Semit (Sa>miyah),4 
telah dipilih sebagai bahasa pengantar wahyu. Beragam keistimewaan dan 
keunikan bahasa Arab ini, baik dari segi susunan kata, huruf, bala>ghah atau 
                                                          
1
Na>yif Mahmu>d Ma’ru >f, Khas{a>’is{ al-‘Arabiyyah wa T{ara>’iq Tadri>suha>, Beirut: 
Da>r al-Nafa>is, Cet. 5, 1998, hal. 40. 
2
Ferdinand de Saussure, Course in General Linguistics, New York: Mc Graw-Hill 
Book Company, 1966, hal. 16. Lihat juga: Harimurti Kridalaksan, Kamus Linguistik, 
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1993, hal. 21. 
3
Abdul Chaer, Linguistk Umum, Jakarta: Rineka Cipta, Cet, II, 2003, hal. 51. 
 4Bahasa Semit (Sa>miyah) adalah bahasa-bahasa yang digunakan oleh para 
penduduk yang bertempat tinggal di daerah bagian selatan Asia Barat, yaitu daerah antara 
perbatasan Armenia di bagian Utara hingga laut Arab di bagian Selatan, dan dari teluk 
Ajam di bagian Timur hingga laut merah di bagian Barat. Penduduk yangmenggunakan 
bahasa Semit ini diyakini sebagai anak keturunan Sa>m bin Nu>h as. Yang termasuk dalam 
kategori rumpun bahasa Semit adalah bahasa Ibra>ni>, bahasa Surya>ni>, bahasa Arab, bahasa 
Akadiyah, dan bahasa Habsyi>. Mus{t{afa>S{a>dis al-Ra>fi’i>, Ta>ri>kh A<da>b al-Arab, Beirut : Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. I, 1421 H./2000 M., jilid 1, hal. Lihat pula: G. Bergstrasser, 
dalam al-Tat{awwur al-Nah{wi> li al-Lughah al-Arabiyyah, editor : Ramad{a>n Abd al-
Tawwa>b, Kairo : Maktabah al-Kha>nji, cet. IV, 1423 H./2003 M., hal. 116. 
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yang lainnya, menjadi bukti kuat diturunkannya al-Quran dengan bahasa 
tersebut. Kajian-kajian yang mendalam yang telah dilakukan oleh para 
peneliti, telah berhasil mengungkap alasan pemilihan bahasa Arab sebagai 
bahasa kitab suci umat Islam.5 Sedangkan penjelasan tentang kronologi 
diturunkannya al-Quran dengan menggunakan bahasa Arab, telah diulas secara 
terperinci oleh para ulama dalam banyak literatur, baik klasik maupun 
kontemporer. 
Tak dapat dipungkiri, sebagai bahasa yang memiliki beragam keunikan 
dan kekhususan, bahasa Arab memiliki kemampuan yang luar biasa dalam 
melahirkan makna-makna baru, tidak hanya disebabkan karena penambahan 
atau pengurangan huruf, bahkan hanya dengan perbedaan harakat.6 Tidak ada 
satu pun bahasa di dunia ini yang memiliki jumlah kosakata yang sangat 
banyak dan mampu mengungkapkan beragam makna dengan berbagai uslu>b 
(gaya bahasa) kecuali bahasa Arab.  
Oleh sebab itu, penguasaan terhadap bahasa Arab menjadi sangat 
urgen agar mendapatkan pemahaman makna teks-teks al-Quran dengan baik 
dan benar. Berkaitan dengan ini, Ibn Taimiyyah mengatakan bahwa satu-
satunya jalan untuk memahami al-Quran dan Sunah Nabi dengan baik dan 
benar adalah dengan menguasai bahasa Arab.7 Ia juga menegaskan bahwa 
                                                          
5
Azhar bin Muhammad, Jurnal Teknologi, Universitas Teknologi Malaysia, edisi 
42, Juni 2005, hal. 61. 
6
Na>yif Mahmu>d Ma’ru >f, Khas{a>’is{ al-‘Arabiyyah wa T{ara>’iq Tadri>suha>, Beirut: 
Da>r al- Nafa>is, Cet. 5, 1998, hal.41. 
7
Muh}ammad, Ibnu Taimiyah, Iqtid}a’ al-S}ira>t} al-Mustaqi>m Li Mukha>lafati As}h}a>b 
al-Jah{i>m, Cet, ke-7, Juz ke-1 (Beiru>t: Da>r al-‘Alam al-Kutub, 1999), hal. 61. 
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bahasa Arab merupakan bagian dari agama, sehingga bersikap apatis dan 
meremehkan terhadap bahasa Arab akan berdampak lemah dalam memahami 
agama.8 Senada dengan Ibn Taimiyah, al-Sya>fi’i> berpendapat bahwa 
mempelajari bahasa Arab adalah wajib, sebab hanya dengan bahasa tersebut, 
seseorang dapat memahami firman Allah.9 
Rusydi> Ahmad T{u’aimah, dalam bukunya Ta’lim al-Lughah al-
‘Arabiyyah li Ghair al-Na>t{iqi>n biha>, mengatakan bahwa mengetahui 
keistimewaan dan karakteristik bahasa Arab yang menjadi pembeda dari 
bahasa-bahasa lain adalah sebuah keniscayaan bagi setiap pengajar bahasa 
Arab. Ia menuturkan ada sekitar 10 karakteristik dan keunikan bahasa Arab, 
salah satunya adalah i’ra>b.10 Kata i’ra>b sendiri secara bahasa berasal dari kata 
a’raba yang berarti al-iba>nah (menjelaskan) dan al-ifs{ah (menerangkan). Dalam 
pandangan al-Fa>kihi>, i’ra>b adalah perubahan akhir masing-masing kata karena 
perbedaan ‘āmil-‘āmil (faktor-faktor) yang memasukinya baik diucapkan 
maupun diperkirakan.11 
                                                          
8
Muh}ammad, Ibnu Taimiyah, Iqtid}a’ al-S}ira>t} al-Mustaqi>m Li Mukha>lafati As}h}a>b 
al-Jahi>m, hal. 61. 
9
Muh}ammad bin Idri>s, al-Sya>fi’i>, al-Risa>lah, Cet, ke-1, Juz ke-1, (Mesir: 
Maktabah al-H{alibi>, 1940), hal. 47. 
10
Lihat Rusydi Ahmad Tu’aimah, Ta’lim al-Lughah al-‘Arabiyyah li Ghair al-
Na>t{iqi>n biha>, Mesir: ISISCO, 1989. Hal. 35. 
11
Abdullah bin Ahmad, al-Fa>kihi:Syarh al-Fawa>kih al-Janniyah ‘ala > 
Mutammimah al-A<jrumiyah (Bandung: Syirkah al-Ma’a>rif, t.t.), hal.7. 
- 4 - 
 
I’ra>b merupakan salah satu bagian dari sekian banyak keunikan dan 
keistimewaan yang dimiliki bahasa Arab.
12
 Fenomena i’ra>b ini seringkali 
menjadi topik perbincangan dikalangan para ahli bahasa, baik ahli bahasa 
klasik atau kontemporer, terutama para ahli di bidang ilmu nah{wu.13 
Hingga saat ini, i’ra>b dipandang sebagai salah satu kajian yang paling 
urgen dan selalu dibutuhkan dalam studi ilmu nah{wu, sebab ia menduduki 
posisi sentral bagi eksistensi dan keberlangsungan ilmu nah{wu dalam 
bahasa Arab, sampai-sampai mereka menganggap bahwa ilmu nah{wu itu 
adalah ilmu i’ra>b.14 
Ilmu i’ra>b, sebagai salah satu ilmu yang hanya dimiliki umat 
Muhammad,15 berfungsi untuk memproteksi al-Quran dari kesalahan dalam 
memahami makna yang terkandung di dalamnya. Kesalahan dalam membaca 
                                                          
12
Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Rahma>n al-Sa’di >, Ahda>f al-I’ra>b waS{ilatuh bi al-
‘Ulu>m al-Syar’iyyah wa al-Arabiyyah, Majalah Ja>mi’ah Ummu al-Qura> li ‘Ulu>m al-
Syari’ah wa al-Lughah al-Arabiyyah wa Ada>biha>, jilid. 15, edisi 27, 1424 H, hal. 562. 
13
 Menurut Mus{tafa> al-Ghayalaini>, Ilmu nah{wu adalah ilmu tentang  kaidah-
kaidah yang dengannya diketahui keadaan susunan kalimat dalam bahasa Arab baik dari 
segi i’ra>b (berubah) maupun bina>’ (tetap). Ada juga yang berpendapat bahwa ilmu nah{wu 
adalah ilmu untuk mengetahui benar atau tidaknya suatu ucapan. Lihat: Mus{tafa> al-
Ghayalaini>, Ja>mi’ al-Duru>s al-Arabiyyah, (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyyah, 2009),hal. 
8. Ahmad Zaini> Dahla>n, Syarh matn al-Jurumiyyah, (Surabaya: Bairu>t:Da>r al-Kutub al-
‘Alamiyyah, 2012), hal. 3. Lihat juga: Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa 
Arab, (Bandung: Humaniora, 2011). Cet I,hal. 79. 
14
Penamaan ini tidak disetujui oleh Ibrahi>m Mus{t{afa>, yang berpendapat bahwa 
penamaan tersebut telah mereduksi cakupan ilmu nah{wu, sebab i’ra>b hanyalah salah satu 
bagian dari ilmu nah{wu , dan masih banyak permasalahan-permasalahan penting lainnya 
yang dikaji di dalamnya. Lihat : Ibra>hi>m Mus{t{afa>, Ihya>' al-Nahwi, Kairo : Da>r al-Kutu>b al-
Isla>miyah, cet. II, tt., hal. 1. Lihat pula: ‘Abd Allah Ja>d al- Kari>m, al-Daras al-Nahwi Fi al-
Qaran al-‘Isyri>n, (Kairo: Maktabah al-Adab, 2004), Cet. 1, hal. 86 . 
15
Badr al-Di>n, al-Zarkasyi>, Al-Nuq>at} ‘Ala Muqaddimah Ibn al-S}ala>h, cet. ke-1, 
Juz ke-1 (Riya>d}: Ad }wa’ al-Salaf, 1998), hal. 87. 
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al-Quran dapat berakibat pada kesalahan dalam memahami makna yang 
dimaksud oleh Allah, sebagai pemilik kitab suci tersebut. Kesalahan dalam 
membaca inilah yang sering disebut dengan lah{n,16 di mana dalam sejarah 
perkembangan ilmu-ilmu Islam menjadi faktor utama lahirnya ilmu nah{wu.17 
Fakta di atas dapat dipahami dari kisah yang diriwayatkan oleh Abu> al-
Aswad al-Du’ali>, yang oleh mayoritas ahli nah{wu dianggap sebagai peletak 
dasar ilmu nah}wu, pada saat ia berjalan melewati seorang yang membaca: 
 dalam penggalan ayat ke-3 dari surat al-Taubat, dengan membaca ,َوَرُسولِهُُ
kasrah pada huruf la>m, padahal seharusnya dibaca d}ammah, sebab membaca 
kasrah pada huruf tersebut akan menyebabkan kesalahan yang fatal. Jika 
dibaca kasrah, maka artinya bahwa Allah telah berlepas diri dari orang-orang 
musyrik dan Rasulullah, padahal yang dimaksud adalah bahwa Allah dan 
Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrik. Atas kejadian itu dia 
langsung meminta izin kepada gubernur Bas}rah, pada saat itu dijabat oleh 
Ziya>d bin Abi>h, untuk menulis buku tentang kaidah-kaidah nah{wu.18 
Dari sini terlihat peran i’ra>b yang sangat menonjol dan urgen dalam 
menjaga eksistensi al-Quran dari lah}n (kesalahan bacaan) yang berakibat pada 
                                                          
16
Lahn adalah suatu kesalahan yang terjadi pada seseorang pada saat dia berbicara 
atau membaca. Lah{n  ini pada umumnya terjadi pada i’ra>b atau dalam penyusunan sebuah 
kalimat yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa. Selain itu, lah{n juga kemungkinan terjadi 
pada pengucapan lafaz{. Lihat: Majdi Wahbah dan Kamil al-Muhandis, Mu’jam al-
Mus{t{alah{a>t al-‘Arabiyyah Fi al-Lughat Wa al-Adab, (Bairut:Maktabah Lubnan, 1984), cet. 
2, hal. 316. 
17
Abu al-Farj al-As{faha>ni, al-Agha>ni>, Beirut : Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. II, 
1412 H./1992 M., jilid 12, hal. 346. 
18
Ah}mad Syauqi>, D}ai>f, al-Mada>ris al-Nah}wiyyah, (Da>r al-Ma’a>ri>>f), t.t, hal. 15. 
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kesalahan dalam memahami makna. Oleh sebab itu, i’ra>b sebagai salah satu 
tujuan terpenting dalam ilmu nah{wu merupakan suatu fenomena kebahasaan 
yang sangat penting dan krusial untuk dibahas.  
Berkaitan dengan ini, Ibn Fa>ris menegaskan bahwa di antara fungsi 
i’ra>b adalah sebagai pembeda sekaligus penjelas terhadap kedudukan setiap 
kata, baik antara fa>’il dengan maf’u>l, mud{a>f dengan man’u>t, tauki>d dengan 
na’t, atau antara istifha>m dengan nafyi.19 Sehingga dari perbedaan tersebut 
berimplikasi terhadap perubahan makna. Sebagaimana contoh jika si A 
berkata: هذاُقاتٌلُأخي dengan men-tanwi>n huruf la>m, dan si B berkata: ُهذاُقاتُل
 dengan di-id{a>fah-kan, maka ungkapan si A mempunyai arti bahwa dia ,أخي
belum membunuhnya, sedangkan perkataan si B menunjukkan bahwa dia 
sudah membunuhnya.20 Sebab ungkapan si A menunjukkan masa yang akan 
datang (mustaqbal) yang berarti saat itu dia belum melakukannya, sedangkan 
ungkapan si B menunjukkan masa yang telah lampau (ma>d}i>), yang berarti dia 
sudah melakukan pembunuhan.  
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa perbedaan makna yang 
ditunjukkan oleh kedua ungkapan tersebut hanya bisa dibedakan melalui i’ra>b-
nya. 
                                                          
19
Ibn Fa>ris, al-S{a>hibi> fî Fiqh al-Lughah wa Masa>iliha>, Tahqi>q : Ahmad S{aqr, 
Kairo : Mat{ba’ah ‘Isa> al-Halabi> wa Syirkah, hal. 76. Lihat pula kutipan al-Suyu>t{i> dari Ibn 
Fa>ris dalam kitab al-Muz{hir Fi>Ulu>m al-Lughah wa Anwa>’iha>, Kairo : Da>r al-Tura>st, 
cet.III, jilid 1, hal. 327-328. 
20
Abu> Muh}ammad, Ibn Qutaibah, Ta’wi>l Musykil al-Qur’a>n , (Beiru>t: Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmiyyah), t.t. hal. 18. 
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Berkaitan dengan fungsi i’ra>b sebagai penjelas makna, Ibra>hi>m 
Rafi>dah, dalam bukunya al-Nah}wu wa Kutub al-Tafsi>r, mengatakan bahwa 
i’ra>b adalah perangkat utama untuk memahami al-Quran, dan sekaligus 
berfungsi memperlihatkan i’ja>z-nya, sehingga melalui i’ra>b menjadi jelaslah 
sebuah makna.21 Pernyataan itu didukung oleh Ibn Sira>j al-Syantari>ni>> yang 
menganggap bahwa tujuan utama i’ra>b dalam ilmu nah{wu adalah untuk 
membedakan antara satu makna dengan lainnya‛.22 Hal ini selaras dengan 
pernyataan ulama yang menyebutkan bahwa ‚al-i’rab far’ al-ma’na‛ (i’ra>b 
adalah cabang dari makna).23 
Namun meski demikian, tidak semua ahli nah{wu sepakat dengan 
sebuah pernyataan yang menegaskan fungsi i’ra>b sebagai penjelas makna. Oleh 
sebagian pihak, perbedaan i’ra>b dipandang tidak berpengaruh terhadap 
perubahan makna. Qut}rub ibn al-Mustani>r (w. 206 H), misalnya, sebagaimana 
disebutkan al-Zajja>ji>, adalah termasuk ahli nah{wu klasik yang tidak setuju 
dengan fungsi i’ra>b di atas.24 Menurutnya, alasan bangsa Arab menggunakan 
harakat i’ra>b dalam pembicaraan mereka sehari-hari, hanya untuk menghindari 
kerancuan dalam pengucapan kata pada saat berbicara. Fungsi i’ra>b tidak lebih 
hanya sebagai penghubung antara satu kata dengan lainnya, tanpa ada korelasi 
                                                          
21
Dr. Ibra>hi>m, Rafidah, al-Nah}wu Wa Kutub al-Tafsi>r, Cet. ke-1, (Libya: al-
Minsya’ah al-‘Ammah, 1980), hal. 30. 
22
Muh}ammad bin Abd al-Ma>lik, al-Syantari>ni>, Tanbi>h al-Ba>b ‘Ala> Fad }a>il al-I’ra>b, 
(Ordon: Da>r Amar, 1995), hal. 22. 
23
Muhammad Ali>, Abu> al-Abba>s, al-I’ra>b al-Muyassar, (Kairo: Da>r al-T{ala>i’), t.t. 
hal. 7. 
24
al-Zajja>ji>, al-I<d {a>h{Fi ‘Ilal al-Nah{w, Tahqiq : Ma>zin al-Muba>rak, Kairo, 1378 
H./1959 M., hal. 70-71. al-Sayyid Rizq T{awi>l,dalam Fi>Ushu>l al-Nah{wi wa Ta>ri>khih, al-
Khila>f baina al-Nah{wiyyi>n,Dira>sah wa Tah{li>l wa Taqwi>m, Mekah : Maktabah al-
Faishaliyah, cet. I, 1405 H./1985 M., hal. 196. 
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dengan perubahan makna. Jadi, dalam pandangan Qut}rub, menggunakan 
harakat apa pun dalam percakapan sehari-hari dapat dibenarkan tanpa sedikit 
pun ada kekhawatiran akan berpengaruh terhadap perubahan makna.25 
Pandangan Qut}rub, sebagaimana dijelakan di atas, mendapat dukungan 
dari salah satu ahli bahasa kontemporer, yang menjabat sebagai guru besar di 
Universitas Fua>d al-Awwal, Mesir, yaitu Ibra>hi>m Ani>s. Dalam bukunya Min 
Asra>r al-Lughah, ia mengatakan: ‚ ُ ُللحركة ُمدلولليس اإلعرابية ‛ yang berarti 
‚harakat i’ra>b tidak mempunyai madlu>l (maksud)‛. Jadi, menurutnya, harakat 
i’ra>b tidak dapat menentukan dan membedakan suatu kata yang berkedudukan 
sebagai fa>’il, maf’u>l, mud{a>f dan yang lainnya.26 Dalam pandangannya, riwayat 
yang menceritakan Abu al-Aswad al-Du’ali, sebagaimana disebut di atas 
hanya merupakan Qas{as{ Musliyah T{ari>fah (cerita-cerita menarik yang hanya 
berguna sebagai hiburan).27 
Silang pendapat di kalangan ulama ahli nah{wu tentang fungsi i’ra>b 
inilah yang akan menjadi tema sentral penelitian ini. Apakah perbedaan i’ra>b 
dapat berpengaruh terhadap perubahan makna, ataukah tidak? Dengan tema 
kajian yang sangat urgen dan krusial untuk dibahas ini, penulis akan 
membuktikan kebenaran peran dan fungsi i’ra>b terhadap perubahan makna 
                                                          
25
al-Zajja>ji>, al-I<d {a>h{Fi ‘Ilal al-Nah{w, Tahqiq : Ma>zin al-Muba>rak, Kairo, 1378 
H./1959 M., hal. 70-71. 
26
Ibra>hi>m Ani>s, Min Asra>r al-Lughah, Mesir : Maktabah al-Anjlu> al-Mishriyyah, 
hal. 158-166. 
27
Ibra>hi>m Ani>s, Min Asra>r al-Lughah,,hal. 164-165. Sementara itu, Karl 
Bruckelman juga menilai riwayat-riwayat yang menceritakan Abu al-Aswad sebagai 
peletak pertama ilmu nah{wu termasuk asa>t{i>r (dongeng) belaka.Lihat : Karl Bruckelman, 
Ta>ri>kh al-Adab al-‘Arabiy, Mesir : Dar al-Ma’a>rif, cet. Ke-2, jilid II, hal. 123. 
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melalui contoh-contoh yang akan dikutip dari ayat-ayat hukum yang memiliki 
multi makna dan beragam interpretasi, sehingga berdampak terhadap 
perbedaan dalam istinba>t{ hukum. 
B. Permasalahan 
1. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang di atas, penelitian ini 
mengasumsikan bahwa kajian tentang konsep i’ra>b dan pengaruhnya 
terhadap penafsiran serta istinbat} hukum dalam al-Quran merupakan satu 
hal yang sangat penting. Namun mengingat pembahasan ini sangat luas, di 
samping juga faktor keterbatasan penulis, maka penelitian ini hanya 
dibatasi pada penjelasan tentang konsep i’ra>b dalam al-Quran serta 
implikasinya terhadap cara pandang ulama dalam menggali hukum dari al-
Quran. 
Dengan demikian, penelitian ini hanya difokuskan pada dua hal. 
Pertama, bagaimana konsep i’ra>b dalam al-Quran. Kedua, apakah konsep 
i’ra>b dalam al-Quran dapat berpengaruh terhadap pemikiran para ulama 
dalam memformulasikan sebuah hukum dari sumbernya. Jika berpengaruh, 
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2. Perumusan Masalah 
Melihat penjelasan yang telah dikemukakan di atas dan agar kajian 
yang dimaksud dapat dilakukan secara mendalam dan terarah, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana pendapat ulama tentang konsep i’ra>b?\ 
b. Mengapa i’ra>b dapat berpengaruh terhadap istinbat} hukum? 
 
C. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui sebatas mana pengaruh perbedaan i’ra>b terhadap istinbat} 
hukum dalam al-Quran. Secara terperinci, manfaat dan tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui konsep i’ra>b dalam al-Quran secara utuh dan benar. 
2. Mengetahui pengaruh perbedaan i’ra>b terhadap istinbat} hukum. 
 
D. Signifikasi Penelitian 
 
1. Pengembangan kajian tentang keistimewaan, dan karakteristik 
i’ra>b dalam bahasa Arab. 
2. Pembuktian kebenaran peran dan fungsi i’ra>b sebagai penjelas 
makna. 
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E. Kajian Pustaka 
Tulisan yang berkaitan dengan tema ini memang sangat banyak, 
baik klasik maupun kontemporer. Al-Quran sebagai sumber utama hukum 
Islam, sejak masa kenabian hingga sekarang, tidak pernah luput dari kajian 
ini. Beragam karya tulis yang mengulas tentang al-Quran terutama yang 
berhubungan dengan ayat-ayat hukum dianggap dapat memberikan 
kontribusi ilmiah yang sangat besar terhadap perkembangan dan kemajuan 
ilmu-ilmu keIslaman. 
Pembahasan tentang hukum-hukum syariat memang mendapatkan 
porsi yang lebih besar dibanding lainnya. Hal ini disebabkan karena hukum-
hukum syariat merupakan ketentuan-ketentuan dasar yang mengatur 
hubungan hamba dengan Tuhanya, dan mengatur hubungan sosial 
kemasyarakatan. Meskipun demikian, penulis belum menemukan kajian 
secara spesifik yang mengupas tuntas tentang penelitian ini. 
Berikut ini beberapa karya dan referensi terdahulu yang berkaitan 
dengan penelitian ini: 
Pertama, tesis yang berjudul As\ar Ikhtila>f al-I’ra>b fi>> Tafsir al-Quran 
al-Kari>m. Tesis ini ditulis secara serial mulai surat al-Fa>tih}ah hingga surat 
al-Na>s oleh para mahasiswa dari fakultas Ushuluddin di Universitas Islam 
Gaza. Untuk surat al-Fa>tih}ah, al-Baqarah, Ali Imra>n dan al-Nisa>’ ditulis 
oleh Huz|ail Muhammad ‘At}iyah. Surat al-Ma>idah ditulis oleh Ba>sil Umar 
Mus}t}afa> al-Muja>yadah. Surat al-An’a>m – al-Anfa>l ditulis oleh Sa>mi> T}ara>f 
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Fa>yaz al-Ast}al. Surat al-Taubat – surat Yu>suf ditulis oleh Amjad Wa>fi>q 
Abu> Mat}ar. Surat al-Ra’d – surat T}a>ha> ditulis oleh Ima>n H{usni> al-H{ana>wi>. 
Surat al-Anbiya>’ - al-Qas}as} ditulis Muh}ammad Mah}mu>d ‘A>syu>r.Surat al-
‘Ankabu>>t ditulis oleh Ima>n Muh}ammad A>mi>r. Surat Fus}s}ilat – al-Hadi>d 
ditulis oleh Amir Must}afa. Surat al-Mujadalah – al-Na>s ditulis oleh 
Muh}ammad Abdul Fatta>h} al-Badawi>. 
Poin penting yang dibidik dalam tesis-tesis ini adalah seputar 
pembahasan pengaruh perbedaan i’ra>b terhadap penafsiran al-Quran. Tesis-
tesis tersebut membahas semua ayat al-Quran yang di dalamnya 
teridentifikasi terdapat perbedaan i’ra>b, tidak secara spesifik membahas 
ayat-ayat hukum. Selain itu, mereka lebih terfokus pada kajian tafsir al-




Kedua, desertasi yang berjudul al-Dira>sa>t al-Lughawiyyah wa al-
Nah}wiyyah fi> Muallafa>t Syaikh al-Islam Ibn Taimiyyah wa As\aruha> fi 
>Istinbat{ al-Ah}ka>m al-Syar’iyyah yang ditulis oleh Hadi> Ahmad Farhan al-
Syajiri> dari fakultas Sastra di Universitas Baghdad (2000 M). Desertasi 
yang diterbitkan oleh Da>r al-Basya>ir al-Islamiyyah Bairu>t ini, secara umum 
                                                          
28
al-Badawi,Muh}ammad Abdul Fatta>h,} As\ar Ikhtila>f al-I’ra>b fi>> Tafsir al-Quran al-
Kari>m,Tesis Universitas Islam, Gaza, 2011 M. 
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menjelaskan tentang pemikiran-pemikiran Ibn Taimiyyah dalam bidang 
Bahasa Arab dan nah{wu serta dampaknya terhadap istinba>t{ hukum fiqh.29 
Ketiga, desertasi yang berjudul As\ar al-Dila>lah al-Nah}wiyah 
fi>>Istinbat}} al-Ah}ka>m al-Fiqhiyyah fi> Kitab Bada>i’ al-S{ana>i’ fi> Tarti>b al-
Syara>i’ yang ditulis oleh Naji>h Jamil Abdullah S{awa>fit{ah dari fakultas 
Sastra di Universitas Yordania (2007 M). Desertasi ini mengkaji tentang 
pembahasan-pembahasan nah{wu serta pengaruhnya terhadap istinbat{ 
hukum fiqh yang terdapat dalam kitab Bada>i’ al-S{ana>i’ fi> Tarti>b al-Syara>i’ 
karya ‘Ala >’ al-Di>n al-Ka>sa>ni dari maz\hab Hanafi.
30
 
Melihat dari dua desertasi di atas, tidak didapati pembahasan ilmu 
i’ra>b al-Quran yang secara spesifi>k berkaitan dengan ayat-ayat hukum. 
Pada desertasi yang ditulis oleh Hadi> Ahmad Farhan, kajian lebih 
difokuskan pada pemikiran Ibn Taimiyah seputar kaidah-kaidah bahasa 
Arab dan nah}wu secara umum. Sementara desertasi yang ditulis Naji>h 
Jamil lebih terkonsentrasi pada kajian fiqh yang tidak bersinggungan secara 
langsung dengan ayat-ayat hukum. Selain itu, kedua desertasi di atas juga 
tidak spesifik pada kajian kontroversi seputar dampak ilmu nah}wu terhadap 
fiqh. 
                                                          
29
AbdullahS{awa>fit{ah, Naji>h Jamil, As\ar al-Dila>lah al-Nah}wiyah fi>> Istinbat}} al-
Ah}ka>m al-Fiqhiyyah fi> Kitab Bada>i’ al-S{ana>i’ fi> Tarti>b al-Syara>i’, Desertasi Universitas 
Yordania, 2007 M. 
30
al-Syajiri, Hadi> Ahmad Farhan,al-Dira>satal-Lughawiyyah wa al-Nah}wiyyah fi> 
Muallafa>t Syaikh al-Islam Ibn Taimiyyah wa As\aruha> fi>>Istinbat{ al-Ah}ka>m al-Syar’iyyah, 
DesertasiUniversitas Baghdad, 2000 M.  
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Dari uraian di atas nampak bahwa penelitian yang secara khusus 
membahas tentang konsep i’ra>b dan pengaruhnya terhadap istinbat} hukum 
dalam al-Quran, sepengetahuan penulis, belum pernah dilakukan 
sebelumnya. Di samping itu, tulisan ini lebih difokuskan pada kajian 
kontroversi seputar dampak i’ra>b terhadap istinba>t hukum dalam al-Quran, 
di mana kajian ini menjadi pembeda dari kajian-kajian sebelumnya. Oleh 
sebab itu, penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dan 
memperkaya literasi-literasi di atas sekaligus memberikan dampak positif 
terhadap kemajuan ilmu-ilmu al-Quran. 
F. Metode Penelitian 
Sebuah penguasaan materi keilmuaan tertentu harus ditunjang 
dengan kemampuan di bidang metodologi. Karena dengan penguasaan 
metodologi yang baik, pengetahuan yang dimiliki dapat dikembangankan 
dengan baik pula. Dengan demikian, metodologi merupakan komponen 
yang sangat penting bagi pengembangan disiplin ilmu. 
Bila dilihat dari objek yang diteliti, penelitian ini tergolong riset 
kepustakaan (library research),31 sehingga sangat bergantung pada data-
data yang diperoleh dari berbagai sumber, baik primer maupun sekunder. 
                                                          
31
Riset kepustakaan adalah usaha yang dilakukan oleh seorang peneliti untuk 
mengumpulkan informasi yang relevan dengan tema yang sedang atau akan diteliti. 
Informasi itu dapat diperoleh melalui buku, karya ilmiah, tesis, disertasi, laporan 
penelitian, ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik elektronik maupun cetak.Nazir 
menyatakan bahwa studi kepustakaan selain dari mencari data sekunder, juga diperlukan 
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Mengingat dalam penelitian ini banyak menyangkut perbedaan 
pendapat para ulama, maka penulis menggunakan metode analisis 
perbandingan.
32
 Dr. Nashrudin Baidan dalam bukunya Metode Penafsiran 
al-Quran, mengutip pendapat al-Farma>wi yang mengatakan bahwa metode 
komparatif adalah; 1) Membandingkan teks ayat-ayat al-Quran yang 
mempunyai persamaan atau kemiripan redaksi dalam satu kasus yang sama 
atau diduga sama. 2) Membandingkan ayat al-Quran dan hadis\ nabi yang 
pada z}ahi>rnya terkesan saling bertentangan. 3) Membandingkan berbagai 
pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran.
33
 
Dari berbagai macam bentuk metode komparatif di atas, penulis 
ingin mengkaji penafsiran ayat-ayat hukum dengan metode 
membandingkan berbagai pendapat ahli tafsir dalam memahami dan 
menafsirkan ayat-ayat al-Quran. 
Dalam penelitian ini penulis menempuh langkah-langkah sebagai 
berikut: 
                                                                                                                                                    
untuk mengetahui sampai dimana ilmu yang sedang diteliti telah berkembang. Lihat M. 
Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 93.  
32
Analisis komparatif adalah analisis yang bersifat membandingkan.Analisa ini 
dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih sifat-sifat objek 
yang sedang diteliti.Pendekatan ini bersifat ‚expost facto‛, artinya informasi yang 
dihimpun setelah peristiwa yang dipersoalkan terjadi. Menurut M. Nazir, penelitian 
komparatif adalah jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mencari jawaban secara 
mendasar tentang sebab-akibat, dengan menganalisis faktor munculnya suatu fenomena 
atau penyebab terjadinya sesuatu tertentu. Lihat M. Nazir, Metodologi Penelitian, 
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 58. 
33
Nashrudin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qura>n, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Offset, 2002), hal.60. 
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1. Mengumpulkan ayat-ayat hukum yang teridentifikasi terdapat 
perbedaan i’ra>b di dalamnya. 
2. Menganalisa kata dalam ayat-ayat hukum tersebut yang status 
i’ra>b-nya masih diperselisihkan oleh ulama. 
3. Meneliti pengaruh perbedaan i’ra>b terhadap istinba>t} hukum 
dalam ayat-ayat hukum tersebut. 
4. Menjelaskan secara ringkas hukum fiqh yang diambil dari ayat-
ayat tersebut sesuai pendapat para ulama maz\hab fiqh sekaligus 
penulis sertakan dali>l-dali>l yang menguatkan. 
Penelitian ini, juga akan dilengkapi dengan data-data dan pemikiran 
para tokoh yang juga membahas tentang penelitan yang terkait dengan 
tema ini. Data-data yang disajikan dalam penelitian ini berupa: 
1. Sumber data primer, yaitu sumber-sumber yang memberikan 
data secara langsung dari tangan pertama, yakni sumber asli 
yang berbentuk dokumen. Dalam penelitian ilmiah ini penulis 
merujuk kepada kitab-kitab seputar i’ra>b al-Quran, seperti I’ra>b 
al-Qur’a>n wa Baya >nuh karya Muh}yi> al-Di>n bin Ahmad Mus}t}afa 
Darwi>sy dan I’ra>b al-Qur’an karya Abu Ja’far al-Nuh}a>s. Penulis 
hanya memfokuskan pada ayat-ayat hukum.  
2. Sumber data sekunder, yaitu sumber data pendukung sumber 
data primer. Sumber data sekunder ini berasal dari kitab-kitab 
tafsir, kitab-kitab fiqh dan kamus-kamus al-Quran. Literatur 
lain yang penulis jadikan rujukan adalah buku-buku, artikel-
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artikel maupun karya-karya ulama dan akademisi yang 
berkaitan dengan tema yang dikaji, baik dari media cetak 
maupun elektronik seperti internet. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mendapatkan tulisan yang sistematis, sehingga tampak 
gambaran yang jelas, terperinci dan saling berhubungan antara satu bab dengan 
bab lainnya, maka penelitian ini diklasifi>kasikan menjadi lima bab, yang terdiri 
dari pendahuluan, tiga bab pembahasan dan satu bab kesimpulan. 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub-
bab yaitu latar belakang masalah, perumusan dan pembatasan masalah yang 
menjelaskan rumusan penelitian dan pembatasannya agar mendapatkan kajian 
yang terstruktur dan terfokus; tujuan dan manfaat penelitian, yang 
menjelaskan alasan pentingnya melakukan penelitian ini. Selanjutnya, kajian 
pustaka yang me-review tulisan-tulisan terdahulu yang terkait dengan tema 
studi ini. Hal ini dilakukan untuk menentukan posisi penelitian yang sedang 
dilakukan; metodologi penelitian, yang menjelaskan tentang metodologi dan 
langkah-langkah penelitian yang digunakan dalam studi ini, dan; sistematika 
penulisan yang menjelaskan argumentasi pem-bab-an dalam tesis. 
Bab kedua membahas tentang i’ra>b dan sejarah perkembangannya. 
Dalam bab ini penulis menjelaskan beberapa hal penting seputar defi>nisi dan 
hakikat i’ra>b baik menurut bahasa maupun istilah. Sejarah tentang ilmu i’ra>b 
dan perkembangannya juga dikaji dalam bab ini. Selanjutnya, penulis juga 
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mengulas secara terperinci terkait pentingnya ilmu ira>b sekaligus menguraikan 
dan mendiskusikan hubungan antara ilmu nah}wu dan ilmu i’ra>b. Kaidah-
kaidah i’ra>b juga dibahas dalam bab ini.   
Bab ketiga membahas tentang kontroversi seputar i’ra>b. Dalam bab ini 
akan diuraikan pandangan para pakar bahasa seputar otentisitas i’ra>b, baik dari 
kelompok pendukung maupun penolaknya. Penulis juga akan mengulas 
kontroversi seputar pengaruh i’ra>b terhadap makna, baik dari kalangan ahli 
nah}wu klasik maupun kontemporer. Selain itu, ada pula pembahasan tentang 
hubungan i’ra>b dalam al-Quran dengan ilmu tafsir, ilmu qira’at dan ilmu fiqh.  
Bab keempat membahas tentang perbedaan-perbedaan i’ra>b serta 
pengaruhnya terhadap istinbat}} hukum. Dalam bab ini penulis akan 
menjelaskan pengertian istinbat}}, hukum dan kriteria ayat-ayat hukum 
sekaligus membahas pengaruh perbedaan i’ra>b terhadap istinbat}} hukum dalam 
al-Quran. 

















HAKIKAT I’RA <B DAN URGENSINYA 
 
A. Definisi dan Hakikat I’ra>b 
1. Definisi I’ra>b Menurut Bahasa 
Kata i’rāb merupakan bentuk mas}dar (infinitive) yang mengikuti wazn 
(pola) if’āl, seperti halnya lafaz} īmān dan ikrām. Kata i’ra>b sendiri berasal dari 
fi’il mād}i> (kata kerja yang menunjukkan waktu yang sudah lampau) a’raba,1 
yang dalam ilmu s}araf2 termasuk jenis fi’il s\ula>s\i> mazi>d (kata kerja yang 
terbentuk dari tiga huruf, kemudian mengalami perubahan bentuk karena 
adanya penambahan huruf). 
Jika dilihat dalam beberapa kamus bahasa Arab dan menurut pendapat 
para pakar ahli bahasa Arab, kata i’ra>b mempunyai beragam makna. Al-Suyut}i>, 
dalam kitabnya Ham’u al-Hawa>mi’, menyebutkan ada sepuluh makna yang 
dimiliki kata i’ra>b . Di antaranya adalah bahwa i’ra>b dapat berarti menjelaskan 
                                                          
1
Al-Zubaidi, Muhammad ibn Muhammad, Tâj al-‘Aru>s, Bairu>t: Da>r al-Fikr, jilid 
1, hal. 371-376. 
2
Menurut Mus{tafa> al-Ghayalaini>, Ilmu saraf adalah ilmu yang membas tentang 
akar kata agar dapat diketahui bentuk-bentuk kata Arab dengan segala perubahanya selain 
i’rab dan bina’. Lihat: Mus{tafa> al-Ghayalaini>, Ja>mi’ al-Duru>s al-Arabiyyah, (Bairu>t: Da>r 
al-Kutub al-‘Alamiyyah, 2009),hal. 8. Abu al-Hasan Ali ibn Hasyim, Kaylani Izzani, Dar 
al-‘Ilmi, tt, hal. 8. 
20 
 
(al-ifs}a>h)}, sebagaimana dalam ungkapan:  َأعربَت عما في نفسك yang berarti: kamu 
menjelaskan maksud isi hatimu.3 
Makna lain dari i’ra>b adalah menerangkan. Sebagaimana yang 
dipaparkan oleh al-Azhari> (370 H), bahwa kata i’ra>b dan ta’ri>b mempunyai 
makna yang sama, yaitu menerangkan (al-iba>nah}).4 Menurut Ibn Jinni> (321-
392 H), akar kata i’ra>b berasal dari ungkapan: أعرب عن الشيئ yang berarti: 
mengungkapkan sesuatu.5 Sedangkan al-Zajja>ji> (w. 329 H) berpendapat bahwa 
arti i’ra>b adalah penjelasan (al-baya>n),6 sebab hakikat i’ra>b berfungsi sebagai 
penjelas makna yang terkandung dalam sebuah kata. 
Sementara itu ada juga yang berpendapat bahwa i’ra>b berarti berubah 
(al-taghayyur), seperti dikatakan: عربت معدة البعير (perut onta betina 
                                                          
3
al-Suyu>t}i>, Abd al-Rahman ibn Abu Bakar, Ham’u al-Hawa>mi’fi> Syarh Jam’u al-
Jawa>mi’, Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1998, jilid 1, hal. 51. Lihat: Abu Muhammad 
al-Qa>sim ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Hari>ri>, Syarah Mulhatu al-I’ra>b, Tahqi>q Ka>mil 
Mus}t}afa al-Handa>wi, Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005, cet. 2, hal. 22. 
4
 Al-Azhari>, Abu Mans}ur Muhammad, Tahz\ib al-Lughat, Mesir : al-Da>r al-
Mis}riyah li al-Ta’li>f wa al-Tarjamah, jilid 2, hal. 362. Lihat juga: al-Suyu>t}i>, Abd al-
Rahman ibn Abu Bakar, Ham’u al-Hawa>mi’fi> Syarh Jam’u al-Jawa>mi’, Bairut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1998, jilid 1, hal. 51. 
5
Ibn Jinni>, Abu> al-Fath ‘Us\ma>n, al-Khas{a>is{, Tahqi>q: Muhammad ‘Ali> al-Najja>r, 
Kairo: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi, 1952, jilid 2, hal.35. Lihat juga: al-Suyu>t}i>, Abd al-Rahman 
ibn Abu Bakar, Ham’u al-Hawa>mi’fi> Syarh Jam’u al-Jawa>mi’, Bairut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1998, jilid 1, hal. 51. 
6
Ma>zin al-Muba>rak, al-Zuja>ji> Haya>tuhu wa A<s\a>ruhu wa Maz\abuhu al-Nahwi>, 
Damaskus: Da>r al-Fikr, 1984, cet. 2, hal. 66. Lihat juga: al-Suyu>t}i>, Abd al-Rahman ibn 
Abu Bakar, Ham’u al-Hawa>mi’fi> Syarh Jam’u al-Jawa>mi’, Bairut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1998, jilid 1, hal. 51. 
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berubah).7Selain itu, i’ra>b juga memiliki makna menyingkap (al-kasyf), dan 
menampakkan (al-iz}ha>r) sebagaimana dalam ungkapan: أعرب الرجل عن حاجتو 
yang berarti: seseorang telah menjelaskan keinginannya. I’ra>b juga bisa berarti 
membaguskan atau memperindah (al-tah}si>n), seperti dalam ungkapan:  أعرب
 yang berarti: dia membaguskan dan memperindah sesuatu.8 Kemudian الشيئ
i’ra>b juga bisa berarti menghilangkan kerusakan (iza>lah al-fasa>d), seperti 
dikatakan: أعربت الكالم yang berarti: saya menghilangkan ucapan yang rusak.9 
Ibn al-Anba>ri> (513-577 H) di dalamnya kitabnya Asra>r al-Arabiyyah 
menyebutkan bahwa setidaknya ada tiga alasan tentang penamaan i’ra>b: 1. 
karena ia berfungsi untuk menjelaskan makna, 2. karena ia dapat merubah 
h}arakat yang terletak pada akhir suatu kata, 3. karena seorang mu’rib (yang 
meng-i’ra>b-kan), dapat membuat pendengar suka kepadanya. Jadi, maksud dari 
perkataan orang Arab yang menamakan al-h}araka>t al-i’ra>biyyah adalah bahwa 
h}arakat itulah yang menjelaskan dan mengungkapkan makna, seakan-akan 
                                                          
7
 Ibn ‘Ushfu>r al-Isybili>, Syarh Jumal al-Zuja>ji>, Tahqi>q S{a>hib Abu> Jana>h, t.t, jilid 
1, hal. 102. Lihat juga: al-Suyu>t}i>, Abd al-Rahman ibn Abu Bakar, Ham’u al-Hawa>mi’fi> 
Syarh Jam’u al-Jawa>mi’, Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1998, jilid 1, hal. 51. 
8
al-Suyu>t}i>, Abd al-Rahman ibn Abu Bakar, Ham’u al-Hawa>mi’fi> Syarh Jam’u al-
Jawa>mi’, Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1998, jilid 1, hal. 51. 
9
Ibn Manz}u>r, Abu al-Fad{l, Lisa>n al-‘Arab, Mesir : al-Da>r al-Mis}riyah li al-Ta'lif 
wa al-Tarjamah, jilid 2, hal. 78. Lihat juga Ahmad ‘Abd al-Ghaffa>r, Dira>sa>t fi> al-Nahwi al-
‘Arabi>, (Kairo: al-Islam li al-Thiba>’ah, 1993), jilid 1, hal. 86. 
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pintu makna sebuah teks tertutup dan terkunci, kemudian i’ra>b-lah yang 
membuka pintu makna tersebut sehingga ia menjadi jelas.10 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kata i’ra>b secara etimologi 
bisa berarti, penjelasan (ibānah), menyingkap (kasyf), menampakkan (iz}hār), 
berubah (taghayyur), membaguskan (tah}si>n), menghilangkan kerusakan (izālat 
al-fasād) dan seterusnya. Sedangkan makna bahasa yang paling mendekati 
dengan makna istilah dan sering dipakai oleh ahli nah}wu adalah iba>nah 
(penjelasan)11.    
2. Definisi I’ra>b  Menurut Istilah 
Sedangakan definisi i’ra>b secara terminologi, banyak ditemukan 
perbedaan pandangan diantara para al-Nuh}āt (ahli nah}wu), baik dari kalangan 
klasik maupun kontemporer. Namun meski terdapat perbedaan redaksi dalam 
mendefinisikan i’ra>b, semuanya berorientasi pada perubahan bentuk akhir kata 
yang berfungsi sebagai penjelas makna. Di antara definisi yang dikemukakan 
oleh para penulis buku-buku ilmu nah}wu selama ini adalah perubahan akhir 
masing-masing kata karena perbedaan ‘āmil-‘āmil (faktor-faktor) yang 
memasukinya, baik diucapkan maupun diperkirakan.12 
                                                          
10
al-Anba>ri>, Abu al-Baraka>t, Asra>r al-‘Arabiyah, Bairut: Syirkah Dar al-Arqam 
ibn Abi al-Arqam, 1999, hal. 43-43. 
11
 Muhammad Hama>sah Abdul Lat}if, al-‘Ala>mah al-I’ra>biyah Baina al-Qadi>m wa 
al-Hadi>s\, Maktabah al-Ima>m al-Bukha>ri> li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 2008, cet. 2, hal. 160.  
12
Dalam teks arabnya tertulis:  اإلْعراُب تَغييُر أَواِخِر الَكِلِم الْخِتالِف الَعواِمِل الداِخَلِة َعَلْيها لْفظًا أْو
 <Lihat: Abdullah bin Ahmad al-Fa>kihi>:Syarh al-Fawa>kih al-Janiyyah ‘ala تَقديًرا
Mutammimah al-Ajrumiyah, (Bandung: Syirkah al-Ma’arif, t.t. ), hal. 7. 
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Definisi ini senada dengan yang dikemukakan Abbas Hasan dalam 
kitabnya, al-Nah}wu al-Wa>fi>, bahwa i’ra>b adalah berubahnya tanda di akhir 
kata yang disebabkan oleh berubahnya ‘āmil-‘āmil (faktor-faktor) yang masuk 
pada kata tersebut dan karena tuntutan setiap faktor yang mempengaruhinya.13 
Menurut Ibn Hisyam al-Ans}ari i’ra>b adalah gejala atau pengaruh yang 
tampak nyata (eksplisit) atau yang diperkirakan (implisit) di akhir ism 
mutamakkin14 (yang memungkinkan) dan fi’l mud}a>ri’ karena ‘āmil (faktor) 
yang mempengaruhi.15Al-Suyu>t}i> menegaskan bahwa gejala atau pengaruh 
(as\ar) yang dimaksud dalam definisi tersebut adalah h}arakat, sukun, huruf dan 
haz\f (pembuangan).16 Sedangkan definisi i’ra>b menurut Mahdi al-Mahzu>mi> 
dalam kitab Fi al-Nahwi al-’Arabi> Naqd wa Taujih adalah penjelasan tentang 
kata atau frasa (jumlah) dari segi fungsi atau nilai-nilai bahasa, seperti 
keberadaan kata itu sebagai musnad ilaih (subyek), atau mud}af ilaih, atau fa>’il, 
                                                          
13
Dalam teks Arabnya berbunyi:  اإلْعَراُب ُىَو تغيّ ُر العالَمِة التي ِفي آِخِر اللْفِظ ِبَسَبِب تغّيِر الَعَواِمِل
 ,Lihat: Abbas Hasan: Al-Nah}wu al-Wa>fi>, (Kairo: Da>r al-Ma’a>rifالداِخلِة َعَلْيِو َو َما يَقَتضْيو كلُّ عاِملٍ 
1966, jilid 1, hal. 69. 
14Ism mutamakkin merupakan istilah lain dari ism mu’rab. Disebut isim 
mutammakin karena dapat menduduki pangkat ke-isim-an, sebab dapat menerima 
perubahan h}arakat baik secara nyata atau diperkirakan. Lihat Abduh al-Ra>jihi>, al-Tat}biq 
al-Nah}wi>, Da>r al-Ma’rifah, al-Ja>mi’iyah, cet. 2, 1998, hal. 19. 
15
Dalam teks arabnya tertulis:  ِن َو ٌر َيْجِلُبُو العاِمُل فى آِخِر االْسِم الُمَتَمكِّ اإلْعراُب أثَ ٌر ظاِىٌر أْو ُمَقدَّ
-Lihat: Ahmad ibn Abdullah ibn Hisyam, Syarh Syuz\u>r al-z\ahab (Surabaya: Alالِفْعِل الُمضارِع
Maktabah al-Saqa>fiyyah, t.t.), hal. 12. 
16
al-Suyu>t}i>, Abd al-Rahman ibn Abu Bakar, Ham’u al-Hawa>mi’fi> Syarh Jam’u al-
Jawa>mi’, Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1998, jilid 1, hal.59.  
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atau maf’u >l, atau ha>l, atau lainnya dari segi fungsi-fungsi kata dalam suatu 
frasa atau fungsi frasa dalam suatu kata.17 
Dari definisi-definisi di atas, tampak bahwa perbedaan pandangan ahli 
nah}wu tentang pengertian i’ra>b bukan hanya terletak pada redaksi saja, tapi 
juga pada substansinya. Faktor penyebab terjadinya perselisihan tersebut 
dilatarbelakangi oleh perbedaan pandangan dikalangan mereka tentang apa 
sebenarnya hakikat i’ra>b itu sendiri. Apakah i’ra>b itu bersifat lafz}i ataukah 
maknawi?. Sebagian pendapat lebih cenderung mengkategorikan i’ra>b sebagai 
sesuatu yang bersifat lafz}i. Sedangkan pendapat yang lainnya lebih setuju 
mengkategorikan i’ra>b sebagai sesuatu yang bersifat maknawi (abstrak). 
Berawal dari perbedaan inilah muncul beragam definisi i’ra>b sesuai 
pemahaman mereka terhadap hakikat i’ra>b.18 
Lantas apa maksud perkataan para pakar ahli nah}wu bahwa i’ra>b itu 
bersifat lafz}i atau maknawi?. Dalam bukunya yang berjudul Syarh Mulhah al-
I’ra>b, Ahmad ibn Umar al-Ha>zimi> menjelaskan bahwa kelompok yang 
berpendapat bahwa i’ra>b itu bersifat lafz}i, menganggap h}arakat-h}arakat yang 
terdapat pada akhir kata itu sendiri merupakan i’ra>b, bukan berstatus sebagai 
tanda i’ra>b.  
                                                          
17
Dalam teks arabnya tertulis:   اإلْعراُب بَ يَاُن َما لِْلكِلَمِة أْو الُجْمَلِة ِمْن َوِظيَفٍة لَُغوِيٍَّة أْوِمْن ِقيَمٍة َنْحوِيٍَّة
َر ذِلك ِمْن الَوظاِئِف ال تي ُتؤدِّيها الكلماُت ِفي ثنايا َكَكْونَِها ُمْسَنًدا إلَْيِو، أْو ُمَضافًا إليِو، أْو فاِعال،أْوَمْفُعْواًل، أْو َحااًل، أو َغي ْ
 Lihat:  Mahdi al-Mahzu>mi>:Fi>al-Nah}wi> al-’Arabi> Naqd wa.الُجَمِل و تَؤدِّيها الُجَمُل في ثنايا الَكالمِ 
Taujih,(Bairut: S}ida, Al-Maktabah al-’As}riyah, 1964), hal. 67. 
18
al-Suyu>t}i>,al-Asyba>h wa al-Naz}a>ir fi> al-Nah}wi, Bairut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, t.t. jilid 1, hal. 85.  
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Jika saya berkata:  ٌجاء زيد (Zaid telah datang), misalnya, berarti h}arakat 
d}ammah yang terdapat pada huruf dāl dalam kata tersebut -sebab ia 
berkedudukan sebagai fa>’il- itulah yang mereka anggap sebagai i’ra>b. Begitu 
juga dalam contoh  ًرأيت زيدا (saya telah melihat Zaid), di mana h}arakat fath}ah 
yang terletak pada akhir kata tersebut adalah i’ra>b itu sendiri. Dengan 
demikian i’ra>b adalah sesuatu yang bisa di-lafaz}-kan, sebab h}arakat-h}arakat itu 
sendiri merupakan i’ra>b. Itulah yang dimaksud dengan pernyataan bahwa i’ra>b 
itu bersifat lafz}i.19 
Sedangkan kelompok yang mengatakan i’ra>b itu bersifat maknawi 
berpendapat bahwa i’ra>b adalahsebuah proses perpindahan (intiqāl) dan 
perubahan (taghayyur) yang bersifat abstrak, di mana perubahan dan 
perpindahan itu disebabkan oleh ‘āmil (faktor) yang memasukinya, tiba-tiba 
saja tanda i’ra>b pada sebuah kata berubah menjadi tanda i’ra>b yang lain. 
Misalnya, kata yang awal mulanya berkedudukan rafa’, karena posisinya 
sebagai fā’il, berubah menjadi maf’u>l, kemudian berubah lagi menjadi mud}a>f 
ilaih. Proses perubahan dan perpindahan inilah yang disebut dengan i’ra>b. 
Tentu saja yang demikian ini adalah sesuatu yang bersifat maknawi (abstrak) 
dan tidak dapat diucapkan. Sedang bukti yang menunjukkan perubahan-
perubahan tersebut, yang dalam konteks ini berupa h}arakat i’ra>b, disebut 
dengan ‘alāmah al-i’ra>b (tanda i’ra>b).20 
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Ahmad ibn Umar al-Hāzimi>, Syarh Mulhah al-I’rab, t.tp, hal. 5. 
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Ahmad ibn Umar al-Hāzimi>, Syarh Mulhah al-I’rab, t.tp, hal. 6. 
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Dengan demikian, menurut kelompok kedua ini, ‘alāmah i’ra>b  itu 
berbeda dengan i’ra>b itu sendiri. ‘Alāmah i’ra>b adalah bukti atau dalil atas 
keberadaan suatu i’ra>b. Dalam contoh  ٌجاء زيد (Zaid telah datang), misalnya, 
kata  ٌزيد berstatus fā’il yang dibaca rafa’ karena dipengaruhi oleh āmil (faktor) 
yang memasukinya, yaitu kata جاء. Kemudian status atau pangkat fā’il pada 
kata  ٌزيد berubah menjadi maf’u >l bih pada susunan kalimat:  ًرأيت زيدا (saya telah 
melihat Zaid). Adanya proses perpindahan dari status fā’il menjadi maf’u>l bih 
ini merupakan sesuatu yang tidak kongkret. Inilah yang dimaksud dengan i’ra>b 
itu bersifat maknawi. Sedang bukti yang menunjukkan adanya perubahan di 
atas adalah h}arakat fath}ah. Dengan demikian, h}arakat-h}arakat yang terdapat di 
akhir kata itu bukanlah i’ra>b melainkan sesuatu yang berfungsi sebagai 
petunjuk atas keberadaan i’ra>b.21 
Kelompok yang mengatakan i’ra>b itu bersifat lafz}i adalah dari maz\hab 
Bas}rah. Demi memperkuat pendapat mereka, kelompok yang juga didukung 
oleh Ibn Malik ini berargumen bahwa fungsi i’ra>b adalah sebagai penjelas 
makna, di mana fungsi tersebut bisa terwujud dan dapat diketahui dengan 
perubahan yang terdapat di akhir kata, meskipun hanya bersifat muqaddar 
(diperkirakan). Berkaitan dengan ini, Ibn Malik mengatakan bahwa i’ra>b 
merupakan sebuah ungkapan dari sesuatu yang terletak di akhir kata (kalimah) 
yang berfungsi sebagai penjelas terhadap makna, baik berupa h}arakat, sukun 
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Ahmad ibn Umar al-Hāzimi>, Syarh Mulhah al-I’rab, t.tp, hal. 6. 
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atau yang menyamai keduannya.22 Hal senada juga disampaikan oleh Dr. 
Muhammad Hama>sah Abdul Lathif yang beranggapan bahwa i’ra>b adalah 
sebuah qari>nah (petunjuk) yang murni bersifat lafz}i.23 
Sedangkan kelompok yang berpendapat bahwa i’ra>b itu bersifat 
maknawi adalah maz\hab Kufah. Mereka beralasan, sebagaimana disebutkan 
oleh al-‘Ukbari>, bahwa i’ra>b adalah suatu perubahan, dan perubahan itu sendiri 
merupakan sebuah makna.24Dalam hal ini, Fad}il al-Samirāi> yang juga 
sependapat dengan mereka mengatakan bahwa i’ra>b bukanlah sesuatu yang 
bersifat lafz}i sebab ia adalah sebuah makna.25 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jika i’ra>b itu bersifat lafz}i, 
maka definisi i’ra>b adalah as\ar atau gejala (pengaruh) yang tampak nyata atau 
yang diperkirakan26di akhir kata (kalimah) karena ‘āmil (faktor) yang 
mempengaruhi. Sedangkan jika i’ra>b itu bersifat maknawi berarti definisi i’ra>b 
adalah pengubahan akhir masing-masing kata karena perbedaan ‘āmil-‘āmil 
(faktor-faktor) yang memasukinya baik diucapkan maupun diperkirakan. 
Menurut Ahmad ibn Umar al-Hāzimi>, dalam hal ini maz\hab Basrah lebih 
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 Ibnu Malik, Muhammad, Syarh al-Tashil, Dar Hajr, cet1. hal. 34. 
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Muhammad Hama>sah Abdul Lat}if, al-‘Ala>mah al-I’ra>biyah Baina al-Qadi>m wa 
al-Hadi>s\, Maktabah al-Ima>m al-Bukha>ri> li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 2008, cet. 2, hal. 162. 
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al-‘Ukbari >, Al-Lubab fi> ‘Ilali al-Bina>’ wa al-I’ra>b, Damaskus: Da>ral-Fikr, cet. 1, 
hal. 54. 
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al-Samirāi>,Fad}il S}alih, Ma’a>ni al-Nah}wi, Oman, Da>r al-Fikr, cet. 1,  jilid 2, hal. 
259. 
26As\ar muqaddar (pengaruh yang diperkerikan) ini berlaku pada isim maqshu>r 
seperti pada contoh جاء الفتى. 
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diunggulkan27, sebab memandang fungsi dari I’ra>b itu sendiri, yaitu sebagai 
penjelas makna.  
3. Urgensi dan Fungsi I’ra>b 
Tidak dapat dipungkiri bahwa bahasa Arab telah dipilih sebagai bahasa 
pengantar wahyu agar disampaikan kepada seluruh umat di muka bumi ini. 
Kajian-kajian dan penelitian yang mendalam yang telah dilakukan oleh para 
ahli bahasa telah mampu membuktikan dipilihnya bahasa Arab sebagai bahasa 
al-Quran. Beragam keunikan dan keistimewaan telah dijumpai dalam bahasa 
ini dan tidak dijumpai dalam bahasa-bahasa lainnya. Kalau bukan karena 
keunikan dan keistimewaan yang dimilikinya itu niscaya Allah tidak 
memilihnya sebagai bahasa kitab-Nya, yaitu al-Quran. Di antara karakteristik 
(al-khas}a>’is}), dan keistimewaan yang menonjol adalah bahwa bahasa Arab 
mampu melahirkan makna-makna baru, tidak hanya dengan penambahan dan 
pengurangan huruf saja, namun juga mempunyai kemampuan yang luar biasa 
dalam merubah makna hanya dengan perubahan h}arakat.28 
Rusydi> Ah}mad T{u’aimah, dalam bukunya Ta’li>m al-Lughah al-
‘Arabiyyah li Ghair al-Na>t{iqi>n biha>, mengatakan bahwa mengetahui 
keistimewaan dan karakteristik bahasa Arab yang menjadi pembeda dari 
bahasa-bahasa lain adalah sebuah keniscayaan bagi setiap pengajar bahasa 
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Ahmad ibn Umar al-Hāzimi>, Syarh Mulhah al-I’rab, t.tp, hal. 8. 
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Na>yif Mahmu>d Ma’ru>f, Khas{a>’is{ al-‘Arabiyyah wa T{ara>’iq Tadri>suha>, Beirut: 
Da>r al- Nafa>is, Cet. 5, 1998, hal. 41. 
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Arab. Ia menuturkan ada sekitar 10 karakteristik dan keunikan bahasa Arab 
yang salah satunya adalah i’ra>b.29 
Sebagaimana dijelaskan pada alenia sebelumnya, i’ra>b merupakan 
salah satu bagian dari sekian banyak keunikan dan keistimewaan yang 
dimiliki bahasa Arab.
30
 Fenomena i’ra>b ini seringkali menjadi topik 
perbincangan dikalangan para ahli bahasa, baik ahli bahasa klasik atau 
kontemporer, terutama para ahli di bidang ilmu nah{wu.31Hingga saat ini, 
i’ra>b dipandang sebagai salah satu kajian yang paling urgen dan selalu 
dibutuhkan dalam studi ilmu nah{wu, sebab ia menduduki posisi sentral bagi 
eksistensi dan keberlangsungan ilmu nah{wu dalam bahasa Arab, sampai-
sampai mereka menganggap bahwa ilmu nah{wu itu adalah ilmu i’ra>b.32 
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Rusydi Ahmad T{u’aimah, Ta’li >m al-Lughah al-‘Arabiyyah li Ghair al-Na>t{iqi>n 
biha>, Mesir: ISISCO, 1989. hal. 35. 
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Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Rahma>n al-Sa’di>, Ahda>f al-I’ra>b wa S{ilatuh bi al-
‘Ulu>m al-Syar’iyyah wa al-Arabiyyah, Majalah Ja>mi’ah Ummu al-Qura> li ‘Ulu>m al-
Syari’ah wa al-Lughah al-Arabiyyah wa Ada>biha>, jilid. 15, edisi 27, 1424 H, hal. 562. 
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 Menurut Mus{tafa> al-Ghayalaini>, Ilmu nah{wu adalah ilmu tentang  kaidah-
kaidah yang dengannya diketahui keadaan susunan kata dalam bahasa Arab baik dari segi 
i’ra>b (berubah) maupun bina>’ (tetap). Ada juga yang berpendapat bahwa ilmu nah{wu 
adalah ilmu untuk mengetahui benar atau tidaknya suatu ucapan. Lihat: Mus{tafa> al-
Ghayalaini>, Ja>mi’ al-Duru>s al-Arabiyyah, (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyyah, 2009),hal. 
8. Ahmad Zaini> Dahla>n, Syarh Matn al-Jurumiyyah, (Surabaya: Bairu>t:Da>r al-Kutub al-
‘Alamiyyah, 2012), hal. 3. Lihat juga: Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa 
Arab, (Bandung: Humaniora, 2011),cet.1, hal. 79. 
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Penamaan ini tidak disetujui oleh Ibrahi>m Mus{t{afa>, yang berpendapat bahwa 
penamaan tersebut telah mereduksi cakupan ilmu nah{wu, sebab i’ra>b hanyalah salah satu 
bagian dari ilmu nah{wu , dan masih banyak permasalahan-permasalahan penting lainnya 
yang dikaji di dalamnya. Lihat : Ibra>hi>m Mus{t{afa>, Ihya>' al-Nah}wi, Kairo: Da>r al-Kutu>b al-
Isla>miyah, cet. 2, t.t., hal. 1. Lihat pula: ‘Abd Allah Ja>d al- Kari>m, al-Daras al-Nah}wi Fi al-
Qaran al-‘Isyri>n, (Kairo: Maktabah al-Adab, 2004), Cet. 1, hal. 86 . 
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Terkait dengan pentingnya memahami ilmu i’ra>b, Umar ibn Khat}t}a>b 
pernah menulis sebuah surat untuk Abu Musa al-Asy’ari > sebagai 
berikut:‚Amma ba’du, maka pahamilah oleh kalian sunah dan pahamilah 
bahasa Arab, dan i’ra>b-kanlah (jelaskanlah) al-Quran, karena sesungguhnya al-
Quran berbahasa Arab‛.33Isi pesan tersebut menunjukkan adanya ikatan yang 
kuat antara i’ra>b, sebagai salah satu unsur dalam nah}wu dan bahasa Arab, 
dengan al-Quran. Konsep i’ra>b sendiri dalam ilmu nah}wu dinilai sangat urgen, 
sebab dia merupakan tujuan utama dalam studi ilmu nah}wu. Hal ini didasarkan 
pada asumsi bahwa penguasaan ilmu i’ra>b merupakan faktor terpenting untuk 
menjaga eksistensi ilmu nah}wu dan memelihara bahasa Arab dari lah}n 
(kesalahan dalam tata bahasa). Faktor inilah yang kemudian menggugah dan 
menggerakkan para ahli bahasa dan ahli nah}wu secara khusus untuk 
merumuskan dan mengkodifikasikan ilmu nah}wu.34 
Fenomena lah}n itu sebenarnya sudah muncul sejak masa Nabi 
Muhammad SAW masih hidup, hanya saja frekuensinya masih jarang 
ditemukan. Abu al-T{ayyib35 pernah mengatakan bahwa awal mula ilmu yang 
perlu sekali dipelajari adalah ilmu i’ra>b, sebab lah}n sudah lama muncul sejak 
masa kenabian, baik lah}n yang muncul dari kalangan orang Arab sendiri atau 
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Ibn Fa>ris, al-S{a>hibi>, Tahqi>q: al-Sayyid Ahmad S{aqr, Kairo: Mat}ba’ah Isa al-
Ba>bi> al-Halabi> wa Syirkah, tt., hal. 76. 
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Abu al-Farj al-As{faha>ni, al-Agha>ni>, Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. 2, 
1412 H./1992 M., jilid 12, hal. 346. 
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Nama lengkapnya adalah Abd al-Wahid Ali> al-Halabi> (351 H / 926 M).Dia 
adalah seorang sastrawan dan ahli bahasa yang tinggal di Halb. Di antara karya beliau 
adalah Mara>tib al-Nah}wiyyin. Lihat Al-S{afadi, al-Wa>fi> bi al-Wafaya>t, jilid 19, hal. 173. 
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non-Arab. Bahkan ada yang berpendapat bahwa fenomena lah}n sudah 
ditemukan sebelum Islam.36 
Banyak sekali riwayat yang menjelaskan perintah untuk menjaga lisan 
dari kesalahan dalam berkata (lah}n). Dalam sebuah hadis\ diriwayatkan bahwa 
Nabi Muhammad SAW pernah menegur seorang laki-laki yang melakukan 
kesalahan (lah}n) pada saat membaca al-Quran, lalu beliau berkata kepada para 
sahabat: ‚Bimbinglah saudara kalian, sesungguhnya ia telah tersesat‛.37 
Ungkapan ‘tersesat’ pada riwayat tersebut merupakan teguran yang sangat 
keras dari baginda Nabi. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Abu Bakar al-
S}idi>q pernah berkata: ‚Sungguh jika saya membaca kemudian jatuh, lebih saya 
sukai dari pada membaca, lalu lah}n‛.38 
Ada juga riwayat yang menjelaskan tentang surat yang ditulis oleh 
sekertarisnya Abi Musa al-Asy’ari yang ditujukan kepada Umar ibn Khat}t}ab, 
dan ternyata di dalam surat tersebut terdapat lah}n, maka Umar ibn Khat}t}ab 
menyuruh Abu Musa al-Asyari untuk mencambuk sekertarisnya dan menunda 
gajinya selama satu tahun sebagai sanksi atas kesalahannya dalam menulis 
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Tentang fenomena lah}n ini pada masa Jahiliyah terdapat perbedaan pendapat di 
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dalam kitab Mu’jam al-Udaba>’, Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, cet. 1, 1991 M., jilid 1, 
hal. 52. 
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 Abu al-T{ayyib, Mara>tib al-Nah}wiyyin, Tahqi>q: Muhammad Abu al-Fad} 
Ibrahim, Bairu>t: al-Maktabah al-’As}riyyah, 2009, jilid 1, hal. 408. 
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surat.39Senada dengan riwayat ini, Imam Nafi’ juga pernah meriwayatkan 
bahwa Ibn Umar pernah menghukum anaknya karena telah melakukan 
kesalahan dalam membaca.40 
Selain itu, Maki> ibn Abi T{alib dalam pengantar kitabnya Musykil I’ra>b 
al-Quran, pernah mengatakan bahwa salah satu kewajiban para pencari ilmu al-
Quran adalah mengetahui i’ra>b, sebab melalui i’ra>b, mereka akan terhindar 
dari lah}n dan dapat mengantarkannya memahami perbedaan-perbedaan makna 
al-Quran yang dipengaruhi oleh perbedaan h}arakat i’ra>b.41 
Riwayat-riwayat di atas sudah cukup sebagai bukti kongkret betapa 
besar perhatian para sahabat, tabi’in, dan ulama klasik untuk mempelajari ilmu 
i’ra>b dengan baik. Oleh karena itu, mempelajari ilmu i’ra>b atau ilmu nah}wu 
merupakan satu-satunya jalan untuk mewujudkan cita-cita mulia tersebut.   
Ahmad Abd al-Ghaffa>r juga menegaskan bahwa ilmu i’ra>b sangat 
penting untuk diketahui sebab melalui i’ra>b, satu kata (kalimah) saja sangat 
mungkin mempunyai beragam makna, seperti fā’il, maf’u>l bih, id}afa>h, hal, 
tamyi>z, ibtida>’, khabar, dan lain-lain, sehingga tanpa bantuan i’ra>b, makna 
suatu kata tidak dapat dipahami secara benar. Karena itu, memahami peran 
i’ra>b sebagai penjelas makna sebuah kata sangat dibutuhkan agar dapat 
diketahui posisi kata dalam suatu frasa (jumlah).  
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1, hal. 1. 
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Agar lebih jelas perhatikan contoh-contoh berikut ini: a.  ٌما أحسَن خالد, 
b. ما أحسَن خالًدا, c.  ٍما أحسُن خالد. Ketiga contoh tersebut dari segi bagunan 
kalimatnya memiliki bentuk kata yang serupa, namun masing-masing 
mempunyai makna yang berbeda dengan lainnya. Kalimat yang pertama 
adalah kalimat khabar (berita), artinya pembicara menyampaikan berita bahwa 
Khalid tidak berbuat baik. Hal ini dibuktikan melalui h}arakat fath}ah pada lafaz} 
ah}sana dan h}arakat d}ammah (rafa’) pada kata Khalid.  
Sementara kalimat yang kedua adalah s}ighat (bentuk) ungkapan 
ta’ajjub (keheranan), yang menyatakan kekaguman mutakallim (pembicara) 
atas kebaikan Khalid, sebab h}arakat yang terdapat pada akhir kata ah}sana  dan 
akhir kata Khalid berupa fath}ah (nas}ab). Sedangkan contoh ketiga atau 
terakhir merupakan susunan istifha>m (pertanyaan), yang menanyakan tentang 
sesuatu yang terbaik pada diri Khalid. Hal itu bisa diketahui dari h}arakat 
d}ammah (rafa’) pada kata ah}sana dan h}arakat kasrah (jarr) yang terdapat pada 
akhir kata Khalid.42 
Di sinilah peran penting i’ra>b sebagai penjelas makna. Kalimat-kalimat 
di atas dapat dibedakan dan dipahami maknanya dengan bantuan i’ra>b, sebab 
sebelum ada h}arakat i’ra>b, makna kalimat-kalimat tersebut tidak dapat 
diketahui dengan jelas.  
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Contoh lainnya adalah sebagai berikut: a. تأكل السمك وتشرَب اللبن ال , b. ال
 Kalimat-kalimat tersebut .ال تأكل السمك وتشرُب اللبن.c ,تأكل السمك وتشرْب اللبن
juga tersusun dari huruf-huruf yang serupa, namun meski demikian makna-
makna yang terkandung tidaklah sama. Makna-makna tersebut hanya dapat 
diketahui perbedaannya melalui perbedaan h}arakat i’ra>b-nya. Jadi, untuk 
mengetahui perbedaan maknanya, kalimat-kalimat tersebut harus diberi 
h}arakat terlebih dahulu, dan pada bagian ini yang membedakan adalah h}arakat 
yang terletak pada akhir fi’il mud }a>ri’. 
Kalimat pertama menunjukkan arti larangan memakan ikan bersamaan 
dengan meminum air susu, artinya larangan ini berlaku jika kedua aktifitas 
tersebut dilakukan dalam waktu yang bersamaan, sebab huruf terakhir pada 
lafaz}: (تشرب) ber-h}arakat fath}ah (nas}ab) dan huruf wa>w yang berada 
sebelumnya berstatus al-wa>w al-ma’iyyah ( المعّية الواو ), yaitu wa>w yang 
menunjukkan arti ‚bersama‛.  
Sedangkan kalimat kedua menunjukkan arti larangan memakan ikan 
dan meminum susu (meskipun kedua larangan tersebut dilakukan dalam waktu 
yang tidak bersamaan), sebab h}arakat pada huruf terakhir kata tasyrab berupa 
suku>n (jazm), dan huruf wa>w yang berada sebelumnya berkedudukan sebagai 
al-wa>w al-‘a>t}ifah (wa>w yang berfungsi meng-at}af-kan). Kemudian kalimat 
yang terakhir mengandung arti larangan memakan ikan dan memperbolehkan 
meminum susu. Hal tersebut dapat diketahui dari h}arakat d}ammah (rafa’) pada 
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akhir kata tasyrab, dan huruf wa>w pada kalimat ketiga ini dinamakan al-wa>w 
al-ibtida>’iyyah.43 
Contoh lainnya seperti dalam lafaz} berikut ini: a.  أكلت السمكة حتى
هارأسٍ  , b.  َهاأكلت السمكة حتى رأس , c.  ُهاأكلت السمكة حتى رأس . Kata: ra’suha> (رأسها) 
dalam contoh tersebut mempunyai tiga kemungkinan i’ra>b, sehingga makna 
yang terkandung di dalamnya juga berbeda-beda. Kata tersebut mungkin 
dibaca rafa’, nas}ab, atau jarr. Hal ini dipengaruhi oleh ‘a>mil berupa kata: h}atta> 
yang memasukinya, sebab kata: h}atta> mempunyai beberapa fungsi, di 
antaranya sebagai huruf isti’na>f, huruf at}af  dan huruf jarr.  
Jika diucapkan: ra’siha> (رأِسها), dengan membaca kasrah (jarr), maka 
makna yang dimaksud dari kalimat tersebut adalah saya makan ikan sampai 
pada kepalanya. Jadi, kepalanya tidak ikut dimakan. Dalam contoh ini kata 
h}atta>  berfungsi sebagai huruf jarr  yang menunjukkan arti intiha>’ al-gha>yah 
(sampai batas), dan kata: ra’siha> posisinya sebagai majru>r (lafaz} yang di-jarr-
kan). Sedangkan jika diucapkan ra’suha> (رأَسها), dengan membaca fath}ah 
(nas}ab), maka makna yang terkandung dalam kalimat tersebut adalah saya 
memakan ikan dan kepalanya. Jadi, kepalanya ikut dimakan, sebab kata h}atta> 
dalam kalimat tersebut berfungsi sebagai huruf ‘at}af, dan kata ra’saha>  
posisinya sebagai ma’t}u>f  (lafaz} yang di-‘at}af-kan).  
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Kemudian kalau dibaca: ra’suha> (رأُسها), dengan membaca d}ammah 
(rafa’), maka makna yang dikehendaki adalah saya makan ikan, dan kepalanya 
saya makan. Kata: h}atta>  pada contoh terakhir ini berfungsi sebagai huruf 
isti’na >f, dan kata: ra’suha> posisinya sebagai subyek (mubtada’).44 
Dari contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi utama 
i’ra>b adalah untuk menghilangkan keambiguan (al-labs) dalam memahami 
makna sebuah teks Arab. Berkaitan dengan ini, Ibn al-Sarra>j (w. 550 H) 
mengatakan bahwa salah satu faktor penyebab disusunnya ilmu i’ra>b adalah 
untuk menjelaskan makna kata, dan andai saja i’ra>b tersebut dihilangkan, 
niscaya makna-makna sebuah kata tidak dapat diketahui dengan baik dan 
benar, sehingga setiap orang pasti merasa kesulitan untuk memahami 
kandungan maknanya.45 
B. Sejarah Kemunculan Ilmu I’ra>b dan Nah}wu 
Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa i’ra>b menempati 
posisi yang sangat urgen sebagai faktor yang mendasari diletakkan dan 
dikodifikasikannya dasar-dasar ilmu nah}wu. Hal ini menunjukkan bahwa 
hubungan antara keduanya sangat kuat. Dengan demikian, pembahsan tentang 
sejarah kemunculan ilmu i’ra>b secara tidak langsung tidak dapat dipisahkan 
dari pembahasan sejarah ilmu nah}wu itu sendiri.  
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Sebagaimana sudah diketahui bahwa para ahli bahasa Arab telah 
membuat kaidah-kaidah yang dijadikan sebagai pedoman dan rujukan agar 
tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan yang dapat mengancam eksistensi 
bahasa Arab itu sendiri. Kaidah-kaidah tersebut tercermin dalam beberapa 
jenis ilmu bahasa Arab, salah satunya adalah ilmu nah}wu atau i’ra>b. Ilmu 
nah}wu atau i’ra>b sejak awal kemunculannya hingga saat ini selalu menjadi 
pembahasan yang dinamis di kalangan para ahli bahasa Arab, sebagai salah 
satu cabang ilmu lughah (bahasa). 
1. Cikal Bakal Ilmu I’ra>b dan Nah}wu 
Mayoritas ahli sejarah dan bahasa Arab bersepakat bahwa tokoh yang 
pertama kali menggagas ilmu nah}wu atau i’ra>b adalah Abu> al-Aswad al-Du’ali> 
setelah bermusyawarah dengan Ali> ibn Abi T{alib saat menjabat sebagai 
khalifah. Mereka menyebutkan gagasan itu muncul karena dipengaruhi oleh 
beberapa faktor penting, yaitu faktor agama (al-ba>’is\ al-di>ni>), faktor 
nasionalisme atau kesukuan (al-ba>’is\ al-qaumi>) dan faktor politik (al-ba>’is\ al-
siya>si>). Setidaknya faktor-faktor tersebut mempunyai tujuan penting yang 
hendak diwujudkan, yaitu menjaga al-Qur’an dari lah}n (kesalahan dalam 
membaca).46 
a. Faktor Agama 
Munculnya gagasan untuk membangun pondasi ilmu nah}wu dimulai 
sejak semakin banyaknya pemeluk Islam, baik dari kalangan bangsa Arab 
sendiri maupun bangsa ‘ajam (non-Arab). Hal ini dipengaruhi oleh banyaknya 
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penaklukan-penaklukan daerah pada awal-awal perkembangan Islam. Sejak 
itulah bahasa Arab mulai bercampur dengan bahasa non-Arab, sehingga 
berimbas pada banyaknya lah}n yang dikhawatirkan akan merusak pemahaman 
terhadap al-Quran.47 Oleh sebab itu, diperlukan aturan-aturan baku dalam 
bahasa Arab yang dapat menjaga al-Quran dari lah}n tersebut. 
Sebenarnya fenomena lah}n, yang diartikan dengan al-khat}a’ fi > al-i’ra>b 
(kesalahan dalam i’ra>b),48itu sudah muncul sejak masa Nabi Muhammad saw. 
masih hidup, hanya saja frekuensinya masih jarang ditemukan. Berkaitan 
dengan ini, Abu> al-T{ayyib dalam karyanya Mara>tib al-Nah}wiyyi>n, mengatakan 
bahwa pertama kali ilmu yang harus dipelajari adalah ilmu i’ra>b, sebab lah}n 
sudah lama mucul sejak masa kenabian, baik lah}n yang muncul dari kalangan 
orang Arab sendiri atau non Arab.49 Bahkan ada yang berpendapat bahwa 
fenomena lah}n sudah ditemukan sebelum Islam.50 Nabi Muhammad sendiri 
pernah menegur seorang laki-laki yang melakukan lah}n pada saat membaca al-
Quran, lalu beliau memerintahkan kepada para sahabat agar membimbing laki-
laki tersebut.51 
Fenomena lah}n pada masa Nabi masih bersifat personal dan jarang 
sekali ditemukan, sebab pada saat itu belum banyak bangsa non-Arab yang 
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masuk Islam. Namun seiring berjalannya waktu, lah}n semakin meluas dan 
mengkhawatirkan, terutama pada saat terjadi penaklukan besar-besaran ke 
wilayah-wilayah non-Arab. Banyak sekali penduduk non-Arab yang memeluk 
agama Islam. Saat itulah terjadi proses akulturasi dan saling mempengaruhi 
antara bahasa Arab dengan bahasa non-Arab. Dampaknya, tidak sedikit bangsa 
non-Arab yang melakukan lah}n saat melakukan percakapan sehari-hari dengan 
menggunakan bahasa Arab, sehingga dikhawatirkan mereka juga akan 
melakukan lah}n saat membaca al-Quran.52 
Dalam perkembangannya, fenomena lah}n semakin 
mengkhawatirkan ketika para pelakunya bukan lagi orang awam saja, 
melainkan juga dilakukan oleh masyarakat yang mempunyai pengaruh kuat 
dari kalangan bangsa Arab. Seperti kisah yang dialami oleh seorang badui 
yang ingin dibacakan ayat-ayat al-Quran dari orang lain, namun orang yang 
membacakan justru melakukan kesalahan (lah}n), sehingga si badui 
terperangkap dalam kesalahpahaman dalam memaknai bacaannya. 
Fenomena lah}n inilah yang kemudian mendasari diletakkan dan 
dikodifikasikannya ilmu nah}wu atau i’ra>b.53 
b. Faktor Nasionalisme Atau Kesukuan 
Faktor kesukuan atau nasionalisme (al-ba>’is\ al-qaumi>) merupakan 
salah satu penyebab lahirnya ilmu nah}wu atau i’ra>b. Selama ini bangsa Arab 
dikenal sebagai sebuah bangsa yang memiliki fanatisme yang sangat tinggi 
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terhadap bahasa mereka. Sikap fanatik dan kebanggaan mereka terhadap 
bahasa Arab yang mereka miliki menjadi motivasi untuk memurnikan bahasa 
Arab dari pengaruh bahasa lain. Mereka khawatir jika kemurnian bahasa Arab 
hilang seiring dengan asimilasi dan hubungan yang terjalin antara mereka dan 
bangsa Asing. Segala usaha dan upaya dilakukan untuk membendung arus 
kebudayaan bangsa Asing yang dapat mengancam eksistensi bahasa mereka.54 
Kesadaran mereka yang pada saat itu berada di tengah-tengah bangsa-
bangsa besar di dunia yang mempunyai peradaban dan kebudayaan yang 
sangat tinggi, seperti peradaban Yunani, Romawi, India dan Mesir, telah 
memupuk semangat dan tekad yang besar untuk mempertahankan kemurnian 
bahasa Arab. Semangat dan tekad itu kemudian semakin lama semakin 
mengkristal, dan secara perlahan mereka mulai mewujudkan keingginan 
tersebut dengan membuat kaidah-kaidah yang harus dipatuhi dalam berbahasa 
Arab. Selanjutnya, tahap demi tahap disusunlah kerangka-kerangka teoritis 
yang menjadi cikal bakal lahirnya ilmu i’ra>b.55 
c. Faktor Politik 
Menurut Tama>m Hassa>n dalam bukunya, al-Us}u>l, meskipun faktor 
politik (al-ba>is\ al-siya>si>) baru muncul setelah dua faktor di atas, namun faktor 
ini juga menjadi salah satu penyebab dikodifikasikannya ilmu nah}wu. Hal itu 
dapat diketahui dari sikap fanatik terhadap asal-usul kewilayahan, dan adanya 
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perpecahan politik antara bangsa Arab dan mawali (non-Arab). Di samping 
sebagai bahasa al-Quran, pada saat itu bahasa Arab juga dijadikan sebagai 
bahasa Negara. Fakta ini berimplikasi terhadap semakin sempitnya peluang 
para mawali (non-Arab) yang tidak menguasai bahasa Arab dengan baik dan 
benar untuk menduduki jabatan-jabatan strategis di pemerintahan. Faktor 
inilah yang membangkitkan semangat mereka untuk menyempurnakan ilmu 
nah}wu.56 
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa lahirnya ilmu 
nah}wu atau ilmu i’ra>b disebabkan oleh beberapa faktor penting seperti faktor 
agama, faktor kesukuan dan faktor politik. Sebagaimana ilmu-ilmu lainnya, 
ilmu nah}wu atau i’ra>b tidak lahir dan muncul secara langsung dalam waktu 
yang sangat singkat, dan juga tidak tersusun secara sistematis serta 
menemukan kesempurnaaanya begitu saja, melainkan setelah melalui proses 
yang panjang dan bertahap. 
Dari ketiga faktor di atas, faktor keagamaan merupakan faktor 
terpenting dalam peletakan dasar-dasar ilmu nah}wu atau i’ra>b. Hal itu dapat 
dibuktikan melalui semangat umat Islam dalam menjaga kemurnian al-Quran 
dari penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh kalangan non-Arab 
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yang ingin mempelajari al-Quran dan bahasa Arab. Fakta ini sekaligus 
membantah tuduhan dari sebagian kelompok yang menolak otentisitas i’ra>b.57 
Selain itu, tuduhan bahwa kodifikasi ilmu nah}wu merupakan dominasi 
ahli nah}wu adalah tuduhan yang tidak berdasar. Lahirnya ilmu nah}wu atau 
i’ra>b bukanlah implikasi dari dominasi ahli nah}wu saja, tetapi lebih disebabkan 
oleh rasa tanggung jawab bersama antara ahli nah}wu dan bangsa Arab secara 
keseluruhan dalam menjaga kemurnian al-Quran dari penyimpangan-
penyimpangan yang dapat merusak maknanya akibat lah}n. Sedangkan faktor 
politik sebenarnya baru ditemukan setelah munculnya faktor agama dan faktor 
kesukuan. Faktor ini tidak hanya mempengaruhi terhadap kemunculan ilmu 
nah}wu atau i’ra>b saja, namun juga menjadikan ilmu nah}wu atau i’ra>b semakin 
berkembang pesat.58 
2. Perkembangan Ilmu I’ra>b Dari Masa Ke Masa 
Pada periode awal Islam, kemurnian bahasa Arab masih terjaga dari 
pengaruh negatif bahasa dan budaya luar. Bangsa Arab yang pada saat itu 
sangat gemar menghafal al-Quran dengan metode talaqqi> (belajar dengan cara 
berhadapan dengan guru secara langsung) yang sering pula disebut dengan 
musya>fahah (belajar al-Quran dengan memperhatikan gerak bibir guru untuk 
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mendapatkan pengucapan makhraj yang benar), seakan seperti tersihir dengan 
keindahan bala>ghah (sastra) dan uslu>b (gaya bahasa) al-Quran.59 
Aktifitas mereka dalam kehidupan beragama cenderung lebih 
dikonsentrasikan pada membaca dan memahami ayat-ayat al-Quran, baik yang 
berhubungan dengan ayat-ayat hukum atau yang lainnya. Dari sini, kemudian 
lahir beragam disiplin ilmu-ilmu Islam yang kita kenal saat ini. Hampir tidak 
ada satupun ilmu kecuali bersumber dari al-Quran, baik secara langsung atau 
tidak langsung.60 
Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa ilmu i’ra>b yang ada saat ini 
memang sarat dengan aturan-aturan yang sangat kompleks. Hal ini disebabkan 
oleh proses yang sangat panjang dalam penyusunan kaidah-kaidah i’ra>b. 
Sejarah mencatat bahwa aktifitas peletakan dasar-dasar ilmu i’ra>b telah 
menyita waktu yang relatif lama, sehingga ilmu i’ra>b berubah dan berkembang 
menjadi sebuah ilmu yang sangat pelik dan rumit. 
Dalam perkembangannya, ilmu i’ra>b tidak lagi hanya berisi aturan-
aturan yang harus dipatuhi dalam berbahasa Arab, namun sudah menjadi salah 
satu instrumen penting untuk memahami dan mengkaji al-Quran agar hakikat 
makna-maknanya dapat diketahui dengan baik dan benar. Pada gilirannya, 
ilmu i’ra>b sendiri justru memunculkan teori-teori baru yang semakin rumit dan 
sulit untuk dimengerti. 
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Berikut ini adalah klasifikasi perkembangan ilmu i’ra>b dari masa ke 
masa: 
a. Lah}n dan Peletakan Dasar Ilmu I’ra>b 
Periode ini ditandai dengan munculnya gagasan peletakan al-qawa>’id al-
i’ra>biyyah (kaidah-kaidah i’ra>b) sebagai respon atas munculnya virus lah}n 
yang semakin akut dan mengkhawatirkan. Fenomena lah}n itu semakin tidak 
terbendung setelah Islam mengalami perkembangan yang sangat pesat dan 
wilayah taklukannya semakin luas, sehingga banyak bangsa non-Arab yang 
masuk Islam, dan lambat laun berinteraksi dengan orang-orang Arab.61 
Pembauran dua kebudayaan serta komunikasi yang terjalin di antara mereka 
tanpa disadari berimplikasi pada lah}n yang dapat mengancam eksistensi 
bahasa Arab dan al-Quran. Fakta itulah yang memotivasi para ulama untuk 
menjaga al-Quran dan bahasa Arab dari ancaman tersebut. Dari sini, lahirlah 
kaidah-kaidah ilmu i’ra>b meskipun belum tersusun secara sistematis. 
Para sejarawan muslim, baik dari kalangan klasik atau kontemporer, 
seperti Ibn Sala>m, Ibn Qutaibah, al-Zuja>ji>, Abu al-T{ayyib, al-Saira>fi>, al-
Zubaidi, al-T{ant}a>wi>, dan Syauqi> D{aif, berbeda pendapat tentang siapa yang 
pertama kali meletakkan dasar-dasar ilmu nah}wu atau i’ra>b?.62Perbedaan 
pandangan tersebut sejatinya kembali kepada dua tokoh besar yang sangat 
berpengaruh, yaitu Ali> ibn Abi> T{a>lib, sebagaimana pendapat al-Anba>ri> dan al-
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Quft}i>, atau Abu> al-Aswad al-Du’ali >, sebagaimana pendapat mayoritas ahli 
sejarah dan nah}wu. Sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa peletak 
dasar ilmu nah}wuatau i’ra>b adalah Nas}r ibn A<s}im al-Lais\i> atau Abd al-Rahma>n 
ibn Hurmuz merupakan pendapat yang lemah.63 
b. Kemunculan Naqt} al-I’ra>b (Titik I’ra>b)  
Pada periode ini, muncul ide dan pemikiran untuk memberi syakl 
(h}arakat) dan titik pada setiap huruf-huruf al-Quran. Meskipun gagasan ini 
dinilai tidak memiliki dampak yang signifikan pada benar dan tidaknya bacaan 
al-Quran, lantaran umat Islam saat itu adalah orang-orang yang fasih dalam 
berbahasa Arab dan membaca al-Quran, namun langkah ini dianggap 
memberikan dampak positif yang sangat luar biasa terhadap kemajuan agama 
Islam terutama di bidang ilmu-ilmu keIslaman. 
Gagasan ini pertama kali muncul pada saat bangsa non-Arab yang masuk 
Islam merasa kesulitan dalam membaca al-Quran karena huruf-hurunya masih 
kosong (tanpa h}arakat dan titik), sehingga diperlukan solusi yang tepat untuk 
menyelesaikan problem tersebut. Pada saat yang sama, usaha ini juga dinilai 
dapat menjaga keutuhan dan kemurnian al-Quran dari penyimpangan yang 
dapat merusak maknanya akibat lah}n.64 Sejak itulah h}arakat dan titik dalam 
mus}h}af al-Quran ditemukan. Mayoritas sejarawan dan pakar bahasa Arab 
berpendapat bahwa naqt} al-i’ra>b (titik i’ra>b), baik h}arakat maupun suku>n, 
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pertama kali digagas oleh Abu> al-Aswad al-Du’ali>. Sedangkan naqt}al-i’ja>m 
(titik huruf) disusun oleh Yahya> ibn Ya’mur dan dikembangkan oleh Khali>l ibn 
Ahmad al-Fara>hi>di>.65 
c. Penyusunan Kaidah-Kaidah Nah}wu dan I’ra>b Al-Quran 
Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, usaha untuk 
memperkuat dan menyempurnakan landasan kaidah-kaidah nah}wu mulai 
digalakkan secara masif. Fakta ini dapat diidentifikasi dari fenomena 
peletakan dasar naqt} al-i’ra>b (h}arakat i’ra>b) yang digagas oleh Abu> al-Aswad 
al-Du’ali>, sehingga usaha itu berimplikasi pada kajian-kajian nah}wu yang 
melibatkan pembahasan al-‘ala>mah al-i’ra>biyyah (tanda-tanda i’ra>b), meskipun 
pada saat itu pemberian h}arakat belum sepenuhnya utuh. Alasan pemberian 
h}arakat yang dipakai untuk huruf yang terakhir saja, karena dipandang 
h}arakat-h}arakat i’ra>b itulah yang dapat memperjelas makna.66 
Dengan demikian, pemberian h}arakat i’ra>b pada al-Quran menjadi awal 
terbentuknya kaidah-kaidah ilmu nah}wu, yang secara otomatis juga menjadi 
pondasi awal lahirnya ilmu i’ra>b al-Quran. Fakta ini disebabkan karena 
pemberian i’ra>b pada al-Quran merupakan salah satu bentuk mengaplikasikan 
kaidah-kaidah nah}wu itu sendiri. Terkait dengan ini, Ali> al-
Bajawi>mengatakan: 
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Ilmu i’ra>b al-Quran lahir bersamaan dengan lahirnya ilmu nah}wu. 
Di tangan para ahli tafsir, ilmu tersebut difungsikan sebagai 
perangkat untuk membantu mereka dalam menjelaskan ayat-ayat 
al-Quran dalam kitab-kitab tafsir mereka. Kemudian ilmu i’ra>b al-
Quran ini lambat laun semakin berkembang secara bertahap, 
sehingga menjadi satu disiplin ilmu yang berdiri sendiri.67 
Bukti bahwa ilmu i’ra>b al-Quran lahir pada periode ini, yang bersamaan 
dengan penyusunan kaidah-kaidah ilmu nah}wu, adalah keberadaan ‚al-Kitab‛ 
karya Si>bawaih. Sebab jika dicermati dengan seksama, dalam kitab tersebut 
banyak sekali penjelasan tentang i’ra>b ayat-ayat al-Quran.  
Para ahli nah}wu yang pernah menulis kitab seputar i’ra>b al-Quran, 
ma’a>ni > al-Quran, dan tafsir al-Quran, pada umumnya pernah me-ruju’ pada al-
Kitab-nya Si>bawaih, baik me-ruju’ langsung kepada kaidah-kaidahnya maupun 
mengutip contoh-contoh ayat yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, 
pada periode ini, ilmu i’ra>b al-Quran, sebagaimana ilmu lainnya, seperti ilmu 
s}araf, menjadi disiplin ilmu tersendiri.68 
d. Ma’a>ni> al-Quran dan I’ra>b al-Quran  
Pada periode ini, perkembangan ilmu i’ra>b al-Quran ditandai dengan 
munculnya ilmu ma’a>ni> al-Quran, yaitu ilmu yang menjelaskan tentang lafaz} 
dan metode bahasa Arab yang terdapat di dalam al-Quran. Ilmu ma’a>ni> al-
Quran sendiri muncul dan berkembang melalui tangan para pakar bahasa Arab 
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dan nah}wu. Oleh sebab itu, pembahasan ilmu ini selalu terkait dengan kajian-
kajian bahasa Arab dan kaidah-kaidah nah}wu. 
Para pakar bahasa Arab berpendapat bahwa ilmu ma’a>ni> al-Quran 
berbeda dengan ilmu tafsir al-Quran. Jika ilmu tafsir al-Quran boleh diambil 
dengan cara naql atau riwa>yah, maka ilmu ma’a>ni> al-Quran tidak boleh diambil 
melalui jalur riwa>yah.69 Oleh karenanya, ulama yang mendalami tafsir al-
Quran disebut dengan mufassir atau ahli tafsir, bukan ahl al-lughah atau ahli 
bahasa.  
Ilmu ma’a>ni> al-Quran dan i’ra>b al-Quran mempunyai hubungan yang 
sangat kuat. Para pakar ma’a>ni> al-Quran seringkali memasukkan pembahasan 
i’ra>b al-Quran ke dalam kitab-kitab mereka. Implikasinya, sering kali kitab-
kitab ma’a>ni> al-Quran dijadikan sebagai rujukan para peng-i’ra>b al-Quran. 
Berkaitan dengan ini, Huda> Mahmu>d Qara >’ah mengatakan bahwa: ‚Kitab-
kitab ma’a>ni> al-Quran merupakan pijakan awal bagi penafsiran al-Quran 
melalui pendekatan kaidah-kaidah nah}wu. Oleh sebab itu, seringkali para ahli 
ilmu ma’a>ni> menafsirkan al-Quran pada saat mereka meng-i’ra>b ayat-ayat al-
Quran‛.70 
Di antara kitab-kitab ma’a>ni > al-Quran adalah kitab Ma’a>ni> al-Quran 
yang ditulis oleh al-Farra>’ (w. 207 H.), kitab Ma’a>ni> al-Quran karya al-
Akhfasy (w. 215 H.), dan kitab Ma’a>ni> al-Quran wa I’ra>buhu> karya al-Zujja>j 
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(w. 311 H.). Keseriusan mereka dalam menuangkan pemikiran dan ide-ide 
pokok dalam karya-karya tersebut tentu tidak dalam porsi dan takaran yang 
sama. Al-Akhfasy misalnya, adalah tokoh yang tergolong paling banyak 
membahas ilmu i’ra>b al-Quran jika dibandingkan dengan al-Farra>’ dan al-
Zujja>j, sebab dia berlatar belakang peneliti yang cenderung lebih menyukai 
kitab-kitab nah}wu. Tentu saja faktor ini berdampak pada minimnya 
pembahasan tentang ma’a>ni> al-Quran dalam karya-karyanya.71 
e. Ilmu I’ra>b Al-Quran Sebagai Disiplin Ilmu 
Pada periode ini, ilmu i’ra>b al-Quran mengalami kemajuan dan 
perkembangan yang sangat signifikan. Kitab-kitab seputar i’ra>b al-Quran 
sudah mulai ditulis dan disusun secara sistematis. Pembahasan i’ra>b al-Quran 
tidak lagi dimasukkan dalam kitab-kitab ma’a>ni> al-Quran atau yang lainnya, 
akan tetapi ditulis secara terpisah, dan khusus membahas i’ra>b al-Quran. 
Tokoh yang pertamakali memisah antara pembahasan ma’a>ni > al-Quran dan 
i’ra>b al-Quran adalah Abu> Ja’far al-Nuh}a>s, seperti yang dapat kita lihat dalam 
kitabnya yang berjudul ‚I’ra>b Al-Quran‛.72 
Dalam perkembangannya, metode yang dipakai para ulama dalam 
menyusun kitab-kitab i’ra>b al-Quran sangat beragam. Sebagian ada yang 
hanya menulis tentang i’ra>b musykil al-Quran saja, ada yang membahas i’ra>b 
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ghari>b al-Quran dan ada juga yang menggabungkan antara qira >’at al-sab’ah 
dan i’ra>b. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sebuah ilmu tidak 
lahir begitu saja,  akan tetapi lahir dan berkembang setelah melalui sebuah 
proses yang panjang dan rumit. Setiap ilmu yang bersumber dari al-Quran, 
sebagai upaya untuk menjaga eksistensinya, tidak mungkin dapat dipisahkan 
darinya. 
3. Kaidah-Kaidah Dalam Meng-I’ra>b Al-Quran 
Pada pembahasan sebelumnya, disebutkan bahwa kajian-kajian i’ra>b 
al-Quran banyak yang tertuang dalam kitab-kitab ma’a>ni> al-Quran. Bahkan, 
penerapan kaidah-kaidah nah}wu dan i’ra>b di dalamnya justru lebih 
mendominasi dari pada pembahasan ma’a>ni> al-Quran itu sendiri. Pembicaraan 
tentang perbedaan pendapat di kalangan para nuh}a>t (ahli nah}wu) dinilai lebih 
menarik dari pada pembahasan seputar makna dan tafsir al-Quran, sehingga al-
khidmah li al-nas} al-Qurani> (pengabdian terhadap teks-teks al-Quran) menjadi 
sedikit terabaikan. 
Tidak hanya itu, para ahli bahasa Arab dan nah}wu seakan lepas kontrol 
dalam memaparkan pemikiran-pemikiran mereka yang berimplikasi pada 
ditemukannya kesalahan-kesalahan dalam meng-i’ra>b teks-teks al-Quran, 
sebab berinteraksi dengan teks-teks al-Quran, sebagai al-kalam al-ilahi> (firman 
Tuhan) yang disucikan, tentu memiliki perbedaan yang sangat jauh dibanding 
berinteraksi dengan bahasa manusia. Banyak hal dalam bahasa Arab baik 
berupa syair atau lainnya, yang jika dipakai dalam percakapan sehari-hari 
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masih diperbolehkan meskipun tidak sesuai dengan kaidah-kaidah baku, 
namun belum tentu dapat dibenarkan jika diterapkan dalam teks-teks al-
Quran.73 
Fakta inilah yang mendorong para ahli bahasa Arab dan nah}wu untuk 
berupaya semaksimal mungkin membuat d}awa>bit} al-i’ra>b atau kaidah-kaidah 
i’ra>b yang harus dipatuhi oleh siapa saja pada saat meng-i’ra>b teks-teks al-
Quran agar tidak terjerumus dalam kesalahan. Di samping itu, kaidah-kaidah 
tersebut akan sangat membantu mendapatkan pemahaman yang benar dalam 
menganalisa makna teks-teks al-Quran. Dari sini pula, dapat diketahui bahwa 
ilmu i’ra>b al-Quran memiliki peran yang sama pentingnya dengan ilmu tafsir 
al-Quran, yaitu membantu menemukan pemahaman makna al-Quran yang 
benar sesuai kehendak Allah swt..74 
Pada pembahasan ini, kaidah-kaidahdalam meng-i’ra>b al-Quran terbagi 
menjadi dua, yaitu d}awa>bit} ‘a>mmah li al-i’ra>b (kaidah-kaidah i’ra>b secara 
umum) dan d}awa>bit} kha>s}s}ah li al-i’ra>b (kaidah-kaidah i’ra>b secara khusus) 
sebagai berikut: 
a. D{awa>bit} ‘A<mmah li Al-I’rab (Kaidah-Kaidah I’ra>b Secara Umum) 
Kaidah Pertama: Memahami makna teks yang hendak di-i’ra>b, baik 
berupa lafaz} mufrad (berdiri sendiri) maupun murakkab (tersusun). Hal ini 
supaya seorang mu’rib (peng-i’ra>b) tidak terjebak dalam kesalahan akibat lebih 
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memprioritaskan tuntutan kaidah-kaidah nah}wu dari pada memahami makna 
teks yang akan di-i’ra>b. Berkaitan dengan ini, al-Zarkasyi> berkata: 
Kewajiban yang paling utama bagi seorang mu’rib (peng-i’ra>b) 
adalah memahami makna teks yang akan di-i’ra>b terlebih dahulu, 
baik berupa mufrad atau murakkab, karena sesungguhnya i’ra>b 
adalah cabang dari makna. Oleh sebab itu, tidak boleh meng-i’ra>b 
fawa>tih} al-suwar (beberapa pembuka dari surat-suratal-Quran), 
menurut pendapat yang mengkategorikan fawa>tih} al-suwar 
sebagai ayat-ayat mutasya>bih, yaitu ayat-ayat yang maknanya 
hanya diketahui oleh Allah swt. semata.75 
Senada dengan al-Zarkasyi>, Ibn Hisya>m al-Ans}ari> mengatakan bahwa 
banyak ulama generasi awal yang terjerumus dalam kesalahan pada saat meng-
i’ra>b teks-teks al-Quran disebabkan karena mereka terlalu fokus pada aspek-
aspek lahiriyah teks dan mengesampingkan aspek maknawiyahnya.76 Seperti 
kesalahan yang terjadi pada saat meng-i’ra>b ayat: 
ُرَك  َما يَ ْعُبُد آبَاُؤنَا َأْو َأْن نَ ْفَعَل ِفي َأْمَوالَِنا َما َنَشاُء ِإنََّك قَاُلوا يَا ُشَعْيُب َأَصاَلُتَك تَْأُمُرَك َأْن نَ ت ْ
 ََلَْنَت اْلَحِليُم الرَِّشيدُ 
Mereka berkata: ‚Hai Syu’aib, Apakah sembahyangmu menyuruh 
kamu agar kami meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak 
kami atau melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki 
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tentang harta kami. Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat 
penyantun lagi berakal. (Q.S. Hu>d/11:87). 
Pada ayat di atas, sebagian ulama meng-‘at}af-kan lafaz}  ْنَ ْفَعلَ  َأن  kepada 
lafaz}  ُْركَ  َأن نَ ت ْ . \Kesalahan seperti ini, disebabkan karena pada saat meng-i’ra>b, 
mereka tidak memperhatikan aspek maknawiyahnya, di mana peng-at}af-an 
tersebut memunculkan pemahaman yang salah, yaitu bahwa kaumnya Nabi 
Syu’aib diperintahkan untuk memperlakukan harta dengan sesuka hati, 
padahal makna yang dikehendaki adalah mereka diperintahkan untuk tidak 
memperlakukan harta dengan sesuka hati. Oleh karena itu, lafaz}  ْنَ ْفَعلَ  َأن  harus 
di-‘at}af-kan kepada lafaz َما, yang berposisi sebagai maf’u>l bihdari lafaz}  َْأن 
ُركَ   77.نَ ت ْ
Contoh di atas menunjukkan betapa pentingnya mengetahui makna 
teks sebelum meng-i’ra>b agar mendapatkan pemahaman yang benar.  
Kaidah Kedua, Menghindari segala kemungkinan-kemungkinan i’ra>b 
yang d}a’i>f (lemah) dan menyimpang dari kaidah-kaidah bahasa Arab. 
Berkaitan dengan ini, al-Suyu>t}i>, dalam al-Tah}bi>r fi> ‘Ilm al-Tafsi>r, mengatakan 
bahwa seseorang yang akan meng-i’ra>b suatu ayat, hendaknya memilih 
kemungkinan i’ra>b yang paling kuat (sesuai dengan kaidah bahasa Arab), dan 
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menghindari kemungkinan i’ra>b yang d}a’i>f (lemah) atau sya>z (menyimpang), 
kecuali jika dilakukan untuk tujuan belajar, berlatih dan menguji orang lain78. 
Seperti yang terjadi pada saat meng-i’rab surat Fus}s}ilat ayat 41: 
 بِالذِّْكِر َلمَّا َجآَءُىْم َوِإنَُّو َلِكَتاٌب َعزِيزٌ  ِإنَّ الَِّذيَن َكَفُرواْ 
Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari al-Qur’an ketika al-
Qur’an itu datang kepada mereka, (mereka itu pasti akan celaka), dan 
sesungguhnya al-Qur’an itu adalah kitab yang mulia. (Q.S. 
Fus}s}ilat/41:41). 
Para peng-i’ra>b ayat di atas menyebutkan bahwa dalam menentukan 
khabar-nya lafaz}  ََّكَفُرواْ  الَِّذينَ  ِإن  terdapat enam pendapat,79 yang salah satunya 
adalah lafaz}  َيُ َناَدْونَ  ُأْولَِئك . Pendapat ini sangat lemah bila ditinjau dari dua 
aspek. Pertama, terlalu banyak kata yang memisahkan antara lafaz}  ََّكَفُرواْ  الَِّذينَ  ِإن  
dengan khabar-nya.80Kedua, ism al-isya>rah  berdasarkan kaidah yang , ُأْولَِئكَ 
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Teks lengkapnya sebagai berikut: 
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ِل ِمن قَ ْبِلَك ِإنَّ رَبََّك َلُذو َمْغِفَرَة َوُذو ِعَقاٍب أَِليٍم َوَلْو َجَعْلَناُه َحِكيٍم َحِميٍد مَّا يُ َقاُل َلَك ِإالَّ َما َقْد ِقيَل ِللرُّسُ 
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berlaku, kembali kepada aqrab al-mazku>r (lafaz} yang paling dekat 
sebelumnya), yaitu lafaz}  َاَل يُ ْؤِمُنونَ  َوالَِّذين , sehingga tidak tepat bila diposisikan 
sebagai khabar-nya  َّ81.ِإن 
Dalam hal ini, pendapat yang dipilih oleh ibn ‘Uqailah al-Maki> adalah 
bahwa khabar-nya  َِّإن terbuang, jika ditampakkan berbunyi: 82.ُمَعذَّبونDengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa seorang peng-i’ra>b teks-teks al-Quran 
harus menghindari segala kemungkinan-kemungkinan i’ra>b yang d}a’i>f  (lemah) 
dan menyimpang dari kaidah-kaidah bahasa Arab. 
Kaidah Ketiga, Memperhatikan semua syarat yang berlaku dalam 
setiap bab-bab yang terdapat pada pembahasan ilmu nah}wu. Kaidah ini 
dianggap penting supaya para peng-i’ra>b tidak salah sasaran dalam 
menentukan dan menerapkan syarat, sebab syarat yang berlaku dalam satu bab 
tertentu terkadang tidak berlaku dalam bab lainnya. Berkaitan dengan ini, al-
Suyu>t}i> mengatakan bahwa: ‚Para peng-i’rab tidak boleh mengabaikan kaidah 
                                                                                                                                                    
ى َوِشَفآٌء َوالَِّذيَن اَل يُ ْؤِمُنوَن قُ ْرَءاناً أْعَجِمّياً لََّقالُوْا َلْواَل ُفصَِّلْت َءايَاتُُو َءاْعَجِمىٌّ َوَعَرِبىٌّ ُقْل ُىَو ِللَِّذيَن َءاَمُنوْا ُىدً 
ٌر َوُىَو َعَلْيِهْم َعًمى ُأْوَلِئَك يُ َناَدْوَن ِمن مََّكاٍن بَِعيدٍ فِ   ىَءاَذانِِهْم َوق ْ
81
A<dil, Abu> H{afs} Sira>j al-Di>n. al-Luba>b fi> ‘Ulu>m al-Kita>b, cet. ke-1. Bairu>t: Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmiyyah. 1998 M, jilid, 17, hal. 145-146 
82
Ibn ‘Uqailah al-Maki>, al-Ziya>dah wa al-Ih}sa>n fi> ‘Ulu>m al-Quran, Tahqi>q: 
Markaz al-Dirasa>t al-Quraniyyah, cet. 1, 2006 M., jilid 1, hal. 409. 
56 
 
ini, supaya tidak terjadi kerancauan dalam menerapkan aturan-aturan yang 
diberlakukan dalam setiap babnya‛.83 
Oleh sebab itu, berdasar pada kaidah ini, banyak ulama yang menolak, 
bahkan secara terang-terangan menyalahkan pendapat al-Zamakhsyari> pada 
saat meng-i’ra>b ayat : 
 ُقْل َأُعوُذ ِبَربِّ النَّاِس َمِلِك النَّاِس ِإَلِو النَّاسِ 
Katakanlah: Aku berlindung kepada Tuhan (Rab/Yang memelihara) 
manusia, Raja manusia, Sembahan (ila>h) manusia. (Q.S. al-Na>s/114:1-3). 
Dalam pandangannya, lafaz}  َِمِلِك النَّاِس ِإَلِو النَّاس berkedudukan sebagai 
at}af al-bayan dari lafaz}  ِبَِربِّ النَّاس. Pendapat ini dianggap kurang tepat sebab 
at}af al-bayan disyaratkan harus berupa kata yang ja>mid (tidak bisa di-tas}ri>f), 
padahal dua ayat tersebut bukanlah kata yang ja>mid melainkan musyta>q, 
sehingga lebih tepat jika disebut na’t atau s}ifah.84 
Kaidah Keempat, Meneliti dengan seksama pada saat meng-i’ra>b teks-
teks yang serupa. Menurut al-Suyu>t}i>, Ibn ‘Uqailah al-Makki>, Ibn Hisya>m, dan 
T{asya Kubra> Za>dah, banyak sekali ditemukan kesalahan dalam meng-i’rab al-
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Quran akibat kurang teliti dalam menganalisa teks-teks yang serupa.85 Seperti 
yang terjadi pada saat meng-i’ra>b ayat: 
 َأَمًدا لَِبُثوا ِلَما َأْحَصى اْلِحْزبَ ْينِ  َأيُّ  لِنَ ْعَلمَ  بَ َعثْ َناُىمْ  ثُمَّ 
Kemudian Kami bangukan mereka agar Kami mengetahui manakah 
yang lebih tepat dalam menghitung berapa lamanya mereka tinggal 
(dalam gua itu). (Q.S. al-Kahfi/18:12). 
Pada ayat di atas, sebagian ulama mengatakan bahwa lafaz} َأْحَصى 
mempunyai dua status.  Pertama, berstatus sebagai fi’il mad}i >, sehingga lafaz} 
 ,yang jatuh setelahnya dibaca nas}abkarena menjadi maf’u>l bih-nya. Kedua َأَمًدا
berstatus sebagai ism tafd}i>l dan lafaz} َأَمًدا yang jatuh setelahnya dibaca nas}ab 
sebagai tamyi>z. Melihat dua kemungkinan i’ra>b tersebut, lebih tepat 
menjadikan lafaz} َأَمًدا sebagai maf’u>l dari pada sebagai tamyi>z. 
Berkaitan dengan ini, Ibn Hisyam mengungangkapkan penolakannya 
terhadap kemungkinan i’ra>b yang kedua, yaitu menjadikan lafaz} َأْحَصى sebagai 
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ism tafd}i>l dan lafaz} َأَمًدا sebagai tamyi>z-nya. Ia mengatakan bahwa: ‚lafaz} َأَمًدا, 
yang berarti waktu atau masa, bukanlah sesuatu yang menghitung tetapi yang 
dihitung. Hal itu disebabkan karena syarat tamyi>z yang terletak setelah wazn 
 bila dipandang dari aspek maknawiyahnya, harus berkedudukan sebagai ,أفعل
fa’i>l, sebagaimana dalam contoh زيد أكثر ماال (Zaid adalah orang yang paling 
banyak hartanya)‛.86 
Contoh di atas menunjukkan bahwa seorang peng-i’ra>b al-Quran harus 
berhati-hati dalam memahami dan menganalisa lafaz}-lafaz} yang serupa agar 
tidak terjebak dalam kesalahan.  
Kaidah Kelima, Memperhatikan susunan kalimat lain yang serupa 
dengan susunan kalimat yang akan di-i’ra>b. Di antara kesalahan yang sering 
terjadi pada saat meng-i’ra>b teks-teks al-Quran adalah kurangnya kesadaran 
dalam meneliti dan memperhatikan susunan kalimat-kalimat lain yang serupa 
dengan susunan kalimat yang akan di-i’ra>b. Penerapan i’ra>b pada suatu 
kalimat sangat mungkin berbeda dengan penerapan i’ra>b pada kalimat lain, 
meskipun susunan dua kalimat tersebut serupa.87 Seperti yang terjadi pada 
ayat: 
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 اللَّوُ  َذِلُكم اْلَحيِّ  ِمنَ  اْلَميِّتِ  َوُمْخِرجُ  اْلَميِّتِ  ِمنَ  اْلَحيَّ  ُيْخِرجُ  َوالن ََّوى اْلَحبِّ  فَاِلقُ  اللَّو ِإنَّ 
 تُ ْؤَفُكونَ  فَأَنَّى
Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji 
buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) 
demikian ialah Allah, maka mengapa kalian masih berpaling?.(Q.S. al-
An’a>m/6:95). 
Sebagian ulama, seperti al-Zamakhsyari>, mengatakan bahwa lafaz} 
 .ُيْخِرجُ  {bukan di-at}af-kan kepada lafaz ,فَاِلقُ  {di-at}af-kan kepada lafaz ُمْخِرجُ 
Alasannya adalah bahwa meng-at}af-kan ism kepada ism lainnya itu lebih 
utama dari pada meng-at}af-kan ism kepada fi’il. Pendapat ini dibantah oleh 
beberapa pakar ahli bahasa, seperti Ibn al-Muni>r, al-Suyu>t}i> dan yang lainnya, 
yang mengatakan bahwa dalam ayat lain banyak ditemukan kalimat-kalimat 
yang serupa dengan ayat di atas, seperti dalam ayat: 
ُيْخِرُج اْلَحيَّ ِمَن اْلَميِِّت َوُيْخِرُج اْلَميَِّت ِمَن اْلَحيِّ َوُيْحِيي اَْلَْرَض بَ ْعَد َمْوتَِها وََكَذِلَك 
 ُتْخَرُجونَ 
Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 
mati dari yang hidup dan menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan 
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seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur). (Q.S. al-
Ru>m/30:19). 
Ayat ini serupa dengan ayat sebelumnya, jika ayat sebelumnya 
menggunakan s}ighat (bentuk) ism, ayat ini menggunakan s}ighat fi’il. Ibn al-
Muni>r menjelaskan bahwa dua ayat di atas tidak ubahnya seperti saudara 
kembar, sehingga dari i’ra>b-nya pun juga harus disamakan. Dengan demikian, 
lebih tepat jika lafaz}  ُُمْخِرج di-at}af-kan kepada lafaz  ُُيْخِرج, meskipun s}ighat 
keduanya berbeda.88 
Kaidah Keenam, Memperhatikan kaidah-kaidah yang berlaku dalam 
ilmu nah}wu. Seringkali peng-i’ra>b al-Quran mengabaikan kaidah ini, sehingga 
sangat mungkin sekali terjerumus dalam kekeliruan saat meng-i’ra>b. Seperti 
yang terjadi pada ayat: 
 َوأَنَُّو َأْىَلَك َعاداً اَْلُوَلى َوثَُموَد َفَما أَبْ َقى
Dan bahwasanya Dia telah membinasakan kaun ‘A<d yang pertama dan 
kaum s\amu>d, maka tidak ada seorang pun yang ditinggalkannya  
hidup. (Q.S.al-Najm/53:50-51). 
 Sebagian pendapat mengatakan bahwa lafaz}  َثَُمود pada ayat di atas 
dianggap sebagai maf’u>l muqaddam (objek yang letak posisinya di dahulukan) 
                                                          
88
al-Suyu>t}i>, Abd al-Rahman ibn Abu Bakar, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Quran, Tahqi>q: 
Muhammad Abu> Fad}l Ibra>hi>m, Kairo: Maktabah Da>r al-Turas\,t.t., jilid 2, hal. 265. 
61 
 
dari fi’il mad}i> أَْبقى. Hal ini tidak sesuai dengan gramatika bahasa Arab, sebab 
pada contoh ayat di atas, posisi huruf ما, yang berfungsi menafikan (al-
na>fiyah), merupakan permulaan kalimat, sehingga kata yang jatuh setelahnya 
huruf ما itu tidak beramal pada kata yang terletak sebelumnya. Berkaitan 
dengan ini, al-Suyu>t}i> mengatakan bahwa lafaz}  َثَُمود dibaca nas}ab karena di-
at}af-kan kepada lafaz}  ً89.َعادا 
b. D{awa>bit} Kha>s}s}ah li> Al-I’rab (Kaidah-Kaidah I’ra>b Secara Khusus)  
Yang dimaksud dengan kaidah khusus dalam pembahasan ini adalah 
kaidah atau aturan yang dipakai untuk menentukan pendapat yang lebih kuat 
atau ra>jih} (unggul) dari kalangan para peng-i’ra>b al-Quran pada saat didapati 
pro dan kontra.  
Kaidah Pertama, Apabila terdapat tarik ulur antara makna dan i’ra>b, 
maka harus mendahulukan makna yang s}ah}i>h}. Seringkali ditemukan beberapa 
contoh ayat al-Quran yang tidak seirama antara tuntutan i’ra>b dan maknanya. 
Jika ditemukan problem seperti ini, maka keabsahan maknalah yang harus 
diprioritaskan. Hal ini disebabkan karena i’ra>b adalah cabang dari makna. 
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Sementara untuk i’ra>b lafaz}nya dapat disesuaikan, baik dengan cara taqdi>r 
(diperkirakan) atau yang lainnya. 
Terkait dengan ini, Ibn Jinni> dalam kitabnya, al-Khas}a>is}, mengatakan 
bahwa para peng-i’ra>b al-Quran hendaknya sebisa mungkin meng-i’ra>b sesuai 
dengan tuntutan makna. Namun bila itu tidak mungkin dilakukan akibat 
perbedaan antara keduanya, maka harus mendahulukan kebenaran maknanya, 
setelah itu mencari cara yang paling tepat untuk menyesuaikan i’ra>b dengan 
makna tadi, agar tidak terjadi peng-i’rab-an yang menyimpang dari kaidah-
kaidah nah}wu yang berlaku.90 Seperti contoh pada surat al-T{a>riq ayat 8: 
َلى يَ ْومَ  َلَقاِدرٌ  رَْجِعوِ  َعَلى ِإنَّوُ   السََّرائِرُ  تُ ب ْ
Sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk mengembalikannya 
(hidup sesudah mati). Pada hari ditampakkan segala rahasia. (Q.S. al-
T{a>riq /86:8-9). 
Bila dipandang dari aspek maknanya, lafaz}  َيَ ْوم yang berkedudukan 
sebagai d}araf ber-ta’alluq (hubungan) dengan mas}dar, yaitu lafaz}  ِرَْجِعو, 
sehingga makna yang dimaksud adalah bahwa Allah pada hari itu benar-benar 
berkuasa mengembalikan hidup sesudah mati. Namun berdasarkan kaidah 
nah}wu yang berlaku, peng-i’ra>b-an seperti itu tidak dapat dibenarkan sebab 
tidak diperbolehkan memisahkan mas}dar dari ma’mu>l (lafaz} yang 
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dipengaruhi)-nya. Oleh sebab itu, diperlukan cara yang paling tepat dalam 
men-taqdi>r (mengira-ngirakan) i’ra>b agar sesuai dengan makna di atas, yaitu 
dengan mengira-mengirakan lafaz} lain dan memposisikannya sebagai ‘ami>l 
(faktor yang mempengaruhi) nya, dan lafaz} yang diperkirakan tersebut adalah 
fi’il, yang apabila ditampakkan akan berbunyi:91 
َلى يَ ْومَ  يُ ْرِجُعوُ  َلَقاِدرٌ  رَْجِعوِ  َعَلى ِإنَّوُ   السََّرائِرُ  تُ ب ْ
Dari contoh ayat di atas, dapat dipahami bahwa telah terjadi tarik ulur 
anatara i’ra>b dengan makna, sehingga harus ada langkah penyesuaian i’ra>b 
agar tidak menghilangkan kebenaran makna.  
Kaidah Kedua, peng-i’ra>b-an yang sesuai dengan rasm mus}h}af lebih 
utama dari pada peng-i’ra>b-an yang bertolak belakang dengannya.  
Jika para peng-i’ra>b berselisih dalam meng-i’ra>b teks-teks al-Quran, 
maka i’ra>b yang sesuai dengan rasm al-mus}h}af al-‘Us\ma>ni> lebih diunggulkan 
dari pada yang lainnya, sebab rasm al-mus}h}af al-‘Us\ma>ni> telah disepakati para 
sahabat, dan mereka dianggap yang paling mengerti dan paham terhadap 
makna tafsir dan bahasa al-Quran.92 Seperti peng-i’ra>b-an pada ayat al-Quran 
di bawah ini: 
 ُيْخِسُرونَ  َأْوَوزَنُوُىمْ  َوِإَذاَكاُلوُىمْ 
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Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, 
mereka mengurangi. (Q.S. al-Mut}affifi>n /83:3). 
Pada ayat di atas, mayoritas mufassir mengartikan: ‚mereka 
menimbang atau menakar untuk orang lain‛. Penafsiran seperti itu 
mengindikasikan bahwa lafaz}  ُْىم dalam susunan kalimat tersebut 
berkedudukan sebagai maf’u>l bih yang dibaca nas}ab, sehingga pada saat orang 
yang membaca al-Quran hendak menghentikan bacaannya, makayang terbaik 
adalah waqf atau berhenti pada lafaz}  ُْىم. Sebagian lain berpendapat bahwa 
lafaz}  َْوزَنُوُىم terdiri dari dua kata, yaitu fi’il dan ism, sehingga boleh waqf  atau 
berhenti pada lafaz} َوزَنُو, kemudian memulai lagi dari lafaz  ُْىم. Dengan 
demikian, menurut pendapat kedua ini, lafaz}  ُْىم dibaca rafa’ karena 
berkedudukan sebagai mubtada’. 
Dari dua perbedaan i’ra>b di atas, al-T{abari> lebih setuju dengan 
pendapat mayoritas mufasir, yang mengatakan lebih baik berhenti pada lafaz} 
 :Dalam kitabnya tafsirnya, al- T{abari> mengatakan .ُىمْ 
Pendapat yang benar adalah waqf atau berhenti pada lafaz}  ُْىم. 
Sebab seandainya lafaz}  ُْىم merupakan permulaan dari sebuah 
kalimat, niscaya penulisan lafaz} َكاُلو dan َوزَنُو, pasti menggunakan 
alif fa>s}ilah (pemisah), yaitu alif  yang memisahkan antara lafaz 
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 sebagaimana yang tertulis pada ,ُىمْ  dengan lafaz َوزَنُو dan َكاُلو
contoh-contoh lain yang sejenis dengan ayat di atas.93 
Senada dengan al-T}abari>, al-Suyu>ti> juga mengatakan bahwa yang 
paling tepat adalah waqf pada lafaz}  ُْىم. Dalam kitabnya, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-
Quran, ia mengatakan bahwa: ‚pendapat yang menganggap lafaz}  ُْىم 
berkedudukan sebagai mubtada’ yang dibaca rafa’ dan berfungsi sebagai 
tauki>d dari d}ami>r waw (واو) adalah pendapat yang tidak benar karena waw (واو) 
dalam ayat di atas tertulis tanpa menggunakan alif. Jadi, pendapat yang benar 
adalah bahwa lafaz}  ُْىم berkedudukan sebagai maf’u>l‛.94 
Contoh di atas mengisyaratkan bahwa sebuah i’ra>b yang bertentangan 
dengan rasm mus}h}af  dianggap lemah dan tidak dapat dijadikan sebagai 
landasan hukum. 
Kaidah Ketiga, Mengutamakan peng-i’ra>b-an yang sesuai dengan 
bahasa yang fasih dan masyhu>r (dikenal). Jadi, tidak diperkenankan meng-i’ra>b 
teks-teks al-Quran kecuali apabila sesuai dengan lughat (bahasa) yang fasih 
dan dikenal. Dengan demikian, para peng-i’rab harus betul-betul menghindari 
bahasa yang lemah. Kaidah ini tergolong yang paling urgen, sebab bahasa al-
Quran adalah bahasa yang suci dan sudah melampaui sastra Arab tertinggi, 
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sehingga meng-i’ra>b al-Quran pun juga tidak diperbolehkan dengan cara-cara 
peng-i’ra>b-an yang d}ai>f (lemah) dan sya>z\ (menyimpang dari kaidah).  
Berkaitan dengan ini, al-Nuha>s mengatakan bahwa tidak ada satu pun 
teks al-Quran yang menggunakan bahasayang sya>z\ (menyimpang dari kaidah), 
sebab teks-teks suci ituhanya memakai bahasa yang paling fasih dan sahih‛.95 
Perhatikan contoh ayat di bawah ini: 
 ِفيوِ  اَلرَْيبَ  اْلِكَتابُ  َذِلكَ 
Kitab (al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya. (Q.S. al-
Baqarah/2:2). 
Dalam kitabnya al-Baya>n fi> Ghari>b al-Quran, Abu> al-Baraka>t al-Anba>ri> 
menyebutkan bahwa lafaz}  ََذِلك pada ayat di atas dibaca rafa’. Hal itu ditinjau 
dari beberapa kemungkinan; 1). Dibaca rafa’ sebagai mubtada’, sedangkan 
khabar-nya adalah lafaz}  ُ2 ,اْلِكَتاب). Dibaca rafa' sebagai khabar  yang 
mubtada’-nya dibuang, yaitu lafaz} 3 ,ىو). Lafaz}  ُاْلِكَتاب merupakan bada 
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l(pengganti) dari lafaz}  َ4 ,َذِلك). Lafaz}  ُاْلِكَتاب menjadi at}af  baya>n dari lafaz} 
 96.َذِلكَ 
Dari beberapa kemungkinan i’ra>b di atas, Abu> Hayya>n berpendapat 
bahwa i’ra>b yang paling tepat adalah bahwa lafaz}  ََذِلك dibaca rafa’ sebagai 
mubtada’ dan lafaz}  ُاْلِكَتاب sebagai khabar-nya, sebab peng-i’ra>b-an tersebut 
jauh dari taqdi>r (mengira-mengirakan kata yang lain). Selama masih bisa 
meng-i’ra>b sebuah teks al-Quran tanpa harus mengira-ngirakan atau 
menyimpan kata yang lain, maka itu harus diprioritaskan.97 
Kaidah Keempat, I’ra>b yang tidak membutuhkan ta’wi >l lebih 
diunggulkan dari pada i’ra>b yang membutuhkan ta’wi>l. Jadi, setiap i’ra>b yang 
tidak mengandung unsur-unsur ta’wi>l, baik taqdi>r (perkiraan), ha>z\f 
(pembuangan), dan id}ma>r (penyimpanan) lebih diutamakan, sebab keberadaan 
ta’wi >l itu sendiri sudah dianggap tidak sesuai dengan ketentuan dasar. Kaidah 
ini berlaku jika tidak ditemukan faktor atau alasan lain yang mengharuskan 
ta’wi>l.98 Seperti yang terjadi pada ayat: 
ُهمْ  َمْصُروفًا لَْيسَ  يَْأتِيِهمْ  يَ ْومَ  َأاَل   َيْستَ ْهزِئُونَ  بِوِ  َماَكانُوا ِبِهمْ  َوَحاقَ  َعن ْ
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Al-Anba>ri>, Abu al-Baraka>t, al-Baya>n fi> I’ra>b Ghari>b al-Quran, al-Hai’ah al-
Mis}riyyah al-‘Amma>h li al-kita>b, 1980 M., Jilid 1, hal. 44.  
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 Abu> Hayya>n, al-Bah}r al-Muh}i>t},Kairo: Da>r al-Kita>b al-Isla>mi>, cet. 2, 1992 M., 
jilid 1, hal. 36. 
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al-Suyu>t}i>, Abd al-Rahman ibn Abu Bakar, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Quran, Tahqi>q: 
Muhammad Abu> Fad}l Ibra>hi>m, Kairo: Maktabah Da>r al-Turas\,t.t., jilid 2, hal. 267. 
68 
 
lngatlah, di waktu azab itu datang kepada mereka tidaklah dapat 
dipalingkan dari mereka dan mereka diliputi oleh azab yang dahulunya 
mereka selalu memperolok-olokkannya. (Q.S. Hu>d/11:8). 
Pada ayat di atas, para ulama berbeda pendapat dalam menentukan 
‘a>mil yang me-nas}ab-kan lafaz}  َيَ ْوم. Sebagian dari mereka mengatakan ‘a>mil 
yang me-nas}ab-kan adalah lafaz} َمْصُروفًا, Sedangkan sebagian lain berpendapat 
yang me-nas}ab-kan adalah fi’il yang terbuang yangbila ditampakkan, berbunyi: 
يومَ  ُياَلزُِمهم . Berdasarkan kaidah ini, pendapat yang paling tepat adalah pendapat 
pertama, sebab peng-i’ra>b-an versi pendapat pertama terhindar dari ta’wi>l, 
berupa taqdi>r (perkiraan).99 
Namun, jika teks al-Quran yang akan di-i’ra>b mengharuskan ta’wi>l, 
maka harus disesuaikan dengan bentuk ta’wi>l-nya, seperti dalam contoh ayat: 
 ِبُكْفرِِىمْ  اْلِعْجل قُ ُلوبِِهمُ  ِفي َوُأْشرِبُوا
Dan telah diresapkan ke dalam hati mereka itu (kecintaan menyembah) 
anak sapi karena kekafiran-nya. (Q.S. al-Baqarah/2:93). 
Sebagian peng-i’ra>b hanya memahami ayat di atas sesuai dengan 
makna lahirnya saja. Ayat tersebut diartikan bahwa kaum Nabi Musa telah 
diberi minuman air yang mengandung serpihan-serpihan emas dan perak. Hal 
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A<dil, Abu> H{afs} Sira>j al-Di>n. al-Luba>b fi> ‘Ulu>m al-Kita>b, cet. ke-1. Bairu>t: Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmiyyah. 1998 M, jilid, 10, hal. 443. 
69 
 
ini jelas bertentangan dengan fakta sejarah dalam kisah Nabi Musa, 
sebagaimana disebutkan oleh mayoritas mufasir, bahwa kaum Nabi Musa tidak 
diberi minuman air. Namun yang dimaksud adalah bahwa dalam hati mereka 
diresapkan rasa cinta menyembah kepada anak sapi. Oleh sebab itu, pada 
konteks contoh terakhir ini, harus ada pen-ta’wi>l-an agar pemahaman 
terhadapat ayat di atas sesuai dengan yang dikehendaki Allah.100 
Kaidah Kelima, Menghindari i’ra>b yang tidak sesuai dengan kaidah-
kaidah bahasa Arab. Berkaitan dengan kaidah ini, al-Suyu>ti> mengatakan 
bahwa seorang peng-i’ra>b harus betul-betul menguasai ilmu bahasa Arab, 
supaya tidak meng-i’ra>b teks al-Quran dengan cara yang tidak dikenal dalam 
bahasa Arab.101Seperti yang terjadi saat meng-i’ra>b ayat berikut ini: 
 بِاْلَحقِّ  بَ ْيِتكَ  ِمنْ  رَبُّكَ  َأْخَرَجكَ  َكَما
Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran. (Q.S. al-Anfa>l/8:5). 
Sebagian pendapat mengatakan bahwa huruf ka>f pada susunan َكَما 
menunjukkan arti qasam (sumpah), sehingga makna yang dimaksud adalah: 
‚demi z\a>t yang telah menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
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Jari>r,Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Quran, al-Riya>d}: Da>r ‘A<lam al-Kutub, cet. 1, 2003 M., 
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Muhammad Abu> Fad}l Ibra>hi>m, Kairo: Maktabah Da>r al-Turas\,t.t., jilid 2, hal. 262. 
70 
 
kebenaran‛.102Argumentasi yang dibangun untuk menguatkan pemahaman ini 
adalah bahwa huruf (َما) pada ayat tersebut bermakna al-laz\i> (الذي). Pendapat 
seperti ini mendapat beragam penolakan, sebab tidak ada ada satupun pakar 
nah}wu, baik dari maz\hab Bas}rah maupun Ku>fah, yang mengatakan bahwa 
huruf ka>f memiliki fungsi yang sama dengan huruf waw, yaitu bermakna 
qasam (sumpah).103 
Demikianlah pembahasan tentang al-qawa>id al-i’ra>biyyah (kaidah-
kaidah i’ra>b) yang dipandang sangat urgen. Kaidah-kaidah ini harus dipatuhi 
pada saat meng-i’ra>b supaya orang yang meng-i’ra>b tidak terjatuh dalam 
kekeliruan yang fatal, sehingga dapat mengancam eksistensi al-Quran.   
4. Faktor Yang Mempengaruhi Perbedaan I’ra>b Dalam Al Quran 
Berikut ini adalah beberapa faktor yang mempengaruhi perbedaan cara 
pandang ulama dalam meng-i’ra>b teks-teks al-Quran: 
Pertama, Keunikan uslu>b (gaya bahasa) ayat al-Quran. Tidak ada 
seorangpun yang dapat mengetahui dengan pasti semua maqa>s}id (tujuan-
tujuan) al-Quran, sehingga meskipun teks al-Quran disepakati dan diyakini 
sebagai wahyu yang tidak mungkin salah karena bersumber dari Allah swt., 
pada umumnya teks-teks suci itu mengandung beragam makna, bahkan tidak 
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Ibn ‘Uqailah al-Maki>, al-Ziya>dah wa al-Ih}sa>n fi> ‘Ulu>m al-Quran, Tahqi>q: 
Markaz al-Dirasa>t al-Quraniyyah, cet. 1, 2006 M., jilid 1, hal. 408. 
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Hibatullah ibn Ali, Ama>li> ibn al-Syajari>, Tahqi>q: Mah}mu>d Muhammad al-
T{ana>ji>, Kairo: Maktabah al-Kha>nji>, cet. 1, 1992 M., Jilid 3, hal. 184. 
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jarang ditemukan makna teks yang terkesan bertolak belakang satu sama 
lain.104 
Kedua, Keberagaman maz\hab nah}wu. Perbedaan pemikiran para pakar 
nah}wu dapat mempengaruhi cara pandang dalam meng-i’ra>b teks-teks al-
Quran. Abu al-Baqa>’ al-‘Ukbari> misalnya, berpendapat bahwa huruf fa>’ boleh 
dihilangkan dari jawa>b al-syart}, padahal tidak satu pun ahli nah}wu baik dari 
kalangan Bas}riyyi>n maupun Ku>fiyyi>n berpendapat demikian.105Seperti yang 
terjadi pada ayat: 
َلَتَك َوَما أَْنَت بَِتاِبٍع  َلتَ ُهمْ َولَِئْن أَتَ ْيَت الَِّذيَن ُأوتُوا اْلِكَتاَب ِبُكلِّ آيٍَة َما تَِبُعوا ِقب ْ  ِقب ْ
Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang 
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat dan Injil), semua 
ayat (keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu dan 
kamupun tidak akan mengikuti kiblat mereka. (Q.S. al-Baqarah/2:145).  
Menurut al-‘Ukbari>, lafaz} تَِبُعوا َما  merupakan fi’il mad}i> yang bermakna 
mustaqbal (waktu yang akan datang). Lafaz} tersebut meski bermakna 
mustaqbal, bisa didahului huruf  .karena memandang aspek lafz}iahnya  َما
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Al-‘Aisa>wi>, Yu>suf ibn Khalaf, ‘Ilm I’ra>b al-Quran: Ta’s}il wa Baya>n, Da>r: al-
S{ami>’i >, cet. 1, 2007 M., hal. 203. 
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al-‘Ukbari >, al-Tibya>n fi>I’ra>b al-Quran, Tahqi>q: Ali al-Baja>wi>, Bairut: Da>r al-Ji>l, 
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Sedangkan huruf fa>’ dalam jawab al-syart}-nya boleh dibuang karena fi’il syart}-
nya berupa fi’il mad}i>.106 
Ketiga, Kapasitas intelektual dan kemampuan berbahasa yang berbeda-
beda.107 Pemahaman para peng-i’ra>b al-Quran dan mufasir yang berbeda-beda 
terhadap sastra Arab, gaya bahasa Arab, adat istiadat Arab, syair-syair 
jahiliyah dan keberagaman makna teks yang terdapat dalam al-Quran 
mempengaruhi cara pandang mereka dalam meng-i’ra>b teks-teks suci tersebut. 
Masing-masing memiliki cara meng-i’rab sendiri-sendiri, sehingga terkadang 
berdampak pada pemahaman teks yang berbeda-beda. Seperti perbedaan i’ra>b 
yang terjadi pada ayat: 
 ِذْكًرا َأْوَأَشدَّ  َءابَآءَُكمْ  َكذِْكرُِكمْ  اللَ  فَاذُْكُروا مََّناِسَكُكمْ  َقَضْيُتم فَِإَذا
Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka berz\ikirlah 
(dengan menyebut) Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut 
(membangga-banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berz\ikirlah 
lebih banyak dari itu. (Q.S. al-Baqarah/2:200). 
Para ulama berbeda pendapat dalam meng-i’ra>b lafaz}  ََّأَشد yang terdapat 
pada ayat di atas. Perbedaan itu disebutkan oleh Abu> Hayya>n dalam tafsirnya, 
al-Bahr al-Muhi>t}, dengan mengutip lima kemungkinan i’ra>b yang semuanya 
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dianggap lemah. Lebih lanjut ia menegaskan bahwa makna ayat di atas adalah: 
‚mereka diperintahkan untuk berz\ikir (dengan mengingat) Allah sebagaimana 
mereka menyebut dan membanggakan nenek moyang mereka atau bahkan 
lebih dari itu‛, dan makna yang demikian ini sangat cocok jika lafaz}  ََّأَشد dibaca 
nas}ab sebagai h}a>l, di mana andaisaja posisi lafaz} tersebut diakhirkan, niscaya 
menjadi na’tatau sifat dari lafaz} ِذْكًرا. Karena lafaz tersebut didahulukan, maka 
kedudukannya berubah menjadi h}a>l.108 
Keempat, Kebebasan berpikir dan berpendapat. Para pakar nah}wu 
selama ini tidak mengenal aturan yang membatasi mereka untuk berpendapat, 
sehingga tidak seorangpun yang pendapatnya dianggap muqaddas (disucikan) 
dari kesalahan, meski setinggi apapun derajat keilmuannya. Berkaitan dengan 
ini, Yu>nus ibn H{abi>b berkata: ‚Andaisaja pendapat seorang pakar bahasa Arab 
harus dipakai atau diambil semuanya, niscaya pendapat Abu> ‘Amr ibn ‘Ala >’ 
yang harus diambil, namun faktanya ada yang mengambil pendapatnya dan ada 
juga yang menolak‛.109 
Senada dengan Yu>nus ibn Ha{bi>b, Abu> Hayya>n mengatakan bahwa 
tidak ada keharusan untuk selalu mengikuti pemikiran ulama Bas}rah, Ku>fah 
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jilid 1, hal. 104. 
109
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atau yang lainnya, sebab seringkali pemikiran mereka ditentang oleh ulama 
lainnya.110 
Kelima, Ada beberapa problem yang hanya bisa diselesaikan dengan 
cara melakukan kajian yang detail. Dari sinilah, para peng-i’ra>b seringkali 
berselisih pendapat. Seperti yang terjadi pada ayat: 
 َعَلْيِهمُ  اْسَتَحقَّ  الَِّذينَ  ِمنَ  َمَقاَمُهَما يَ ُقوَمانِ  َفآَخَرانِ  ِإْثًما اْسَتَحقَّا أَن َُّهَما َعَلى   ُعِثرَ  فَِإنْ 
 الظَّاِلِمينَ  َلِمنَ  ِإًذا ِإنَّا اْعَتَديْ َنا َوَما َشَهاَدتِِهَما ِمنْ  َأَحقُّ  َلَشَهاَدتُ َنا بِاللَّوِ  فَ يُ ْقِسَمان اَْلَْولََيانِ 
Jika diketahui bahwa kedua (saksi itu) membuat dosa, maka dua orang 
yang lain di antara ahli waris yang berhak yang lebih dekat kepada 
orang yang meninggal (memajukan tuntutan) untuk menggantikannya, 
lalu keduanya bersumpah dengan nama Allah: ‚Sesungguhnya 
persaksian kami lebih layak diterima daripada persaksian kedua saksi 
itu, dan kami tidak melanggar batas, sesungguhnya kami kalau 
demikian tentulah termasuk orang yang menganiaya diri sendiri‛. (Q.S. 
al-Ma>idah/6:107). 
Ayat di atas termasuk salah satu yang perlu dikaji secara detail, sebab 
para ahli qira>’at berbeda pendapat dalam membaca lafaz}  َّاْسَتَحق dan lafaz} 
 dengan ta>’ dan h}a>’ yang keduanya berharakat اْسَتَحقَّ  Hafs} membaca .اَْلَْولََيانِ 
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fath}ah. Sementara para qurra>’ lainnya membaca d}ammah pada hurut ta>’ dan 
membaca kasrah pada huruf ha>’. Selain itu, H{amzah dan Ya’qu>b membaca 
-dengan wa>w yang ber-tasydi>d, la>m yang di-kasrah, dan nu>n yang di اَْلَْولََيانِ 
fath}ah. Sementara para qurra>’ lainnya membaca lafaz} tersebut dengan wa>w 
yang di-suku>n, la>m yang di-fath}ah, dan nu>n yang dibaca kasrah.  Dari 
perbedaan itu, para ahli qira>’at membaca ayat di atas sebagai berikut: 
- Hafs} dari riwayat ‘A<s}im membaca:  َاَْلَْولََيانِ  َعَلْيِهمُ  اْسَتَحقَّ  الَِّذينَ  ِمن  
- Hamzah dan Ya’qu>b membaca:  َنَ يْ لِ اَْلَوَّ  َعَلْيِهمُ  اْسَتَحقَّ  الَِّذينَ  ِمن  
- Para ahli qira>’at lainnya membaca:  َاَْلَْولََيانِ  َعَلْيِهمُ  قَّ حِ اْستُ  الَِّذينَ  ِمن  
Perbedaan bacaan-bacaan itulah yang mempengaruhi para pakar nah}wu 
dalam meng-i’ra>b ayat di atas. Berkaitan dengan ini, al-Zuja>j menganggap 
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BAB III 
KONTROVERSI SEPUTAR I’RA <B 
 
A. Kontroversi Seputar Otentisitas I’ra>b 
Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa i’ra>b menempati 
posisi yang sangat urgen dalam ilmu nahwu serta menjadi faktor utama 
diletakkan dan dikodifikasikannya dasar-dasar ilmu nahwu. Fakta ini 
mengisyaratkan adanya ‘alāqah (hubungan) yang kuat di antara keduanya. 
Sehingga sangat wajar jika kajian tentang kontroversi seputar otentisitas i’ra>b 
secara tidak langsung juga menjadi bagian dari kajian tentang kontroversi 
seputar otentisitas ilmu nahwu itu sendiri.1 
Perdebatan tentang otentisitas i’ra>b ini hanya terjadi di kalangan para 
ahli bahasa kontemporer, baik dari bangsa Arab sendiri atau dari kaum 
orientalis. Jadi, silang pendapat dalam pembahasan ini merupakan problem 
baru yang belum pernah terjadi di era klasik. Realitas ini tentu saja berbeda 
dengan perdebatan para pakar bahasa Arab seputar pengaruh i’ra>b terhadap 
makna yang akan dikaji pada pembahasan selanjutnya, yang sudah terjadi sejak 
dahulu.  
Menurut Versteegh, sebagaimana dikutip oleh Muhbib Abdul Wahab, 
pro-kontra seputar otentisitas ilmu nahwu pertama kali muncul pada akhir 
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abad ke- 19 Masehi, dan tokoh orientalis yang pertama kali memunculkannya 
adalah Adalbertus merx. Ia menyatakan bahwa ilmu nah}wu sangat dipengaruhi 
oleh logika formal (al-mantiq al-s}uri) Aristoteles. Menurut Merx, istilah-
istilah yang dipakai dalam konsep i’ra>b sangatlah mirip dengan terminologi 
Yunani, seperti stoicheion (huruf), hellenismos (i’ra>b), atau klisis (s}araf).2 
Selain itu, Muhbib berpendapat bahwa gugatan terhadap otentisitas i’ra>b dan 
nah}wu juga disinyalir muncul akibat dugaan Abu Ali al-Fa>risi> terhadap al-
Rummani> yang dinilai terlalu berlebihan dalam memasukkan unsur-unsur 
filsafat dalam kajian ilmu nah}wu, sehingga timbul persepsi bahwa beberapa 
aspek dalam ilmu nah}wu adalah hasil adopsi dari gramatika Yunani.3 
Berikut ini adalah pendapat dan argumentasi dari tokoh-tokoh penting 
yang mendukung dan menolak otentisitas i’ra>b, baik dari kalangan bangsa 
Arab maupun orientalis: 
1. Kelompok Pendukung Otentisitas I’ra>b 
Sejarah mencatat bahwa aktifitas studi yang dilakukan para orientalis 
tentang kebudayaan bangsa Arab dan bahasa Arab banyak dilatarbelakangi 
motif supaya mempermudah jalan mereka dalam mengkaji beragam ilmu yang 
pada saat itu mengalami kemajuan yang sangat pesat di kalangan bangsa Arab, 
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Muhbib Abdul Wahab, ‚Kontroversi di Seputar Otentisitas Nah}wu‛ dalam 
‚A<faq ‘Arabiyyah‛ Jurnal Pendidikan Bahasa Arab UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Vol. 
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seperti ilmu filsafat dan ilmu kedokteran, meskipun ada juga yang 
dilatarbelakangi motif keagamaan, perniagaan maupun politik kolonialisasi4. 
Tidak semua aktifitas penelitian yang dilakukan oleh para orientalis 
mempunyai motif yang negatif. Di antara mereka ada yang benar-benar 
melakukan studi tentang bahasa Arab dan kebudayaan Arab karena murni 
tujuan ilmiah, sehingga hasil penelitiannya bisa dianggap objektif. Maka 
sangat wajar, jika didapati ada beberapa orientalis yang mempunyai pandangan 
positif terhadap Islam. Begitu pula dengan penelitian sebagian dari mereka 
tentang otentisitas i’ra>b dan nah}wu. Tidak sedikit dari mereka yang justru 
mendukung otentisitas i’ra>b dan nah}wu.  
Berikut ini adalah para pendukung otentisitas i’ra>b baik dari kalangan 
orientalis maupun bangsa Arab: 
a. Carl Brockelmann (w. 1956 M).5 
Brockelmann adalah salah satu di antara kelompok orientalis yang 
setuju dengan as}ālah (otentisitas) al-i’ra>b. Menurutnya, ilmu nah}wu adalah 
salah satu cabang ilmu bahasa Arab, dan murni produk kreatifitas intelektual 
bangsa Arab sendiri. Pendapat ini berdasar atas pernyataan Ibn Fa>ris dalam 
                                                          
4
Jurji> Zaida>n, Ta>ri>kh A<da>b al-Lughah al-Arabiyyah, Bairut : Da>r al-Fikr, cet. 1, 
1416 H./1996 M., jilid 1, hal. 150-151. 
5
Brockelmmann adalah seorang orientalis berkebangsaan Jerman yang lahir di 
kota Rostock, pada tanggal 17 September 1868 M. Ia tidak hanya menguasai bahasa Arab 
dengan sangat baik, namun juga menguasai bahasa-bahasa Timur lainnya. Lihat: 
Abdurrahma>n Badawi>, Mausu>’ah al-Mustasyriqi>n, (Ensiklopedi tokoh Orientalis, 
pent.Amroeni Drajat), LKiS Yogyakarta, cet. 1, 2003 M., hal.65-76. Al-Zarakli>, al-A’la>m, 
jilid 5, hal. 211-215. 
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kitabnya al-S{a>hibi>, yang mengatakan bahwa i’ra>b merupakan bagian dari ilmu 
bahasa Arab yang sangat urgen dan menjadi ciri khas (khas}āis}) bahasa Arab, 
sehingga kedudukannya sangat diistimewakan.6Ia juga berpendapat bahwa 
tidak mungkin para peneliti klasik dari kalangan bangsa Arab mengadopsi 
pemikiran-pemikiran Barat jika ingin menciptakan suatu produk pemikiran 
yang otoritatif terhadap permasalahan-permasalahan tertentu.7 
b. Louis Massignon (w. 1962 M).8 
Menurut Massignon, salah seorang orientalis berkebangsaan Perancis, 
bahasa Arab benar-benar mempunyai kekuatan dan kemampuan yang sangat 
luar biasa karena telah berhasil melahirkan kaidah-kaidah baru, sepertii’ra>b, 
untuk memperkokoh bangunan kebahasaan, di saat bahasa-bahasa lain, seperti 
bahasa Suryāni, justru banyak mengadopsi kaidah-kaidah gramatika Yunani.9 
Pujian tersebut secara tidak langsung menolak anggapan bahwa bahasa Arab 
telah mengadopsi konsep i’ra>b dari bangsa Surya>ni yang telah menemukannya 
terlebih dahulu. 
                                                          
6
Ibn Fa>ris, al-S{a>hibi>, Tahqi>q: al-Sayyid Ahmad S{aqr, Kairo: Mat}ba’ah Isa al-Ba>bi> 
al-H{alabi> wa Syirka>h, tt., hal. 76. 
7
Brockelmmann, Ta>ri>kh al-Adab al-Arabi>, (hasil terjemahan AbdulHali>m al-
Najja>r), Mesir : Da>r al-Ma’a>rif, cet. 2, jilid 2, hal. 80. 
 
8
Louis Massignon adalah seorang orientalis dari Perancis yang di lahirkan di Paris 
pada tahun 1883 M. Ia menyelesaikan sekolah menengahnya di Louis le Grand, salah satu 
sekolah yang terkenal di Paris. Pada tahun 1906,ia telah menyelesaikan studinya di 
Sekolah Tinggi Negeri Perancis, dan mampu menguasai bahasa-bahasa Timur. Ia 
meninggal dunia pada tahun 1962. Lihat: Abdurrahma>n Badawi>, Mausu>’ah al-
Mustasyriqi>n, (Ensiklopedi tokoh Orientalis, pent.Amroeni Drajat), LKiS Yogyakarta, cet. 
1, 2003 M., hal. 370-375. 
9
 Lihat: Massignon pada pengantar kitab Maqu>la>t Arist}u> fi> Tarjama>tiha> al-
Surya>niyyah waal-Arabiyah, karya Khali>l Izz . Bairut, 1948 M., hal.6. 
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c. Ibra>him Mus}t}afa> (w. 1947 M).10 
Mayoritas ahli bahasa kontemporer dari kalangan bangsa Arab lebih 
setuju dan mendukung otentisitas ilmu nah}wu dan i’ra>b. Di antara mereka 
yang pemikirannya dianggap sebagai representasi para ahli bahasa Arab 
kontemporer lainnya adalah Ibra>him Mus}t}afa>. Menurutnya, h}arakat i’ra>b 
memiliki fungsi sebagai penjelas terhadap makna-makna suatu kata. Jadi, 
h}arakat i’ra>b dalam bahasa Arab tidak hanya difungsikan untuk 
menghubungkan antara satu kata dengan kata lainnya saja. Bahkan hanya 
dengan h}arakat i’ra>b, perubahan makna suatu kata dapat diketahui, meski 
tanpa harus dibantu dengan imbuhan suku kata atau yang lainnya.11 
Ibra>hi>m Mus}t}afa>, dalam salah satu karyanya yang berjudul Ih}ya’ al-
Nah}wi, membantah anggapan para peneliti Barat yang mengatakan bahwa 
ilmu nah}wu dan i’ra>b merupakan hasil adopsi dari kaidah-kaidah gramatika 
Yunani. Ia tidak setuju dengan pandangan dan argumentasi mereka yang 
menyatakan bahwa h}arakat-h}arakat i’ra>b hanyalah sekedar efek yang 
ditimbulkan dari tambahan-tambahan suku kata yang menghubungkan 
beberapa kalimat. Pandangan mereka tidak lebih dari sekedar asumsi-asumsi 
yang tidak berdasar, sebab mereka dipengaruhi oleh aturan dan kaidah yang 
                                                          
 
10
 Ibra>hi>m Mus}t}afa> dilahirkan di Mesir pada tahun1888 M. Setelah menyelesaikan 
studinya di al-Azhar, Ibra>hi>m kemudian melanjutkannya di Da>r al-Ulu>m, Kairo. Ia pernah 
diangkat menjadi guru besar di universitas Iskandariyah. Di antara karya-karya yang ia 
hasilkan adalah Ih}ya>’ al-Nahw, Tahqi>q Kita>b ‚SirruS{ana>’at al-I’ra>b‛karya Ibn Jinni>, 
danTahqi>q Kita>b‚I’ra>b al-Quran‛karya al-Zajja>j. Ia wafat padatahun 1382 H./1968 M. 
Lihat: Ibra>hi>m al-Ha>zimi>, Mausu>’atA’la>m al-Qarn al-Ra>bi’ wa al-Kha>mis Asyar al-Hijri>, 
Riyad : Da>r al-Syari>f, cet. 1, 1419 H., jilid 1,hal. 185. 
11
Ibra>hi>m Mus}t}afa>, Ihya>’ al-Nahwi, Kairo: Da>r al-Kita>b al-Isla>mi>, cet. 2, 1413 H., 
hal.43-47. 
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berlaku dalam bahasa mereka sendiri yang tentu saja sangat berbeda dengan 
bahasa Arab.12 
d. Tammām Hassān.13 
Menurut Tammām Hassān, sejarah Islam telah mencatat bahwa para 
ulama klasik pada abad pertama telah meletakkan pondasi dan membangun 
kaidah-kaidah keilmuan dalam Islam termasuk ilmu nah}wu dan i’ra>b melalui 
nus}u>s} (teks-teks) al-Quran dan hadis\. Mereka juga menggunakan teks-teks 
syair jahiliyah sebagai salah satu sumber untuk merumuskan dasar-dasar ilmu 
nah}wu setelah teks-teks al-Quran dan hadis\. Tammām Hassān beranggapan 
bahwa ilmu nah}wu sebenarnya sudah searah dengan apa yang sering disebut 
dengan logika natural (al-mant}iq al-t}abi>’i>) yang dimiliki oleh setiap orang 
yang menggunakan nalarnya sebaik mungkin.14 
Pengaruh filsafat Yunani, menurut Tammām Hassān, di awal 
perkembangan ilmu-ilmu ke-Islam-an hanya terlihat dalam diskusi-diskusi 
seputar ilmu kalam (teologi), tidak sampai mempengaruhi peletakkan dasar-
                                                          
12
Ibra>hi>m Mus}t}afa>, Ihya>’ al-Nahwi, Kairo: Da>r al-Kita>b al-Isla>mi>, cet. 2, 1413 H., 
hal. 43-47. 
13
Tamma>m Hassa>n adalah  salah seorang tokoh linguis abad ke-20 Masehi. Dia 
berhasil meraih gelar Doktor di bidang bahasa Arab dan termasuk salah seorang anggota 
Majma’ al-Lughah al-Arabiyyah, Kairo.Ia pernah diangkat menjadi direktur fakultas Da>r 
al-Ulu>m, Universitas Kairo.Di antara karya-karya yang telah ia hasilkan adalah: al-Us}u>l Fi> 
al-Lughah, dan al-Lughah al-Arabiyah Mabna>ha> wa Ma’na>ha>. Lihatbiografinya; Ja>d al-
Kari>m pada foot note buku ‚al-Dars al-Nahwi>Fi> al-Qarn al-Isyri>n, Kairo: Maktabah al-
A<da>b, cet. 1, 1425 H./2004 M., hal. 52. 
14
Tamma>m Hassa>n, al-Us}u>l: Dira>sah Istimu>lu>jiyyah li al-Fikr al-Lughawi>‘Inda al-
Arab, al-Nahw-Fiqh al-Lughah-al-Bala>ghah, Maroko: Da>r al-s\aqa>fah,cet. 1, 1401 H./1981 
M., hal. 45- 49. 
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dasar ilmu nah}wu dan kodifikasinya. Di samping tidak ditemukan bukti yang 
kongkret serta informasi yang valid terkait pengaruh filsafat Yunani terhadap 
perkembangan ilmu nah}wu, para peneliti Arab klasik juga tidak memahami 
bahasa Yunani.15 Pemikiran luar termasuk filsafat Yunani begitu besar 
pengaruhnya saat Islam berada di bawah kendali Dinasti Abbasiyah, yang saat 
itu menggalakkan aktifitas penerjemahan buku-buku filsafat Yunani ke dalam 
bahasa Arab.16 
2. Kelompok Penolak Otentisitas I’ra>b 
Peran dan andil kaum orientalis terhadap perkembangan ilmu bahasa 
memang tidak bisa diabaikan. Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan 
ilmu bahasa yang sangat pesat, mereka semakin gencar dalam mengadakan 
diskusi ilmiah dan seminar yang melibatkan para peniliti dan mahasiswa. Hal 
itu bisa diketahui dari banyaknya buku-buku dan jurnal yang telah dicetak dan 
didistribusikan. Banyak sekali aktifitas-aktifitas ilmiah yang digagas oleh 
kaum orientalis, yang diikuti oleh para peniliti dan mahasiswa yang 
berkebangsaan Arab.17Bermula dari inilah para kaum orientalis dianggap 
memberikan kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
ilmu-ilmu bahasa. 
                                                          
 
15
Tamma>m Hassa>n, Maqa>la>t fi> al-Lughah wa al-Adab, Kairo : A<lam al-Kutub, 
cet. 1, jilid 2,hal. 119 
16
Tamma>m Hassa>n, al-Us}u>l: Dira>sah Istimu>lu>jiyyah li al-Fikr al-Lughawi>‘Inda al-
Arab, al-Nahw-Fiqh al-Lughah-al-Bala>ghah, Maroko: Da>r al-s\aqa>fah,cet. 1, 1401 H./1981 
M., hal. 47- 48. 
17
T{ala>l Ala>mah, Tat}awwur al-Nah}wi al-Arabi>fi> Madrasatai al-Bas}rah wa al-
Ku>fah, Bairu>t : Da>r al-Fikr al-Lubna>ni>, tt., hal. 97. 
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Sebagaimana disebutkan pada pembahasan sebelumnya, penolakan 
sebagiam kaum orientalis terhadap otentisitas nah}wu dan i’ra>b hanya 
berlandaskan pada filsafat dan logika mereka saja, dan asumsi-asumsi umum 
yang mereka bangun untuk menguatkan argumen-argumen mereka 
sendiri.18Berkaitan dengan ini, T{ālal ‘Alāmah dalam bukunya Tat}awwur al-
Nahwi al-Arabi> fi> Madrasah al-Bas}rah wa al-Ku>fah mengatakan bahwa salah 
satu di antara asumsi-asumsi tersebut adalah keberadaan al-Kitāb, sebuah 
karya seorang ulama besar dari Persia, yaitu Si>bawaih. Sebuah karya 
monumental yang ditulis oleh seorang mawāli>19ini, diasumsikan sebagai kitab 
yang pertama kali ditulis dalam studi ilmu nah}wu.20 
Berangkat dari sini, muncullah kesimpulan-kesimpulan baru yang 
dihasilkan oleh para peneliti Barat untuk menolak otentisitas i’ra>b. Pada 
tingkat selanjutnya, kesimpulan-kesimpulan tersebut dijadikan sebagai 
landasan berfikir para peneliti yang berkebangsaan Arab yang pernah 
mengikuti studi di negara-negara Barat. 
Berikut ini adalah para penolak otentisitas i’ra>b baik dari kalangan 
orientalis maupun bangsa Arab: 
                                                          
18
Ibra>hi>m Mus}t}afa>, Ihya>’ al-Nah}wi, Kairo: Da>r al-Kita>b al-Isla>mi>, cet. 2, 1413 H., 
hal.43-47. 
19
Kata mawāli> merupakan sebutan untuk penganut agama Islam dari bangsa non-
Arab. Kata tersebut terkadang juga bisa berarti hamba sahaya yang sudah dimerdekakan. 
Lihat: al-T{abari>, Ibn Jari>r, Tarikh al-T{abari>,Da>r al-Ma’a>rif, cet. 2, 1967, jilid 8, hal. 38. 
20
T{ala>l Ala>mah, Tat}awwur al-Nah}wi al-Arabi>fi> Madrasatai al-Bashrah wa al-
Ku>fah, Bairu>t : Da>r al-Fikr al-Lubna>ni>, tt., hal. 97. 
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a. Alfred Von Kremer (w. 1885 M).21 
Terkait pro-kontra otentisitas i’ra>b, Kremer berpandangan bahwa ilmu 
nah}wu dan i’ra>b bukanlah hasil murni dari kreatifitas bangsa Arab. 
Menurutnya, dasar-dasar ilmu nah}wu yang telah dibangun dan tersusun secara 
rapi itu tidak lain merupakan karya orang-orang di luar bangsa Arab. Bahkan 
dia menolak semua riwayat yang menjelaskan tentang peristiwa-peristiwa 
yang menjadi faktor utama dikodifikasikannya ilmu nah}wu, karena riwayat-
riwayat tersebut dianggap tidak berdasar, sehingga tidak patut untuk dijadikan 
sebagai landasan bagi otentisitas ilmu nah}wu.22 Pernyataan Kremer ini senada 
dengan pendapat Mus}t}afa> S{ādiq al-Rifa>’i> yang megatakan bahwa i’ra>b adalah 
simbol-simbol untuk menandai setiap kata agar mudah dibaca dengan baik dan 
benar.23 
Melihat pendapat Kremer di atas, banyak sekali muncul kerancauan 
meskipun hanya sebenarnya cukup untuk dikritisi menggunakan logika 
berpikir yang sederhana sekalipun, sebab bagaimana mungkin ada orang ingin 
mempelajari dan menguasai suatu bahasa sementara bahasa tersebut tidak 
memiliki aturan-aturan tertentu. 
                                                          
 
21
Alfred Von Kremer adalah seorang orientalis dari Austria yang berhasil 
menyelesaikan studinya di universitas Wina.Ia pernah menjabat sebagai menteri luar negeri 
dan beberapa jabatan kementerian lainnya. Ia meninggal dunia pada tahun 1889 M. Di 
antara karya-karyanya adalah A<s\a>r al-Yaman, dan  Ta>ri>kh al-Firaq fi> al-Isla>m. Lihat:Al-
Aqi>qi>, al-Mustasyriqu>n, jilid 2, hal. 278-279. 
22
Von Kremer, al-Had}a>rah al-Isla>miyyah wa Mada> ta’s\i>riha> bi al-Mu’as\s\ira>t al-
Ajnabiyyah, (terj. Badr), Bairu>t : Da>r al-Fikr al-Arabi>, hal. 90. 
23
Mus}t}afa> S{a>diq al-Ra>fi’i>, Ta>ri>kh A<da>b al-‘Arab, Bairu>t : Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, cet. 1, 1421 H./2000 M., jilid 1, hal. 105. 
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b. Karl Vollers (w. 1909).24 
Vollers berpendapat bahwa al-Quran diturunkan dengan menggunakan 
bahasa yang sesuai dengan kondisi penduduk Hijaz di Mekah dan Madinah, 
yang tidak memiliki kaidah-kaidah i’ra>b. Lalu para ahli nah}wu membangun 
dan meletakkan dasar-dasar ilmu nah}wu berdasarkan keinginan mereka 
sendiri.25 Tidak hanya menolak otentisitas i’ra>b saja, Vollers bahkan menolak 
otentisitas ilmu nah}wu secara keseluruhan. Selain itu, pandangan Vollers 
tentang al-Quran tidak memiliki i’ra>b juga telah mereduksi hakikat i’ra>b itu 
sendiri. Pendapat ini sangat tidak tepat sebab didasarkan pada anggapan 
bahwa para ahli nah}wu dalam membuat kaidah-kaidah ilmu nah}wu semata-
mata hanya berdasar pada keinginan mereka, padahal prinsip utama ahli nah}wu 
dalam berargumen (ihtijāj) adalah selalu berpedoman dengan al-Quran.26 
Mahmu>d Fahmi> H{ija>zi> mengatakan bahwa pendapat Vollers merupakan 
hasil kesimpulan dari penelitiannya terhadap buku-buku bahasa Arab dan ilmu 
nah}wu serta buku-buku tentang biografi tokoh-tokoh ahli bahasa dan ahli 
nah}wu, namun apa yang ia baca sebenarnya tidak utuh. Ia hanya membaca 
buku-buku tersebut yang sesuai dengan pandangannya, dan mengabaikan 
                                                          
24
Karl Vollers adalah seorang orientalis yang dilahirkan di Jerman pada tahun 
1857 M. Ia pernah menjadi seorang pustakawan di perpustakaan Khadiwiyah, Mesir. Ia 
juga pernah menjabat sebagai guru besar bahasa-bahasa Timur di universitas Wina. Di 
antara karya-karyanya adalah al-Quran bi lahjatMakkah al-Sya’biyah.Ia wafat pada tahun 
1909 M. Lihat: al-Aqi>qi>, dalam al-Mustasyriqu>n,Mausu >’ah fi> Tura>s\ al-‘Arab, Ma’a 
Tara>jum al-Mustasyriqi>n waDira>sa>tihim, Munz\u Alfi ‘A<m Hatta> al- al-Yaum, Kairo: Da>r 
al-Ma’a>rif, cet. 4, jilid 2,hal. 403-404. 
 
25





Ibn al-Jazari>, al-Nasyr fi> al-Qira>’a>t al-‘Asyr, Bairu>t : Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 
jilid1,hal. 9. 
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buku-buku yang dinilai tidak dapat mendukung pemikirannya. Tidak hanya 
buku tentang bahasa Arab dan ilmu nah}wu saja, mus}h}af-mus}h}}af yang pilihnya 
juga bukan mus}h}}af-mus}h}af yang representatif.27 
c. Jurji> Zaidān (w. 1914 M).28 
Zaida>n berpendapat bahwa i’ra>b bukanlah satu-satunya ciri khas yang 
dimiliki oleh bahasa Arab, melainkan juga dimiliki oleh bahasa-bahasa lain 
yang masih satu rumpun dengan bahasa Semit.29Menurutnya, di antara bahasa 
Semit yang memiliki i’ra>b, yang masih eksis hingga saat ini, adalah bahasa 
Arab dan bahasa Habsyi (Ethiopia). Selain dua bahasa tersebut, bahasa lain 
                                                          
27
 Mahmu>d Fahmi>Hija>zi>, ‘Ilm al-Lughah al-‘Arabiyyah, Madkhal Ta>ri>khi> 
Muqa>ran fi>D{au’ al-Tura>s\ wa al-Lugha>t al-Sa>miyyah, Kairo: Da>r Ghari>b, tt., hal. 235. 
28
Jurji> Zaida>n dilahirkan pada tahun 1861 M. di Suriah.Ia mempelajari ilmu 
kodekteran di American School, Suriah, dengan predikat mumta>z. Pada akhir tahun 1892, 
ia diangkat sebagai redaktur majalah al-Hila>l. Di antara karya tulisnya adalah; Ta>ri>kh al-
‘Arab Qabla al-Isla>m. Lihat: Jurji> Zaida>n, Ta>ri>kh A<da>b al-Lughah al-‘Arabiyah, jilid 4, hal. 
302-304. 
29
Kontroversi seputar i’ra>bsebagai ciri khas bahasa Arab memang menjadi 
perdebatan yang panjang. Imbas dari perdebatan ini adalah munculnya anggapan baru yang 
mengatakan bahwa gagasan i’ra>b sebenarnya bukanlah dominasi bahasa Arab saja 
sebagaimana yang selama ini dipahami oleh kalangan umum, akan tetapi juga dimiliki 
bahasa lainnya. Hanya sajaada beberapa aturan dalam i’ra>b  yang benar-benar tidak 
dimiliki oleh selain bahasa Arab. Berkaitan dengan ini, Ramad}a>n Abd al-Tawwa>b 
mengatakan bahwa i’ra>b di setiap bahasa memiliki peran dan fungsi masing-masing. 
Contohnya adalah seperti mud}a>f dan ism ghair muns}arif. Dalam susunan bahasa Arab, 
mud}a>f selalu berupa ism yang mu’rab, namun dalam bahasa Akadiyah, mud}a>f seringkali 
tidak berupa ism mu’rab. Begitu juga dengan ism ghair muns}arif yang tidak pernah 
ditemukan dalam bahasa apapun selain bahasa Arab. Lihat: Ramad}a>n Abd al-Tawwa>b, al-
Tat}awwur al-Nahwi> li al-Lughah al-‘Arabiyah, Kairo: Maktabah al-Kha>nji>, cet. 4, 1423 
H./2003 M., hal. 116. 
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yang masih memiliki i’ra>b adalah bahasa Jerman (almaniyah).30Faktor kondisi 
lingkungan yang semakin tidak kondusif, akibat terkontaminasi perubahan 
budaya di luar lingkungannya, diduga menjadi penyebab hilangnya i’ra>b dari 
beberapa rumpun bahasa Semit. Zaida>n mengatakan bahwa i’ra>b akan tetap 
terjaga di tengah masyarakat yang kondisi lingkungannya masih alami dan 
jauh dari pengaruh budaya perkotaan.31 
Selain itu, Zaida>n menganggap bahwa kaidah-kaidah ilmu nah}wu dan 
i’ra>b sangat dipengaruhi oleh bahasa suku-suku yang ada di Irak, sebagaimana 
yang akan dijelaskan dalam pembahasan setelah ini. Zaida>n secara eksplisit 
menyatakan bahwa bahasa Surya>ni memiliki pengaruh yang kuat atas 
diletakkannya dasar-dasar ilmu nah}wu yang dimiliki bangsa Arab. Ia 
menganggap bahwa adanya persamanaan antara bahasa Surya>ni dan bahasa 
Arab dalam klasifikasi dan pembagian kata merupakan alasan yang kuat dan 




                                                          
30
Jurji> Zaida>n, Ta>ri>kh A<da>b al-Lughah al-‘Arabiyah, Bairu>t : Da>r al-Fikr, cet. 1, 
1416 H./1996 M., jilid 1, hal. 45. 
31
Jurji> Zaida>n, Ta>ri>kh A<da>b al-Lughah al-‘Arabiyah, Bairu>t : Da>r al-Fikr, cet. 1, 
1416 H./1996 M., jilid 1, hal. 45. 
 
32
Jurji> Zaida>n, Ta>ri>kh A<da>b al-Lughah al-‘Arabiyah, Bairu>t : Da>r al-Fikr, cet. 
1, 1416 H./1996 M., jilid 1, hal. 236-238. 
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d. Ibra>hi>m Ani>s (w. 1978 M).33 
Di antara para penolak otentisitas i’ra>b adalah Ibra>hi>m Ani>s. Dalam 
salah satu karyanya Min Asrār al-Lughah, Ibra>hi>m Ani>s dengan tegas menolak 
pernyataan yang mengatakan bahwa i’ra>b dan nah}wu merupakan produk murni 
bangsa Arab. Ia menganggap i’ra>b bukanlah produk murni yang dihasilkan dari 
kreatifitas para ulama Arab pada akhir abad ke-I atau awal abad ke-II. Senada 
dengan pemikiran Jurji> Zaida>n, Ibra>hi>m Ani>s berpendapat bahwa i’ra>b 
merupakan hasil adopsi dari beragam bahasa suku-suku yang ada di Irak. 
Interaksi yang intens dalam jangka waktu yang relatif lama antara para ulama 
Arab dan suku-suku tersebut, menjadikan para ulama lebih mengenal bahasa-
bahasa mereka. Faktor bahasa suku-suku itulah yang mempunyai pengaruh 
besar terhadap lahirnya dasar-dasar i’ra>b.34 
Sebagaimana Alfred Von Kremer dan Karl Vollers, Ibra>hi>m Ani>s juga 
berpendapat bahwa pernyataan yang selama ini populer di kalangan umum 
tentang otentisitas i’ra>b, tidak lain disebabkan oleh dominasi para ahli nah}wu 
                                                          
 
33
Ibra>hi>m Ani>s lahir di Kairo, Mesir, pada tahun 1324 H./1906 M. Pada tahun 
1930 ia meraih gelar Diploma di Universitas Da>r al-‘Ulu>m dan pernah menjabat sebagai 
dosen di universitas tersebut, bahkan dia juga pernah menjadi guru besar dan dekan 
fakultas bahasa. Ia wafatpada tahun 1398 H./1978 M. Di antara karya-karyanya adalah:al-
As}wa>t al-Lughawiyyah, Min Asra>r al-Lughah, dan Fi> al-Lahaja>t al-‘Arabiyyah. Lihat: 
Ibra>hi>m al-H{a>zimi>, Mausu>’atA<la>m al-Qarn al-Ra>bi’ wa al-Kha>mis Asyar al-Hijri>, Riyad 
Da>r al-Syari>f, cet. 1, 1419 H., jilid 1, hal. 32-33. 
 
34
Ibra>hi>m Ani>s, Min Asra>r al-Lughah, Mesir: Maktabah al-Anjlu> al-Mis}riyah,hal. 
125.
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yang sangat kuat, yang pada tahap selanjutnya, muncul anggapan bahwa 
h}arakat i’ra>b  dapat berpengaruh terhadap perubahan makna.35 
Dari penjelasan masing-masing para pendukung dan penolak otentisitas 
i’ra>b di atas, dapat disimpulkan bahwa pro-kontra seputar otentisitas i’ra>b di 
kalangan para ahli bahasa dan ahli nah}wu, baik dari kaum orientalis maupun 
bangsa Arab, terletak pada pengakuan ada atau tidaknya pengaruh pemikiran 
luar terhadap ilmu nah}wu yang dikodifikasikan oleh para ulama Arab. 
Mayoritas ahli bahasa yang pro dengan otentisitas i’ra>b berpendapat bahwa 
ilmu nah}wu lahir sebagai produk murni yang dihasilkan oleh bangsa Arab, 
sehingga tidak ada sedikitpun pengaruh dari pemikiran luar.36 
Sedangkan ahli bahasa yang menolak terhadap otentisitas i’ra>b 
menyatakan bahwa gramatika Aristoteles yang telah diadopsi oleh para ahli 
gramatika Surya>ni, mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap 
perkembangan dan kemajuan ilmu nah}wu dan i’ra>b. Hal itu di mulai pada saat 
para ulama Arab berinteraksi dengan penduduk suku-suku yang ada di Irak 
dalam kurun waktu yang relatif lama. Bahasa Arab yang dipakai oleh para 
ulama dianggap sudah terkontaminasi dengan bahasa yang mereka gunakan 
sehari-hari. 
                                                          
35




Sebagian lain dari ahli bahasa yang mendukung otentisitas i’ra>b ada yang 
mengakui bahwa pemikiran luar, seperti gramatika Aristoteles yang diadopsi oleh para 
pakar gramatika Surya>ni, mempunyai pengaruh terhadap ilmu nah}wu, namun tidak sampai 
mempengaruhi dasar-dasar peletakan ilmu nah}wu dan kaidah-kaidah i’ra>b. Lihat: Ahmad 
Ami>n, D{uha> al-Isla>m : Nasy’ah al-Ulu>m Fi> al-‘As}r al-‘Abba>si> al-Awwal, Kairo al-Hai’ah 
al-Mis}riyah al-‘Âmmah Li al-Kita>b, 1998 M., jilid 2, hal. 292. dan T{ala>l ‘Ala>mah, T{ala>l 
Ala>mah, Tat}awwur al-Nah}wi al-Arabi> fi> Madrasatai al-Bashrah wa al-Ku>fah, Bairu>t : Da>r 
al-Fikr al-Lubna>ni>, tt., hal. 102. 
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B. Kontroversi Seputar Pengaruh I’ra>b Terhadap Perubahan Makna 
Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan tentang urgensi, peran 
dan fungsi i’ra>b sebagai penjelas sebuah makna. I’ra>b dalam bahasa Arab 
memiliki kedudukan yang sangat penting dan selalu dibutuhkan oleh para 
pengajar bahasa Arab. Keunikan dan keistimewaan bahasa Arab, yang di 
dalamnya terdapat cabang ilmu nah}wu atau i’ra>b, telah menjadikannya sebagai 
bahasa yang dipilih oleh Allah sebagai bahasa al-Quran.  
Kajian i’ra>b lantas menjelma menjadi salah satu tujuan utama dari 
studi ilmu-ilmu bahasa Arab – lebih spesifik – ilmu nah}wu. Hal itu disebabkan 
karena peran i’ra>b yang sangat luar biasa dalam bahasa Arab, yaitu sebagai 
penjelas makna. Tokoh-tokoh besar dalam ilmu nah}wu seperti al-Farra>’, al-
Zajja>j, dan al-Jurjāni>, mengatakan bahwa keistimewaan i’ra>b sangat tampak 
nyata pada saat menjadi penjelas kedudukan suatu kata dalam susunan kalimat 
sekaligus sebagai penentu maknanya.37Contoh-contoh yang disebutkan pada 
pembahasan sebelumnya adalah bukti atas peran penting i’ra>b sebagai penjelas 
makna. Jadi, sesuai dengan urgensi, peran dan fungsinya, i’ra>b dapat 
berpengaruh terhadap makna. 
Di pihak lain, kajian seputar fungsi i’ra>b sebagai penjelas makna juga 
tidak menemukan kata sepakat dari para ahli bahasa. Pro dan kontra seputar 
pengaruh i’ra>b terhadap makna, tidak hanya terjadi di kalangan para ahli 
bahasa dan ahli nah}wu kontemporer saja, melainkan sudah terjadi sejak masa 
                                                          
37
Ibn Jinni>, al-Khas}a>is}, Tahqi>q: Muhammad Ali al-Najja>r, Da>r al-Kutub al-
Mis}riyah, 1954, jilid 2, hal. 31. 
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ulama klasik.  Fenomena i’ra>b sebagai bentuk akhir dari sebuah kata mulai 
dibicarakan setelah dirasakan banyak sekali menemukan kelemahan dan 
kesulitan dalam praktek berbahasa serta hambatan dalam menangkap sebuah 
makna. Pada saat ilmu nah}wu sedang mengalami perkembangan dan kemajuan, 
muncullah kontroversi pemikiran seputar fungsi i’ra>b sebagai penjelas makna.  
Dalam hal ini, para ahli bahasa dan nah}wu bersilang pendapat dan 
mereka terbagi dalam dua kelompok. Sebagian besar berpendapat bahwa i’ra>b 
dianggap sebagai sesuatu yang sangat krusial karena dapat mempengaruhi 
makna. Sedangkan sebagian lainnya tidak mengakui hal tersebut. 
Berikut ini adalah pendapat dan argumentasi dari para tokoh penting 
yang mendukung dan menolak fungsi i’ra>b sebagai penjelas makna: 
1. Kelompok Yang Mendukung Pengaruh I’ra>b Terhadap Makna 
Di antara tokoh ahli bahasa dan nah}wu yang mendukung fungsi i’ra>b 
sebagai penjelas makna adalah sebagai berikut: 
a. Yah}ya> ibn Ziya>d al-Farra>’ (215 H).38 
Al-Fara>’ adalah satu dari sekian banyak ahli bahasa dan nah}wu di era 
klasik yang mengakui fungsi i’ra>b sebagai penjelas makna. Ia berpendapat 
                                                          
38
 Nama lengkapnya adalah Abu> Zakaria> Yahya> bin Ziya>d ibn Abdullah ibn 
Manz}ur al-Farra>’. Ia lahir di Ku>fah pada tahun 144 H. al-Fara>’ adalah seorang ulama 
dibidang bahasa Arab yang tinggal di Baghdad. Di antara karya yang ia hasilkan adalah al-
Mas}a>dir fi> al-Qur’an, al-Waqf wa al-Ibtida>’ dan al-Ma’a>ni. Ia wafat pada tahun 215 H. 
Lihat: al-Zarakli>, al-‘Ala>m, Bairu>t: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, tt., jilid 8, hal. 145. 
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bahwa i’ra>b mempunyai korelasi yang kuat dengan makna suatu kata. Terkait 
dengan hal tersebut, banyak ulama yang memuji kebenaran pemikirannya 
karena upaya yang telah dilakukan oleh al-Farra>’ dalam menyesuaikan ilmu 
nah}wu dan bahasa Arab dengan percakapan bangsa Arab. Ia pernah 
mengatakan bahwa setiap persoalan apapun yang i’ra>b-nya sesuai dengan 
maknanya dan maknanya sesuai dengan i’ra>b-nya, maka persoalan itu 
dianggap s}ah}ih} (benar). Menurutnya, tidak ada satupun percakapan dan syair 
Arab yang maknanya tidak sesuai dengan i’ra>b-nya atau sebaliknya i’ra>b-nya 
tidak serasi dengan maknanya.39 
b. Ibn Qutaibah (276 H).40 
Ibn Qutaibah pernah mengatakan bahwa bangsa Arab telah diberi 
anugerah secara khusus oleh Allah berupa i’ra>b sebagai ciri khas dan keunikan 
aturan-aturan percakapan bahasa mereka yang bisa berfungsi untuk 
membedakan dua susunan kalimat yang hampir sama namun memiliki makna 
yang berbeda, seperti fa>’il dan maf’u>l. Ia mencohtohkan jika si A berkata: ىذا 
أخي قاتل    dengan men-tanwi>n huruf la>m, dan si B berkata:  ُأخي ىذا قاتل , dengan 
diid{a>fahkan, maka ungkapan si A mempunyai arti bahwa dia belum 
                                                          
39
 Al-Quft}i>, Inba>h al-Ruwa>t ‘ala> Anba>h al-Nuh}a>t, Bairu>t: al-Maktabah al-
‘Uns }uiyah, cet. 1, (1424 H), jilid 4, hal. 8.  
40
 Ibn Qutaibah lahir pada tahun 828 M. Ia adalah seorang ahli sejarah dan politik. 
Dia juga seorang cendikiawan Islam dan pakar bahasa Arab dan seorang ahli hadis\. Salah 
satu karya Ibn Qutaibah yang terkenal adalah al-Ma’a>rif, yang merupakan ensklopedia 
pertama dalam bahasa Arab. Ia wafat pada tahun 889 M. lihat:  al-Zarakli>, al-‘Ala>m, 
Bairu>t: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, tt., jilid 8, hal. 137. Lihat juga: Wahid, Abdurrahman, 
MenggerakkanTradisi: Esai-Esai Pesantren, Yogyakarta: LKiS, hal. 220. 
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membunuhnya, sedangkan perkataan si B menunjukkan bahwa dia sudah 
membunuhnya.41 Sebab ungkapan si A menunjukkan masa yang akan datang 
(mustaqbal) yang berarti saat itu dia belum melakukannya,42 sedangkan 
ungkapan si B menunjukkan masa yang telah lampau (ma>d}i>), yang berarti dia 
sudah melakukan pembunuhan.43 Perbedaan makna yang ditunjukkan oleh 
kedua ungkapan tersebut hanya bisa dibedakan melalui i’ra>b-nya. 
c. Al-Zuja>ji> (337 H).44 
Salah satu ahli bahasa dan nah}wu yang mengakui pengaruh i’ra>b 
terhadap makna adalah Abd al-Rahman al-Zuja>ji>. Ia menjelasakan bahwa 
fenomena i’ra>b dalam ilmu nah}wu sangat urgen sebab ia berfungsi untuk 
membedakan makna-makna suatu kata. Menurutnya, satu kata saja mungkin 
bisa berkedudukan sebagai fa>’il, maf’u>l, mud}a>f atau mud}a>f ilaih, dan pada saat 
tidak ditemukan satupun petunjuk yang menjelaskan makna yang dimaksud, 
                                                          
41
Abu> Muh}ammad, Ibn Qutaibah, Ta’wi>l Musykil al-Qur’a>n , (Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah), t.t. hal. 18. Lihat juga: Muhammad Hasan Jabal, Difa>’ ‘an al-Quran 
al-Karim: As}>alah al-I’rab wa Dala>latuhu ‘ala> al-Ma’a>ni> fi> al-Quran wa al-Lughat al-
Arabiyah, Baseyun: al-Barbari> li al-T{aba>’ah al-Hadis\ah, cet. 2, (2000), hal. 200. 
42
 Sebab ketika ism fa>’il dibaca tanwin, maka ia berfungsi sebagaimana fi’il-nya, 
yaitu menunjukkan arti mustaqbal. Seperti yang disebutkan oleh al-Tahri>ri>: 
 وإن ذكرت فاعال منونا #  فهو كما لو كان فعال بينا
43
 Muhammad Hasan Jabal, Difa>’ ‘an al-Quran al-Karim: As}>alah al-I’rab wa 
Dala>latuhu ‘ala> al-Ma’a>ni> fi> al-Quran wa al-Lughat al-Arabiyah, Baseyun: al-Barbari> li al-
T{aba>’ah al-Hadi>s\ah, cet. 2, (2000), hal. 200. 
44
 Nama lengkapnya adalah Abu al-Qasim Abdurrahman ibn Isha>q al-Nahawandi> 
al-Zuja>ji>. Ia lahir di kota Nahawand dan tumbuh besar di Baghda>d. ia merupakan ahli 
bahasa dan nah}wu yang terkemuka pada zamannya. Di antara karyanya yang terkenal 
adalah al-Jumal al-Kubra>. Ia meninggal pada tahun 337 H. Lihat:al-Zarakli>, al-‘Ala>m, 
Bairu>t: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, tt., jilid 8, hal. 299. 
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maka h}arakat i’ra>b dapat berfungsi sebagai penjelas dan penentu makna kata 
tersebut.45 
Terkait dengan manfaat mempelajari ilmu nah}wu, yang salah satu 
kajiannya adalah kaidah-kaidah i’ra>b, al-Zuja>ji> berpendapat bahwa i’ra>b  dapat 
menjaga mu’rib (orang yang meng-i’ra>b perkataannya) dari kesalahan dalam 
berbicara, sehingga dapat berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab 
serta mampu memahami teks-teks Agama baik al-Quran atau hadis\ dengan 
baik dan benar.46 
d. Ibn Jinni> (392 H).47 
Ibn Jinni> dalam al-Khas}a>is}-nya mengatakan bahwa i’ra>b adalah 
menjelaskan sebuah makna melalui lafaz}. Ia mencohtohkan seperti kalimat: أكرم
 di mana masing-masing dari dua kalimat شكر سعيدُا أبوه:dan kalimat سعيد  أباه
tersebut dapat dibedakan maknanya melalui i’ra>b yang terdapat pada kata 
‘Sa’id’. Pada kalimat pertama, kata ‘Sa’id’ berkedudukan sebagai fa>’il (dibaca 
                                                          
 
45
al-Zajja>ji>, al-I<d}a>hfi>‘Ilal al-Nahw, Tahqi>q: Ma>zin al-Muba>rak, Kairo : 1378 
H./1959 M., hal.69-70. Lihat juga: Muhammad Hasan Jabal, Difa>’ ‘an al-Quran al-Karim: 
As}>alah al-I’rab wa Dala>latuhu ‘ala> al-Ma’a>ni> fi> al-Quran wa al-Lughat al-Arabiyah, 
Baseyun: al-Barbari> li al-T{aba>’ah al-Hadi>s\ah, cet. 2, (2000), hal. 201  
46
al-Zajja>ji>, al-I<d}a>hfi>‘Ilal al-Nahw, Tahqi>q: Ma>zin al-Muba>rak, Kairo : 1378 
H./1959 M., hal.95. Lihat juga: Muhammad Hasan Jabal, Difa>’ ‘an al-Quran al-Karim: 
As}>alah al-I’rab wa Dala>latuhu ‘ala> al-Ma’a>ni> fi> al-Quran wa al-Lughat al-Arabiyah, 
Baseyun: al-Barbari> li al-T{aba>’ah al-Hadi>s\ah, cet. 2, (2000), hal. 201 
47
 Beliau adalah Abu al-Fath ‘Us\man ibn Jinni atau lebih dikenal dengan Ibn 
Jinni>. Ia lahir di Mosul pada tahun 322 H. Ia adalah seorang ulama di bidang nah}wu dan 
bahasa Arab. Di antara karyanya yang terkenal adalah al-Khas}a>is}. Ia Wafat pada tahun 322 
H. al-Zarakli>, al-‘Ala>m, Bairu>t: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, tt., jilid 4, hal. 204. 
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rafa’) yang berarti Sa’id telah memuliakan ayahnya. Sedangkan pada kalimat 
kedua kata ‘Sa’id’ menjadi maf’u>l bih (dibaca nas}ab) yang berarti ayahnya 
telah berterimakasih kepada Sa’id. Hal ini membuktikan bahwa i’ra>b 
mempunyai peran yang sangat penting dalam menjelaskan dan menentukan 
makna suatu kata.48 
2. Kelompok Yang Menolak Pengaruh I’ra>b Terhadap Makna 
Ahli nah}wu klasik yang pertama kali menolak fungsi i’ra>b sebagai 
penjelas makna adalah Abu> Ali> Muhammad ibn al-Mustani\r, salah seorang 
murid Si>bawaih, yang terkenal dengan sebutan ‚Qut}rub‛. Menurut al-Zuja>ji>, 
Sebelum Qut}rub, tidak ada satupun ahli nah}wu yang menolak fungsi i’ra>b 
sebagai penjelas makna.49Seiring dengan berkembangnya ilmu nah}wu, 
pemikiran Qut}rub justru mendapat dukungan dari beberapa ahli bahasa dan 
ahli nah}wu kontemporer, dan menjadi salah satu tema kajian yang selalu 
diperbincangkan hingga saat ini. 
Berikut ini adalah para tokoh ahli bahasa dan nah}wu yang menolak 
fungsi i’ra>b sebagai penjelas makna: 
 
                                                          
48
 Ibn Jinni>, al-Khas}a>is}, Tahqi>q : Muhammad Ali al-Najja>r, Da>r al-Kutub al-
Mis}riyah, 1954, jilid 1, hal. 35. Lihat juga: Muhammad Hasan Jabal, Difa>’ ‘an al-Quran al-
Karim: As}>alah al-I’rab wa Dala>latuhu ‘ala> al-Ma’a>ni> fi> al-Quran wa al-Lughat al-
Arabiyah, Baseyun: al-Barbari> li al-T{aba>’ah al-Hadis\ah, cet. 2, (2000), hal. 203. 
49
al-Zajja>ji>, al-I<d}a>hfi>‘Ilal al-Nahw, Tahqi>q: Ma>zin al-Muba>rak, Kairo : 1378 
H./1959 M., hal. 70-71.  
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a. Qut}rub (206 H).50 
Salah satu tokoh besar dalam ilmu nah}wu yang menolak fungsi i’ra>b 
sebagai penjelas makna adalah Qut}rub. Murid dari Si>bawaih ini menyatakan 
bahwa i’ra>b hanya berfungsi untuk menghilangkan kekacauan dan kerancauan 
dalam percakapan sehari-hari yang dilakukan oleh bangsa Arab, dengan cara 
membedakan antara kata yang dibaca was}l atau waqf. Menurutnya, i’ra>b tidak 
memiliki korelasi apapun dengan makna selain hanya sebagai pembeda dalam 
pelafalan saat was}l dan waqf saja.51 
Qut}rub juga menambahkan bahwa h}arakat-h}arakat i’ra>b didatangkan 
hanya untuk mempercepat ucapan (sur’ah al-kalam), dan agar terhindar dari 
iltiqa>’ al-sa>kinain (bertemunya dua huruf yang suku>n) pada saat berbicara 
secara bersambung. Dalam pandangannya, tujuan didatangkan i’ra>b dalam 
sebuah kata hanya sekedar untuk memudahkan dan meringankan (takhfi>f) saja. 
Sedangkan makna suatu kata dapat diketahui melalui siyāq al-kalam (situasi 
dan kondisi yang mengitari pembicaraan).52 
                                                          
50
 Nama lengkapnya adalah Abu> Ali> Muhammad ibn al-Mustani>r ibn Ahmad al-
Bas}ri>, yang terkenal dengan Qut}rub. Ia lahir di Bas}rah dan menjadi seorang ahli bahasa, 
nah}wu dan sastra. Di antara karyanya yang terkenal adalah Ma’a >ni> al-Quran dan al-
Nawa>dir. Ia wafat di Bas}rah pada tahun 206 H. Lihat: al-Zarakli>, al-‘Ala>m, Bairu>t: Da>r al-
‘Ilm li al-Mala>yi>n, tt., jilid 7, hal. 95. 
51
al-Zajja>ji>, al-I<d}a>hfi>‘Ilal al-Nahw, Tahqi>q: Ma>zin al-Muba>rak, Kairo : 1378 
H./1959 M., hal. 70-71. 
52
Qut}rub mengajukan beberapa alasan untuk memperkuat pendapatnya, antara 
lain: 
a. Di dalam percakapan bahasa Arab ditemukan sejumlah asma>’ (kalimah-kalimah ism) 
yang berbeda maknanya, namun i’ra>b-nya sama. Seperti dalam contoh berikut ini: 
 (Sesungguhnya Zaid adalah saudaramu) إّن زيًدا أخوك -
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Penolakan Qut}rub ini mendapat beragam tanggapan dari ahli nah}wu. 
Al-Zuja>ji>, misalnya, mengatakan bahwa jika tujuan didatangkannya i’ra>b 
dalam susuan kalimat adalah hanya untuk memudahkan dan meringankan 
(takhfi>f) ucapan, niscaya menggunakan satu jenis h}arakat saja sudah dianggap 
cukup. Namun faktanya orang Arab tidak hanya menggunakan satu h}arakat 
saja. Di samping itu, jika tujuan dari i’ra>b hanya sekedar meringankan ucapan, 
niscaya kita diperbolehkan membaca fa>’il dengan jarr, atau membacanya 
dengan rafa’ dan nas}ab. Begitu juga dengan mud}a>f ilaih semestinya juga boleh 
dibaca rafa’, nas}ab maupun jarr.53 
                                                                                                                                                    
  (Barangkali Zaid adalah saudaramu) لعّل زيًدا أخوك -
  (Seakan-akan Zaid adalah saudaramu)كأّن زيًدا أخوك -
Kata زيًدا di dalam tiga contoh di atas mempunyai kedudukan i’ra>byang sama, yaitu 
dibaca nas}ab. Padahal contoh-contoh tersebut memiliki makna yang berbeda-beda. Contoh 
yang pertama memiliki makna penegasan (tauki>d), contoh yang kedua memiliki makna 
harapan (tarajji>) dan contoh yang terakhir, memiliki makna perumpamaan (tasybi>h). 
b. Sebaliknya, ditemukan pula sejumlah asma>’ (kalimah-kalimah ism) yang berbeda i’ra>b-
nya, namun mengandung makna yang sama. Seperti dalam kata ما زيد  قائًما dan  قائم  ما زيد  
(Zaid bukanlah orang yang berdiri). Kata قائم dalam dua contoh tersebut mengandung 
makna yang sama meskipun i’ra>b-nya berbeda.  
Melihat argumen di atas, dapat diketahui bahwa Qut}rub telah menghubungakan antara 
h}arakat i’ra >b dengan al-ma’na> al-dala>li> (makna yang ditunjukkan oleh lafaz}), yang tentu 
saja berbeda dengan makna yang dipahami oleh mayoritas ulama, yaitu al-ma’na > al-nah}wi 
al-wad}ifi> (fungsi makna dalam suatu frasa), seperti makna fa>’il, makna maf’u>l dan lain 
sebagainya. Lihat: Muhammad Hasan Jabal, Difa>’ ‘an al-Quran al-Karim: As}>alah al-I’rab 
wa Dala>latuhu ‘ala> al-Ma’a>ni> fi> al-Quran wa al-Lughat al-Arabiyah, Baseyun: al-Barbari> li 
al-T{aba>’ah al-Hadi>s\ah, cet. 2, (2000), hal. 216. Muhammad Hama>sah Abd al-Lat}i>f, al-
‘Ala>mah al-I’ra>biyah Baina al-Qadi>m wa al-Hadi>s\, Kuwait, hal. 267. 
53
al-Zajja>ji>, al-I<d}a>hfi>‘Ilal al-Nahw, Tahqi>q: Ma>zin al-Muba>rak, Kairo : 1378 
H./1959 M., hal. 71. 
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b. Ibra>hi>m Ani>s54 
Ibra>hi>m Ani>s adalah salah satu ahli bahasa kontemporer yang 
mendukung pemikiran Qut}rub. Dalam karyanya, Min Asra>r al-Lughah, 
tepatnya pada saat membahas Qis}ahal-I’ra>b, ia membuat sebuah judul dengan 
ungkapan: ‚ للحركة اإلعرابية مدلولليس  ‛ yang berarti ‚h}arakat i’ra>b tidak 
mempunyai madlu>l (maksud)‛. H{arakat i’ra>b tidak dapat menentukan dan 
membedakan suatu kata yang berkedudukan sebagai fa>’il, maf’u>l, mud}a>f dan 
yang lainnya.  
Selain itu, ia berpendapat bahwa dominasi ahli nah}wu telah 
mempengaruhi kondisi masyarakat Arab saat itu, sehingga mereka 
mempercayai bahwa tanpa mempelajari i’ra>b, mereka tidak mungkin bisa 
menghindari kesalahan dalam percakapan sehari-hari dan tidak dapat 
memahami makna suatu kata dengan benar.55 
                                                          
54
Biografi Ibrahim Anis telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya. 
55
 Dalam bukunya Min Asra>r al-Lughah, Ibra>hi>m Ani>s menyampaikan beberapa 
teorinya tentang i’ra>b yang -meskipun tidak secara eksplisit- mendukung pemikiran 
Qut}rub. Di antaranya adalah sebagai berikut ini: 
1. H{arakat i’rab itu tidak mempunyai madlu>l (maksud).  
2. H{arakat-h}arakat i’ra>b pada umumnya hanya dibutuhkan untuk menyambung satu 
kata dengan lainnya. 
3. Ada dua faktor yang dapat menjaga harakat agar terhindar dari bertemunya dua 
huruf yang suku>n, yaitu:  
a). Memprioritaskan sebagian huruf untuk h}arakat tertentu, seperti huruf h}alaq 
untuk harakat fath}ah; 
b).Menyamakan h}arakat-h}arakat yang berdekatan, atau yang dikenal dengan 
harmoni vokal. 
4. Saat mendengar h}arakat-h}arakat i’ra>b, Ahli nah}wu klasik menganggapnya sebagai 
‘ala>mah (tanda) fa>’il, maf’u>l, atau yang lainnya. Padahal fungsi h}arakati’ra>b 
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Pendapat Ibra>hi>m Ani>s di atas mendapat penolakan dari para ahli 
bahasa kontemporer, seperti Mahdi> Makhzu>mi>. Menurutnya, teori yang 
diusung Ibra>hi>m Ani>s tidak akan mampu menyelesaikan problem-problem 
dalam ilmu nah}wu. Misalnya, jika perbedaan i’ra>b tidak berdampak pada 
perubahan makna, mengapa harus membaca rafa’ (d}ammah) pada kata:  ُالعلماء 
dalam ayat:   ٍُإنََّما َيْخَشى اهلل ِمْن ِعَباِدِه الُعَلَماء dan tidak boleh membaca jarr (kasrah) 
pada kata:  َُوَرُسولُو dalam ayat:  ََوَرُسولُوُ  َأنَّ اللََّو بَِرىء  مَِّن اْلُمْشرِِكين .  
Berkaitan dengan ini, Mahdi> al-Makhzu>mi> mengatakan: ‚Jika h}arakat-
h}arakat itu tidak dapat menunjukkan makna-makna yang dikehendaki seorang 
mutakallim (pembicara), melainkan sekedar h}arakat belaka yang hanya 
dibutuhkan dalam banyak kesempatan untuk menyambung satu kata dengan 
yang lainnya, mengapa huruf da>l pada contoh: جاء زيد  ورأيت زيدا ومررت بزيد di-
rafa’-kan, di-nas}ab-kan dan di-jarr-kan? Mengapa tidak dibaca kasrah saja 
semuanya agar h}arakat-nya sesuai (harmonis) dengan h}arakat kasrah yang 
terdapat pada huruf la>m?.56 
 
                                                                                                                                                    
hanya sekedar untuk menyambung kata.Lihat: Ibra>hi>m Ani>s, Min Asra>r al-
Lughah, Mesir: Maktabah al-Anjlu> al-Mis}riyah, hal. 158-166. 
56
 Mahdi> Makhzu>mi>, Madrasah al-Ku>fah wa Manhajuha> fi> Dira>sah al-Lughah wa 
al-Nah}wi, Syirkah Maktabah wa Mat}ba’ah Mus }t}afa> al-Ba>bi> al-Halabi> wa Aula>dihi>, Mesir, 
cet: 2, 1958, hal. 251. 
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c. Syauqi> D{aif (2005 M).57 
Di antara para penolak fungsi i’ra>b sebagai penjelas terhadap makna 
dari kalangan ahli bahasa Arab kontemporer adalah Syauqi> D{aif. Penulis kitab 
Tajdid Al-Nah}w ini menyatakan bahwa i’ra>b bukanlah tujuan utama (gha>yah) 
dalam studi ilmu nah}wu. Menurutnya, i’ra>b hanya berfungsi untuk menjaga 
lisan agar tidak salah dalam mengucapkan suatu kata, sehingga i’ra>b tidak lagi 
memiliki pengaruh yang signifikan dalam menentukan makna suatu kata, dan 
sekaligus menjadi sesuatu yang tidak dibutuhkan. Karena dalam pandanganya, 
ada beberapa kalimat dalam bahasa Arab yang mana i’ra>b tidak lagi 
dibutuhkan, seperti kata kam (كم), kata La> siyyama> (السّيما), adawa>t al-istis\na>’, 
ism isyara>h dan ism istifha>m.58 
Penolakan Syauqi> terhadap fungsi i’ra>b sebagai penjelas makna 
sebenarnya merupakan salah satu faktor yang melatar belakangi usahanya 
untuk meletakkan dasar-dasar pembaharuan dalam ilmu nah}wu agar lebih 
mudah dipahami. Hal itu bisa diketahui dari pernyataan Syauqi> sendiri, dengan 
mengutip pendapat Si>bawaih dan al-Suyu>t}i, yang mengatakan bahwa gugatan 
terhadap eksistensi i’ra>b dari sebagian ahli bahasa kontemporer adalah upaya 
agar bangsa Arab berpaling dari bahasa fus}ha> kepada bahasa ‘a>miyyah, dan 
tidak perlu lagi memperhatikan h}arakat i’ra>b serta cukup merubahnya dengan 
                                                          
57
 Syauqi> D{aif lahir di Aulad Hamam, Mesir pada tanggal 13 Januari 1910 M. Ia 
adalah salah seorang tokoh pembaharu dalam ilmu nah}wu. Di antara karyanya yang 
terkenal adalah Tajdi>d al-Nah}wi. Ia wafat pada tahun 2005 M. Di kutip dari 
www.wikipedia.com pada tanggal 02 Juni 2014. 
58
Syauqi>D{aif, Tajdi>d al-Nahw, Kairo, tp., tt., hal. 26-30. 
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suku>n. Padahal dalam pandangan Syauqi>, mengakhiri suatu kata dengan suku>n 
tidak pernah dikenal dalam bahasa Arab kecuali dalam keadaan darurat syair.59 
Dengan ini pula, dapat disimpulkan bahwa sebenarnya Syauqi> 
berpendapat bahwa i’ra>b hanya ditandai dengan h}arakat saja. Pendapat ini 
tentu saja bertolak belakang dengan pendapat para ulama pada umumnya yang 
mengatakan bahwa perubahan akhir suatu kata selain ditandai dengan h}arakat 
juga ditandai dengan s\ubu>t al-nu>n (tetapnya nu>n), haz \f (membuang) –baik 
membuang huruf ‘illah atau membuang nu>n-, dan suku>n. Pendapat Syauqi> 
tentang keberadaan h}arakat i’ra>b juga mengindikasikan pengakuannya 
terhadap fungsi i’ra>b yang lain, yaitu untuk menghindari dari kesalahan dalam 
mengucapkan suatu kata. Hal ini berbeda dengan pemikiran sebagian ahli 
bahasa Arab lainnya yang hendak menghilangkan eksistensi i’ra>b (ilgha>’ al-
i’ra>b) dalam al-muha>das\ah al-yaumiyah (percakapan sehari-hari), sehingga 
muncullah istilah baru dari mereka, yaitu:  ْن َتْسَلمْ  َسكِّ  (suku>n-lah pada akhir 
kata, maka engkau akan selamat - dari lah}n-).60 
Melihat beberapa alasan yang telah disampaikan di atas dapat 
disimpulkann bahwa munculnya kontroversi seputar fungsi i’ra>b sebagai 
penjelas makna pada dasarnya disebabkan oleh adanya beberapa fakta 
kebahasaan. Namun meskipun demikan, perbedaan antara dua kelompok di 
atas jika dilihat lebih jauh sebenarnya tidak menafikan fungsi i’ra>b secara 
                                                          
59
Syauqi> D{aif, Tahri>fa>t al-A<mmiyyah li al-Fus}ha>fi> al-Qawa>’id wa al-Binya>t wa 
al-H{uru>fwa al-H{araka>t, Kairo : Da>r al-Ma’a>rif, tt., hal. 11-14. 
 
60
Abd Alla>h Ja>d al-Kari>m, al-Dars al-Nahwi>fi> al-Qarn al-‘Isyri>n, Kairo : 
Maktabah al-A>da>b, cet. 1, 1425 H./2004 M., hal. 328.
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keseluruhan. Kelompok yang menolak eksistensi i’ra>b sebagai salah satu 
bagian terpenting dalam ilmu nah}wu serta tidak mengakui fungsinya sebagai 
penjelas makna suatu kata, masih tetap mengakui fungsi lain dari h}arakat 
i’ra>b. 
C. Hubungan I’ra>b Dengan Tafsir al-Quran 
1. Hubungan I’ra>b Dengan Ilmu Tafsir 
a. Definisi Tafsir 
Tafsir adalah bentuk mas}dar dari kata kerjafassara yang berarti 
menafsirkan. Secara etimologi, kata tafsir memiliki beberapa makna, yaitu al-
i>d}a>h} (menerangkan) dan al-baya>n (menjelaskan).61Tafsir juga dapat diartikan 
usaha untuk menyingkap sesuatu yang tertutup, dan tafsir juga dapat berarti 
al-fahmu (memahami). Ibn Munzir, dalam Lisan al-‘A<rab, mengatakan bahwa 
tafsir adalah al-fasr al-baya>n, yaitu keterangan yang memberi penjelasan. Ia 
juga mengatakan tafsir dapat diartikan kasyf al-mura>d‘an al-lafz}i> al-musykili> 
(menyingkap arti yang dimaksud dari lafaz} yang sulit dipaham).62 
Menurut kamus bahasa Indonesia, tafsir adalah keterangan atau 
penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur’an.63Dengan demikian, terjemahan al-
Qur’an masuk dalam definisi ini. Jadi, tafsir al-Qur’an adalah sebuah 
penjelasan atau keterangan untuk memahami makna-makna yang sulit (pelik) 
dalam ayat-ayat al-Qur’an. 
                                                          
61
Al-z\ahabi>, Muhammad Husain, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Kairo: Da>r al-Kutub 
al-H{adis\ah, 1991 M., hal. 13. 
62
Ibn Manz}u>r, Abu al-Fad{l, Lisa>n al-‘Arab, Bairu>t : Da>r al-Fikr, hal. 55. 
63
Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 882. 
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Para pakar tafsir sendiri berbeda pendapat dalam mengemukakan 
definisi tafsir. Menurut al-Zarkasyi>, dalam kitab al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Quran, 
tafsir adalah ilmu yang berfungsi untuk memahami al-Quran, menjelaskan 
makna-maknanya, serta mengungkap hukum-hukum dan hikmah-hikmah yang 
terkandung di dalamnya.64Sedangkan menurut al-z\ahabi>, tafsir adalah 
penjelasan tentang maksud al-Quran sesuai dengan kemampuan manusia 
(mufassir).65Pengertian ini memberi isyarat bahwa siapapun bisa untuk 
menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan kemampuan (petunjuk Ilahi) yang 
dimilikinya. 
Melihat definisi tafsir di atas, dapat dipahami bahwa ilmu tafsir 
merupakan salah satu perangkat untuk memahami teks-teks al-Quran. 
Sebagaimana ilmu-ilmu lainnya, termasuk ilmu i’ra>b, ilmu tafsir memiliki 
peran yang sangat penting dalam menjaga teks-teks al-Quran dari kesalahan-
kesalahan dalam memahami makna-makna yang terkandung di dalamnya. 
b. Urgensi I’ra>b Dalam Menafsirkan al-Quran  
Tafsir dan i’ra>b merupakan bagian dari disiplin ilmu-ilmu keislaman 
yang sangat penting serta luas cakupannya. Keduanya memiliki hubungan 
yang sangat kuat sebab objek kajiannya adalah sama-sama membahas firman-
firman Allah. Terkait dengan ini, al-T{abari> dalam kitab tafsirnya, Ja>mi’ al-
Baya>n, mengatakan bahwa tujuan mengarang kitab tersebut adalah untuk 
                                                          
64
Al-Zarkasyi>, Badr al-Di>n. Al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Quran, Mesir: Isa al-Ba>b al-
H{alabi>,t.t., hal. 12. 
65
Al-z\ahabi>, Muhammad Husain, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Kairo: Da>r al-Kutub 
al-H{adi>s\ah, 1991 M., jilid 1, hal. 59. 
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mengungkap ta’wi>l ayat-ayat al-Quran, menjelaskan aspek-aspek ta’wi>l-nya, 
dan i’ra>b merupakan perangkat yang dapat mewujudkan tujuan-tujuan 
tersebut.66 Terkadang perbedaan dalam menafsirkan suatu ayat, sangat 
membutuhkan penjelasan dari aspek i’ra>b-nya, selain supaya makna yang 
dimaksud dapat diketahui, penjelasan tentang ta’wi>l-nya juga dapat diterima.  
Sebagaimana disebutkan sebelumnya, i’ra>b termasuk salah satu 
perangkat untuk memahami teks-teks al-Quran, sehingga tanpa i’ra>b, tidak 
mungkin dapat memahami makna yang terkandung di dalamnya dengan benar, 
bahkan dapat menyimpang dari tafsirnya. Seperti yang ditegaskan oleh al-
Zain, dalam kitabnya, al-I’ra>b fi> al-Quran al-Karim, bahwa: ‚Andai tidak ada 
ilmu i’ra>b dan kaidah-kaidahnya, niscaya makna-makna al-Quran tidak dapat 
dipahami, dan tidak mungkin pula dapat mengetahui keindahan bahasa al-
Quran, sastra dan i’ja>z-nya.67 
Bukti kuatnya hubungan antara i’ra>b dan tafsir adalah diharuskannya 
seorang mufasir menguasai ilmu bahasa Arab, termasuk menguasai kaidah-
kaidah i’ra>b, sebab al-Quran menggunakan bahasa Arab, sehingga tidak 
mungkin bisa memahami makna-makna al-Quran tanpa menguasai bahasa 
Arab. Dengan demikian, i’ra>b merupakan sebuah piranti penafsiran. 
Dalam kitabnya, al-Burha>n fi ‘Ulu>m al-Quran, Al-Zarkasyi> mengutip 
pendapat Ibn ‘Abba>s (w. 68 H) yang menyebutkan pembagian tafsir kepada 
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 -T{abari, Ibn Jari>r,Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Quran, Kairo: Markaz al-Buh}u>s\ 
wa al-Dira>sa>t al-‘Arabiyyah al-Isla>miyyah, cet. 1, 2001 M., Jilid 1, hal. 185. 
67
al-Zain, Sami>h} ‘A<t}if, al-I’ra>b fi> al-Quran al-Karim, Bairu>t: Da>r al-Kutub al-
Lubna>ni>, cet. 1, 1985 M., hal. 5. 
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empat bagian: 1). Tafsir yang hanya diketahui oleh orang Arab dari bahasa 
mereka, 2). Tafsir yang tidak ada alasan bagi seorangpun untuk tidak 
mengetahuinya, 3). Tafsir yang hanya diketahui oleh para ulama, dan 4). Tafsir 
yang hanya diketahui oleh Allah semata. Dari empat kategori ini, al-Zarkasyi> 
menegaskan bahwa tafsir yang hanya diketahui oleh orang Arab adalah i’ra>b. 
Berkaitan dengan ini, ia mengatakan:  
فأما الذى تعرفو العرب فهو الذى يرجع فيو إلى لسانهم وذلك شأن اللغة واإلعراب وأما اإلعراب 
فما كان اختالفو محيال للمعنى وجب على المفسر والقارئ تعلمو ليتوصل المفسر إلى معرفة 
اللحن وإن لم يكن محيال للمعنى وجب تعلمو على القارئ ليسلم من الحكم وليسلم القارئ من 
 وال يجب على المفسر اللحن
‚Sedangkan tafsir yang diketahui oleh orang Arab adalah tafsir yang 
berasal dari lidah mereka, yaitu bahasa dan i’ra>b. Adapun i’ra>b yang dapat 
merubah makna, maka bagi seorang ahli tafsir dan qira>’at wajib untuk 
mempelajarinya, supaya ahli tafsir dapat mengetahui hukum, dan agar ahli 
qira>’at terhindar dari lah}n (kesalahan membaca). Tapi jika i’ra>b tersebut tidak 
merubah makna, maka ahli qira>’at wajib mempelajarinya agar terhindar dari 
lah}n‛ dan tidak wajib bagi ahli tafsir‛.68 
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan betapa pentingnya i’ra>b 
bagi orang yang ingin memahami al-Qur’an, lebih-lebih bagi seorang ahli 
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Al-Zarkasyi>, Badr al-Di>n. Al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Quran, Tahqi>q: Muhammad 
Abu> Fad}l Ibra>hi>m, Maktabah Da>r al-Turas\,t.t., jilid 1, 302. 
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tafsir, sehingga ia bisa memahami makna dan isi kandungan al-Qur’an dengan 
baik dan benar. I’ra>b dihadirkan untuk tujuan yang sangat mulia, yaitu agar 
tidak terjadi lah}n dan kesalahan dalam mengartikan dan menafsirkan teks-teks 
al-Quran.  
2. Hubungan I’ra>b Dengan Ilmu Qira>’at 
Qira>’a>t (قراءات) adalah mas}dar yang berbentuk jama’ dari mufrad 
qira>’at (قراءة). Secara etimologi, kata qira>’at dapat bermakna tila>wah (bacaan), 
dan bisa juga bermakna al-d}amm (menggabungkan). Sedangkan menurut 
istilah, definisi yang dikemukakan para ulama sangat beragam. al-Zarkasyi> 
mengatakan bahwa qira>’at adalah perbedaan lafaz}-lafaz} al-Qur'an, baik dari 
aspek huruf-hurufnya maupun cara pengucapan huruf-huruf tersebut, sepeti 
takhfi>f, tasydi>d dan lain sebagainya.69 
Sedangkan al-S{abu>>ni> berpendapat bahwa qira>’at adalah suatu mazhab 
dari mazhab pelafaz}an al-Quran yang dianut oleh seorang imam berdasarkan 
sanad-sanad yang bersambung kepada Rasul.70 Sementara al-Qast}ala>ni>, 
mengatakan bahwa qira>’at adalah ilmu yang mempelajari hal-hal yang sudah 
disepakati dan masih diperselisihkan para ulama yang berkaitan dengan 
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Al-Zarkasyi>, Badr al-Di>n. Al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Quran, Tahqi>q: Muhammad 
Abu> Fad}l Ibra>hi>m, Maktabah Da>r al-Turas\,t.t., jilid 1, 395. 
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 Al-S{a>bu>ni>, Muhammad Ali>, al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-Quran, Damaskus, Maktabah 
al-Ghaza>liyyah, 1390, hal. 223.  
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perbedaan lughat, i’ra>b, is\ba>t, fas}l, dan was}l yang semuanya berasal dari jalur 
periwayatan.71 
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa sumber qira>’at berasal 
dari Nabi Muhammad saw. melalui jalur periwayatan, di manaobjek kajiannya 
difokuskan kepada perbedaan lughat, i’ra>b, istba>t, fas}l, was}l, dan cara 
membaca huruf-huruf al-Quran yang dianut oleh satu imam dari beberapa 
imam dari qurra>’ yang jumlahnya ada tujuh, sepuluh atau empat belas; seperti 
qira>’at Na>fi’, qira>’at Ibn Kasi >r, qira>’at Ya’qu>b dan lain sebagainya.  
Hubungan antara qira >’at dan i’ra>b tak ubahnya seperti hubungan antara 
al-Quran dan bahasa Arab. Dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Hubungan 
yang sangat kuat antara keduanya, dapat dilihat dari penjelasan para ulama 
tentang makna sab’ah ah}ruf atau tujuh huruf yang tertulis dalam hadis Nabi: 
‚Sesungguhnya al-Qur’an itu diturunkan dengan tujuh huruf‛.72 
Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan maksud tujuh huruf 
dalam hadis\ tersebut, sebagaimana yang disebutkan al-Suyu>t}i> dalam kitabnya, 
al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Quran, bahwa dalam mengartikan makna ‚sab’ah 
ah}ruf‛mereka terbagi menjadi 40 kelompok.‛73Ibn Qutaibah, salah satu dari 
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al-Qast}ala>ni>, Syiha>b al-Di>n, Lat}a>if al-Isya>ra>t li al-Funu>n al-Qira>’a>t, Kairo: T. 
tp., 1972 M., hal 170.  
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 Al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, Mesir: Dar al-Fikr, t.t. jilid 4, hal. 263. 
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al-Suyu>t}i>, Abd al-Rahman ibn Abu Bakar, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Quran, Da>r al-
Fikr, 1996 M., jilid 1, hal. 130. 
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kelompok yang berselisih, menafsirkan‚sab’ah ah }ruf‛dengan tujuh bentuk 
perbedaan,74 yaitu: 
Pertama, perbedaan dari aspek i’ra>b atau h}arakat bina>’, tetapi tidak 
sampai merubah bentuk tulisan dan makna. Seperti dalam surat al-Baqarah 
ayat 280:   َمْيَسَرةٍ  ِإَلى فَػَنِظَرة dibaca: َمْيُسَرة 
Kedua, perbedaan dari aspek i’ra>b serta h}arakat bina>’ dengan tanpa 
merubah bentuk tulisan, tetapi merubah makna. Seperti dalam suratal-Nur ayat 
تَػَلقَّْونَوُ  ِإذْ   :15  dibaca:  تَِلُقونو  
Ketiga, perbedaan dari aspek bentuk tulisan yang berdampak terhadap 
perubahan makna. Seperti dalam surat Saba’ ayat 23:  ِْإَذا فُػزَِّع َعن قُػُلوبِِهم dibaca: 
  َعن قُػُلوِبِهمْ  فُػرِّغَ ِإَذا 
Keempat, perbedaan dari aspek penggunaan kata yang mengubah 
bentuk tulisan, tetapi tidak merubah maknanya. Seperti dalam surat Ya>sin ayat 
29: زقيةإالَّ   :dibaca  إالََّصْيَحةً   
                                                          
74
Abu> Muh}ammad, Ibn Qutaibah, Ta’wi>l Musykil al-Qur’a>n , (Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah), t.t. hal. 36. 
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Kelima, Perbedaan dari aspek penggunaan kata yang mengubah bentuk 
tulisan serta maknanya. Seperti dalam surat al-Wa>qi’ah ayat 29:   ٍَوطَْلح 
 وطلع مَّنُضودٍ  :dibacaمَّنُضودٍ 
Keenam, Perbedaan yang disebabkan oleh taqdi>m dan ta’khi >r. Seperti 
dalam surat Qa>f ayat 19:  َسْكَرُة اْلَمْوِت بِاْلَحقّ َوَجاَءْت  dibaca:  َِّوَجاَءْت َسْكَرُة اْلَحق 
 بِاْلَمْوتِ 
Ketujuh, Perbedaan dari segi ziya>dah (tambahan kata) dan naqs} 
(pengurangan kata). Seperti dalam surat al-Lail ayat 3:   َوَما َخَلَق الذََّكَر
َواْْلُنْػَثىَو الذََّكَر  :dibacaَواْْلُنْػَثى  
Dari tujuh poin perbedaan yang disebutkan di atas, dapat dipahami 
bahwa perbedaan dari aspek i’ra>b, baik sampai merubah makna atau tidak, 
merupakan bagian dari tujuh huruf yang dimaksudkan dalam hadis\ Nabi. Hal 
ini menegaskan sejauh mana hubungan antara i’ra>b dan qira>’at, yang sama-
sama memiliki peran yang sangat penting dalam memahami makna al-Quran. 
3. Hubungan I’ra>b Dengan Ilmu Fikih 
Fikih secara bahasa berasal dari kata kerja faquha yang berarti al-fahm 
(paham). Kata fikih juga bisa berasal dari kata tafaqqah yang berarti 
pemahaman yang mendalam dan membutuhkan pengerahan potensi akal. 
Sedangkan fikih menurut istilah pada awal mulanya diartikan sebagai 
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pengetahuan keagamaan yang mencakup seluruh ajaran agama, baik ajaran 
yang bersifat us}u>liyyah (pokok) maupun yang bersifat far’iyyah (cabang). 
Pengertian ilmu fikih, sebagaimana di atas, sama dengan pengertian 
syariat. Namun pada perkembangannya, ilmu fikih didefinisikan sebagai 
pengetahuan hukum syariat yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang 
telah dewasa dan berakal sehat (mukallaf) yang digali dari dalil atau sumber 
yang tafs}ili (terperinci).75 
Ilmu fikih memiliki hubungan yang sangat kuat dengan ilmu i’ra>b.  Hal 
itu bisa dilihat dari setiap kajian dan pembahasan tentang halal-haram, yang 
menjadi pondasi kebaikan dunia dan akhirat, merujuk pada metodologi ilmu 
us}u>l fikih dan ilmu bahasa Arab. Ilmu us}u>l fikih sebagai metodologi 
pembentukan ilmu fikih sudah dapat diketahui secara sekilas melalui namanya 
yang terdiri dari kata us}u>l dan fikih.  
Sedangkan ilmu bahasa Arab, sebagai sumber rujukan kedua dalam 
mengkaji fikih dan sebagai ilmu alat, mustahil untuk dipisahkan. Hal ini 
disebabkan karena sumber primer fikih adalah al-Quran dan hadis, di mana 
keduanya menggunakan bahasa Arab. Dengan demikian, ilmu bahasa Arab 
yang di dalamnya memuat kaidah-kaidah i’ra>b merupakan instrumen penentu 
dalam memahami hukum fikih yang terkandung dalam al-Quran dan hadis.76 
                                                          
75
Rachmat Syafe’i, Fikih Mu’a >mala>t, Bandung: Pustaka Setia, 2004, hal. 13. 
76
 Al-Asnawi>, Jala>l al-Di>n, al-Kaukab al-Durri> fi> ma> Yatakharaju ‘Ala> al-Us}u>l al-
Nah}wiyyah min al-Furu>’ al-Fiqhiyyah, Da>r Amma>r, t.t., hal. 7. 
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Dengan demikian, penguasaan ilmu i’ra>b sangat menentukan semua 
label hukum fikih, baik halal atau haram, sah atau batal, makruh, mubah dan 
hukum fikih lainnya pada setiap mu’amalah dan ibadah seorang yang sudah 
baligh dan berakal (mukallaf). Jika perbedaan dalam i’ra>b berpengaruh 
terhadap perubahan makna, maka hal itu juga akan berimbas pada perbedaan 
hukum fikih.  
Alasan inilah yang mengharuskan seorang ahli fikih untuk mengetahui 
dan menguasai ilmu i’ra>b agar dapat menggali hukum fikih dari sumbernya 
yang memang kerap berbeda-beda. Bahkan para ulama mengatakan tidak halal 
bagi seseorang untuk berfatwa kecuali apabila sudah benar-benar menguasai 
ilmu alat tersebut. Jadi, jika sampai tidak mengetahui ilmu i’ra>b dan dasar 
gramarnya, seorang faqih tidak pantas untuk diambil fatwanya.77 
Selanjutnya, seringkali dijumpai para fuqaha menggali hukum dari 
teks-teks agama dengan bantuan dala>lah i’ra>biyyah (petunjuk i’ra>b). Karena 
itu, banyak perbedaan hukum fikih yang dipengaruhi oleh faktor perbedaan 
h}arakati’ra>b. 
Berikut ini adalah contoh perbedaan hukum fikih yang dipengaruhi 
perbedaan i’ra>b: 
a. Hukum Fikih Yang Digali Dari Al-Quran 
ُقوا َوَأن َمْيَسَرةٍ  ِإَلى   فَػَنِظَرة  ُذوُعْسَرةٍ  َكانَ  َوِإن ر   َتَصدَّ  تَػْعَلُمونَ  ُكنُتمْ  ِإن لَُّكمْ  َخيػْ
                                                          
77
Ibn Hazm, Abu> Muhammad,al-Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ah}ka>m, Bairu>t: Da>r al-A<fa>q al-
Jadi>dah), t.t., Jilid 1, hal. 52. 
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Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian 
atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. (Q.S. 
al-Baqarah/2:280). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang berhutang yang tidak 
mampu melunasi hutangnya karena sedang mengalami kesulitan, hendaknya 
diberi kesempatan sampai ia mampu menutupi hutangnya. Berkaitan dengan 
ini para ulama berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud dengan orang 
yang berhutang dalam ayat di atas, apakah yang dimaksud hanyalah orang 
yang berhutang riba? atau orang yang memiliki tanggungan hutang, baik 
hutang riba atau hutang lainnya?. 
Pendapat pertama mengatakan bahwa yang dimaksud adalah orang 
yang memiliki tanggungan hutang, baik hutang riba atau hutang lainnya. Ini 
adalah pendapat Abu> Hurairah, Hasan al-Bas}ri> dan mayoritas ahli fikih. 
Mereka beralasan bahwa lafaz ُذو pada ayat di atas dibaca rafa’ sebagai fa>’il 
atau ism-nya  ََكان. Dengan demikian, lafaz}   ََكان di atas termasuk kategori  ََكان 
ta >mmah (sempurna), yaitu  ََكان yang tidak membutuhkan kata lain. Jadi, 
menurut pendapat ini, makna yang dimaksud adalah bahwa orang yang 
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berhutang, baik hutang dari riba atau yang lainnya, itu dalam kesukaran, maka 
berilah kesempatan sampai dia berkelapangan.78 
Pendapat kedua mengatakan bahwa yang dimaksud adalah orang yang 
memiliki hutang riba, bukan hutang lainnya. Ini adalah pendapat Ibn Abba>s 
dan Syuraih. Keduanya beralasan bahwa lafaz} اذ  dibaca nas}ab sebagai khabar-
nya  ََكان, sedang fa>’il atau ism-nya  ََكان adalah ism d}ami>r yang marji’ (tempat 
kembali)-nya adalah kepada orang yang bertaubat dari riba.79 Hal ini 
sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat sebelumnya, yaitu: 
 ُرُؤوُس َأْمَواِلُكمْ َوِإْن تُػْبُتْم فَػَلُكْم 
Dan jika kalian bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagi kalian 
pokok harta kalian. (Q.S. al-Baqarah/2:279). 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan i’ra>b pada 
lafaz} ُذو dapat berpengaruh terhadap perbedaan hukum fikih. 
b. Hukum Fikih Yang Digali Dari Hadis\ 
Diriwayatkan dari sahabat Ja>bir ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
 ُأمِّوِ  ذََكاةُ  اْلَجِنينِ  ذََكاةُ 
                                                          
78
 Al-Qurt}ubi>, Muhammad ibn Ahmad, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Quran, Da>r al-Kita>b 
al-‘Arabi>, t.t., jilid 3, hal. 373.  
79
Al-Qurt}ubi>, Muhammad ibn Ahmad, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Quran, Da>r al-Kita>b 
al-‘Arabi>, t.t., jilid 3, hal. 373. 
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Penyembelihan janin mengikuti penyembelihan induknya. (H.R. 
Muslim). 
Pada lafaz}  ُذََكاة yang kedua, boleh dibaca rafa’ dan nas}ab. Mayoritas 
ulama yang memilih i’ra>b rafa’, karena lafaz}  ُذََكاة yang kedua menjadi khabar 
dari lafaz}  ُذََكاة yang pertama,mengatakan bahwa menyembelih janin yang ada 
di dalam kandungan induknya cukup dengan menyembelih induknya, sehingga 
tidak diperlukan penyembelihan ulang.80 
Sedang ulama yang memilih i’ra>b nas}ab, karena naz’u al-kha>fid} 
(membuang huruf yang meng-jarr-kan), mengatakan yang dimaksud adalah 
bahwa cara penyembelihan janin sama dengan penyembelihan induknya. 
Artinya tidak cukup dengan penyembelihan induknya.81 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa perbedaan i’ra>b dapat berpengaruh 
terhadap perbedaan hukum fikih, baik hukum fikih yang digali secara langsung 
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Al-Qa>ri>, Al-Mala> Ali>, Mirqa>h al-Mafa>tih Syarh Misyka>h al-Masa}>bi>h, Bairu>t: 
Da>r al-Fikr, 1994 M., jilid 7, hal. 691-692. 
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Al-Qa>ri>, Al-Mala> Ali>, Mirqa>h al-Mafa>tih Syarh Misyka>h al-Masa}>bi>h, Bairu>t: 




IMPLIKASI PERBEDAAN I’RA<B TERHADAP ISTINBATH 
HUKUM 
 
A. Definisi Istinba>t} Hukum dan Kriteria Ayat-ayat Hukum 
1. Definisi Hukum 
Hukum, sebagai salah satu aspek pokok ajaran Islam yang terkandung 
dalam al-Quran, seringkali diidentikkan dengan syariat. Oleh sebab itu, ayat-
ayat al-Quran yang bersinggungan dengan hukum, pada umumnya dikenal 
dengan istilah ayat-ayat hukum. Begitu juga, hadis\-hadis\ Nabi yang berkaitan 
dengan hukum, biasanya populer dengan sebutan hadis\-hadis\ hukum. 
Menurut bahasa, hukum berarti menetapkan sesuatu terhadap sesuatu 
lainnya atau meniadakannya. Jika sesuatu yang ditetapkan atau ditiadakan itu 
berhubungan dengan akal, disebut dengan hukum ‘aqli>, jika berhubungan 
dengan adat atau tradisi, disebut dengan hukum ‘a>di> (kebiasaan), dan jika 
berhubungan dengan syariat, maka disebut dengan hukum syar’i> (syariat).1 
Sementara menurut istilah, para ulama berbeda pendapat dalam 
mengungkapkan definisi hukum sebagai berikut: 
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 Ali>H{asballah, Us}u>l Tasyri>’ al-Isla>mi>, Mesir: Da>r al-Ma’a>rif, 1996 M., hal. 2.  
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Pertama, menurut ahli us}u>l fikih (us}u>liyyu>n), hukum adalah khit}a>b 
syar’i> yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf (orang dewasa dan 
berakal), baik yang bersifat iqtid}a>’, takhyi>r atau wad}a’.2 
Mereka mengatakan yang dimaksud dengan khit}a>b syar’i> tidak hanya 
berupa teks-teks al-Quran dan hadis\ saja, melainkan juga mencakup dalil ijma’ 
dan qiya>s. Hal ini karena hakikat kedua dalil tersebut bersumber dari teks-teks 
al-Quran dan hadis\.3 
Sedangkan yang dimaksud dengan iqtid}a>’ adalah tuntutan untuk 
dilakukan atau ditinggalkan. Sementara yang dimaksud dengan takhyi>r adalah 
pilihan untuk dilaksanakan atau ditinggalkan, dan yang dimaksud dengan 
wad}a’ adalah keberadaan hukum yang timbul akibat adanya hubungan dengan 
hukum lainnya. Seperti hubungan antara sebab dengan akibat, hubungan antara 
syart} dengan masyru>t} dan hubungan antara ma>ni’ dengan mamnu>’. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hukum terbagi menjadi 
dua, yaitu hukum takli>fi> dan hukum wad}’i>. 
Kedua, menurut ahli fikih (fuqaha>’), hukum adalah as\ar (kesan atau 
pengaruh) yang terkandung dalam khit}a>b syar’i> yang berhubungan dengan 
perbuatan mukallaf, seperti wajib, haram dan mubah.4 
                                                          
2
 Abd al-Waha>b Khalaf, ‘Ilm Us}u>l fiqh, Mesir: Maktabah al-Da’wah al-
Isla>miyyah,1968 M., hal. 100. 
3
Sa’u>d, ibn Sa’d A<li> Duraib, al-Tanz}i>m al-Qad}a>’i>, fi> al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-
Sa’u>diyyah, Riya>d}: Mat}a>bi’ Hanifat li al-Ubset, 1973 M., hal. 64. 
4
 Abd al-Waha>b Khalaf, ‘Ilm Us}u>l fiqh, Mesir: Maktabah al-Da’wah al-
Isla>miyyah,1968 M., hal. 100. 
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Ketiga, dalam dunia pengadilan Islam (qad}a>’), istilah hukum diartikan 
sebagai ketentuan (nas}), yang diputuskan seorang hakim terhadap perkara 
peradilan yang diperselisihkan.5 
Dari beragam definisi hukum di atas, dapat dipahami bahwa 
ayat:َوالسَّاِرُق َوالسَّارَِقُة فَاْقطَُعوا أَْيِديَ ُهَما misalnya, adalah hukum menurut ahli us}u>l 
fikih. Kemudian haramnya melakukan perbuatan mencuri disebut hukum 
menurut ahli fikih. Sedangkan penerapan hukum had pencurian yang telah 
diputuskan oleh hakim dalam persidangan, sebagaimana yang terdapat dalam 
ayat di atas, merupakan hukum yang berlaku dalam dunia peradilan Islam. 
Berdasarkan uraian di atas, ajaran Islam yang berkaitan dengan akidah, 
seperti wajibnya beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan yang berkaitan 
dengan moral (akhlak), seperti menjauhi sifat-sifat yang tercela, tidak 
termasuk dalam kategori hukum, sebab bukan termasuk norma atau ajaran 
yang berhubungan dengan ucapan dan tindakan manusia secara lahir.  
2. Definisi Istinba>t} 
Istinba>t} menurut bahasa merupakan bentuk mas}dar  yang berasal dari 
kata kerja istanbat}a - yastanbit}u - istinba>t, yang memiliki arti menciptakan, 
mengeluarkan, mengungkapkan atau menarik kesimpulan. Kata istinba>t} juga 
dapat diartikan: ‚air yang pertamakali keluar pada saat seseorang menggali 
sumur‛. Al-Jurja>ni> dalam kitabnya, al-Ta’ri>fa>t, mengatakan bahwa istinba>t} 
                                                          
5
 Sa’u>d, ibn Sa’d A<li> Duraib, al-Tanz}i>m al-Qad}a>’i>, fi> al-Mamlakah al-‘Arabiyyah 
al-Sa’u>diyyah, Riya>d}: Mat}a>bi’ Hanifat li al-Ubset, 1973 M., hal. 65. 
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adalah mengeluarkan air dari mata air (dalam tanah).6Jadi, kata istinba>t} yang 
awal mulanya diartikan menggali air dari sumbernya, kemudian digunakan 
dalam istilah fikih dengan arti mengeluarkan hukum dari sumbernya, yaitu al-
Quran dan hadis\. 
Kata istinba>t} terdapat dalam al-Quran surat al-Nisa’ ayat 83 dengan 
menggunakan fi’il mud}a>ri’ sebagai berikut: 
ُهمْ  اْْلَْمرِ  وِليأُ  َوِإَلى   الرَُّسولِ  ِإَلى َردُّوهُ  َوَلوْ  ُهمْ  َيْسَتنِبطُونَوُ  الَِّذينَ  َلَعِلَموُ  ِمن ْ  ِمن ْ
Kalau saja mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil amri di 
antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui 
kebenarannya akan dapat mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil 
amri). (Q.S. al-Nisa:4/83). 
Para ahli tafsir seperti al-Mara>ghi>, al-Nasafi>, al-Kha>zin dan yang 
lainnya memberi penjelasan bahwa maksud kata  َُيْسَتنِبُطونَو dalam ayat di atas 
adalah mengeluarkan sesuatu yang tersembunyi dengan ketajaman dan 
kecerdasan pandangan mereka.7 
Secara istilah, yang dimaksud dengan istinba>t} adalah mengeluarkan 
kandungan hukum dari teks-teks al-Quran dan hadis\ dengan ketajaman nalar 
                                                          
6
Al-Jurja>ni>, Ali ibn Muhammad, al-Ta’ri>fa>t, Bairu>t: Riya>d} al-S{ulh}, 1969 M., hal. 
10. 
7
Al-Mara>ghi>, Ahmad Mus}t}afa>, Tafsir al-Mara>ghi>, T.tp., Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-H{alibi>, 
t.t., jilid 2, hal. 104. Lihat juga: al-Nasafi>, Abdullah Ahmad ibn Muhammad, Tafsir al-
Nasafi>, T.tp., Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-H{alibi>, t.t., jilid 2, hal. 239. Al-Kha>zin, Ali Muhammad 
ibn Ibra>hi>m, Tafsir al-Kha>zin, T.tp., Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-H{alibi>, t.t., jilid 2, hal. 585.  
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serta kemampuan yang optimal.8 Jadi, esensi istinba>t} yaitu usaha atau upaya 
mengeluarkan ketentuan hukum yang terkandung dalam al-Quran dan hadis\. 
Para ulama menjelaskan, secara garis besar, istinbat} hukum dapat 
ditempuh dengan dua metode, yaitu metode kebahasaan (t}ari>qah al-
lughawiyah) dan metode maknawi (t}ari>qah al-ma’nawiyah). Berikut rincian 
dari kedua metode istinba>t} hukum tersebut: 
Pertama, metode kebahasaan adalah metode perumusan kaidah-kaidah 
us}u>liyah berdasarkan kepada nus}u>s} (teks-teks al-Quran dan hadis\) yang 
bersifat tekstual melalui pendekatan asal-usul bahasa (secara kebahasaan). 
Metode seperti ini tidak mengacu pada persoalan-persoalan furu>’ (cabang) 
yang berkembang di tengah-tengah masyarakat. Metode ini dicetuskan oleh 
Muahammad ibn Idri>s al-Sya>fi’i > dan dikembangkan oleh para ulama yang 
sudah masyhur, seperti Abu Bakar al-Ba>qila>ni>. 
Kedua, metode maknawi adalah istinbat} hukum yang ditempuh dengan 
cara mengacu pada problem yang terjadi di masyarakat (furu>’). Metode kedua 
ini dicetuskan oleh Abu Hani>fah dan dikembangkan oleh para ulama yang 
sudah masyhur seperti Al-Bazdawi>. Di antara macam-macam metode ini 
adalah istih}sa>n, ‘urf, mas}lah}ah mursalah, sadd al-z\ari>ah, istis}h}a>b, syar’u man 
qablana>.  
Sehubungan dengan ini, Abu Zahrah mengatakan sebagai berikut: 
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Cara istinba>t} hukum dari nus}u>s} (teks-teks al-Quran dan hadis\), 
terbagi menjadi dua macam, yaitu metode ma’nawiyah dan 
metode lafz}iyyah. Metode ma’nawiyah adalah berdalil dengan 
selain teks, seperti qiya>s, istih}sa>n, mas}lah}ah mursalah, sadd al-
z\ari>’ah dan yang lainnya. Sedangkan yang dimaksud dengan 
metode lafz}iyyah adalah mengeluarkan kandungan hukum dari 
teks, berikut segala ketentuan yang ditunjukkan olehnya (seperti 
mant}u>q, mafhu>m, ‘a>m, kha>s}, dala>lat, isya>rat dan lainnya).9 
Dari pembagian metode istinba>t} hukum di atas dapat dipahami bahwa 
objek atau sasaran istinba>t} adalah dalil-dalil syar’i>, baik berupa teks al-Quran 
atau bukan teks, seperti qiya>s, ‘urf, istih}sa>n dan lainnya. Hal ini disebabkan 
karena pada hakikatnya qiya>s, istih}sa>n dan lainnya semuanya merujuk dan 
mengacu pada teks-teks al-Quran dan hadis\.  
Dalam kaitan ini, Abu Zahrah menegaskan sebagai berikut: 
Teks-teks al-Quran dan hadis\ merupakan sumber dari setiap 
istinba>t} hukum dalam syariat Islam. Oleh sebab itu, dalil-
dalil syariat terbagi menjadi dua macam, yaitu dalil yang 
berupa nas} (teks) dan dalil yang bukan nas} (teks). Namun 
meskipun demikian, dalil-dalil syariat yang bukan teks, 
seperti qiya>s dan istih}sa>n, sejatinya digali (di-istinba>t}) dari 
nas}, serta bersumber dan berpedoman kepadanya.10 
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa istilah istinba>t} sangat 
identik dengan ijtiha>d. Sebagaimana diketahui, menurut bahasa ijtiha>d adalah 
sebuah usaha yang dilakukan dengan sungguh-sungguh. Sementara menurut 
istilah yang dipakai ulama ahli us}u>l fikih, ijtiha>d adalah pengerahan seluruh 
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 Muhammad Abu Zahrah, Us}u>l al-Fiqh, T.tp., Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, 1958 M., hal. 
115. 
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kemampuan dari seorang ahli fikih atau mujtahid untuk menggali hukum-
hukum fikih (amali>)  dari dalil-dalil yang terperinci.11 
Dengan demikian, istinba>t} dan ijtiha>d memiliki beberapa persamaan 
sebagai berikut: 
a. Keduanya merupakan upaya dan usaha memperoleh sebuah hukum 
b. Objeknya adalah dalil-dalil syariat yang berhubungan dengan 
perbuatan manusia, baik secara langsung ataupun tidak langsung.  
c. Pelaku keduanya harus orang-orang yang memiliki kemampuan dengan 
batas-batas tertentu. 
d. Produk hukum yang dihasilkan bersifat z}anni> (dugaan). 
Meskipun demikian, terdapat perbedaan antara ijtiha>d dan istinba>t}. 
Perbedaan itu terletak pada cakupan dan ruang lingkupnya. Para ulama 
menjelaskan bahwa ijtiha>d memiliki ruang lingkup dan cakupan yang lebih 
luas dari pada istinba>t}. Ijtiha>d mencakup kegiatan istinba>t} hukum sekaligus 
tat}bi>q atau penerapannya. Sedangkan istinba>t} tidak mencakup ijtiha>d dalam 
penerapan (tat}bi>q) hukum. Dengan demikian, istinba>t} hukum merupakan 
bagian dari proses ijtihad itu sendiri.12 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa setiap istinba>t} hukum pasti disebut 
ijtiha>d. Namun tidak semua proses ijtihad dapat disebut dengan istinba>t}.  
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 Abd al-Waha>b Khalaf, ‘Ilm Us}u>l fiqh, Mesir: Maktabah al-Da’wah al-
Isla>miyyah,1968 M., hal. 216. 
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3. Kriteria Ayat-Ayat Hukum 
Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan tentang definisi hukum, 
yaitu khit}a>b syar’i> yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf (orang 
dewasa dan berakal), baik yang bersifat iqtid}a>’, takhyi>r  atau wad}a’.  
Dengan demikian, yang dimaksud dengan ayat-ayat hukum adalah 
ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung hukum syariat yang terkait dengan 
perbuatan manusia (mukallaf) secara lahir. Jadi, ayat yang menjelaskan hukum 
syariat yang berhubungan dengan aqidah atau berhubungan dengan moral 
(akhlak) tidak dapat dimasukkan dalam kategori ini (ayat-ayat hukum). 
Tidak seperti hukum takli>fi> yang diklasifikasikan para ulama fikih 
menjadi wajib, sunnah, haram, makruh, dan mubah, maka untuk menjelaskan 
suatu hukum tertentu, pada umumnya al-Quran menggunakan kata perintah 
dan larangan. Terkadang al-Qur’an juga menggunakan diksi ‘halal’ dan 
‘haram’ untuk menjelaskan sesuatu yang boleh dan tidak boleh untuk 
dilakukan. 
Sebagian ulama, sebagaimana dikutip oleh Abdul Waha>b Khalaf, 
mengatakan bahwa pada dasarnya ayat-ayat hukum dibagi menjadi dua 
macam,13 yaitu: 
Pertama, Ayat-ayat hukum yang berkaitan dengan ibadah, yang 
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya, seperti wud}u>’, s}alat, 
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 Abd al-Waha>b Khalaf, ‘Ilm Us}u>l fiqh, Mesir: Maktabah al-Da’wah al-
Isla>miyyah,1968 M., hal. 32-33. 
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zakat, puasa, haji dan lainnya. Pada bagian ini, al-Quran tidak menjelaskan 
secara terpirinci. S{alat misalnya, al-Quran hanya menyinggung kewajiban 
melaksanakannya tanpa menguraikan secara detail tata cara pelaksanaanya. 
Kedua, Ayat-ayat hukum yang berkaitan dengan mu’a>malah, yang 
mengatur hubungan antar sesama manusia, baik secara pribadi, masyarakat 
maupun antar bangsa. Secara terperinci, ayat-ayat hukum yang berkaitan 
dengan mu’a>malah dapat diklasifikasikan sebagai berikut:14 
a. Hukum kekeluargaan atau yang sering disebut dengan ah}wa>l al-
Syakhs}iyyah, yaitu hukum yang mengatur tentang hubungan kelurga, 
seperti nikah, t}ala>k, ruju’, ‘iddah, nafkah dan lainnya. Jumlah ayat 
yang menjelaskan masalah ini sekitar 70 ayat.  
b. Hukum perdata atau yang sering disebut dengan al-ah}ka>m al-
madaniyyah, yaitu hukum yang mengatur hubungan antar manusia 
yang berkaitan dengan persoalan jual beli, sewa, gadai, mud}a>rabah, 
hutang piutang, hukum waris dan lain sebagainya. Ayat yang berkaitan 
dengan masalah ini kurang lebih ada 70 ayat.  
c. Hukum pidana atau al-ah}ka>m al-jina>iyyah, yaitu hukum yang mengatur 
dan melindungi eksistensi hidup manusia. Tidak hanya menjelaskan 
jenis-jenis pidana, baik secara umum atau secara khusus, al-Quran juga 
menjelaskan sanksi-sanksi bagi para pelaku tindak pidana. Ayat-ayat 
yang berkaitan dengan masalah ini, berjumlah sekitar 30 ayat.  
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 Abd al-Waha>b Khalaf, ‘Ilm Us}u>l fiqh, Mesir: Maktabah al-Da’wah al-
Isla>miyyah,1968 M., hal. 32-33. 
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d. Hukum acara atau ah}ka>m al-mura>fa’a>t, yaitu hukum yang mengatur 
tata cara yang berlaku dipersidangan, seperti persaksian, sumpah dan 
lainnya. Ayat yang berkaitan dengan masalah ini sekitar 13 ayat.  
e. Hukum tata negara atau al-ah}ka>m al-dustu>riyyah, yaitu hukum yang 
mengatur hubungan antar warga negara atau rakyat dengan 
pemimpinnya dalam sebuah negara. Ayat yang menjelaskan masalah 
ini, berjumlah sekitar 10 ayat.  
f. Hukum antar negara atau hukum internasional (al-ah}ka>m al-
duwaliyyah), yaitu hukum yang mengatur hubungan antar manusia 
yang tersebar di berbagai negara di dunia. Ayat yang berkaitan dengan 
masalah ini sekitar 25 ayat.  
g. Hukum ekonomi dan keuangan atau al-ah}ka>m al-iqtis}a>diyyah wa al-
ma>liyyah, yaitu hukum yang mengatur persoalan-persoalan ekonomi 
dan kekayaan, baik kekayaan milik individu atau milik negara. Ayat 
yang menjelaskan masalah ini berjumlah sekitar 10 ayat.  
Selanjutnya, untuk mengetahui ayat-ayat hukum dalam al-Quran, Al-
Zarkasyi> dalam kitabnya al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Quran, memberikan informasi 
sebagai berikut:15 
a. Ayat yang bunyi teksnya secara langsung menjelaskan hukum yang 
berkaitan dengan ucapan atau perilaku manusia. Seperti dalam contoh 
ayat: 
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 Al-Zarkasyi>, Badr al-Di>n. Al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Quran, Tahqi>q: Muhammad 




 َحِكيمٌ  َعزِيزٌ  َواللَّوُ  اللَّوِ  ِمنَ  َنَكاًل  ِبَماَكَسَبا َجَزاءً  أَْيِديَ ُهَما فَاْقطَُعوا َوالسَّارَِقةُ  َوالسَّاِرقُ 
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan 
dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. (Q.S. al-Ma>idah/5:38). 
b. Ayat yang bunyi teksnya tidak secara langsung menjelaskan hukum, 
namun dari kandungan maknanya menunjukkan bahwa di dalam ayat 
tersebut terdapat unsur hukum. Pada bagian ini, untuk dapat 
mendeteksi ada atau tidaknya unsur hukum diperlukan penelitian yang 
seksama dan mendalam. Setidaknya, ada dua langkah yang harus 
ditempuh agar dapat diketahui status suatu ayat. Dua langkah tersebut 
adalah: 
Pertama, mempertajam nalar pada saat memahami makna yang 
terkandung dalam ayat-ayat al-Quran. Pada bagian ini cukup dengan 
memahami suatu ayat tanpa harus membandingkan dengan dalil lain, 
baik berupa ayat al-Quran atau hadis\. Sebagaimana kita ketahui bahwa 
al-Sya>fi’i> berpendapat bahwa ayat ke lima sampai tujuh dalam surat al-
Mukminu>n,16 menunjukkan hukum melakukan onani atau masturbasi 
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 Ayat-ayat tersebut berbunyi: 
ُر َمُلوِميَن َفَمِن ابْ َتغى َوالَِّذيَن ُىْم ِلُفُروِجِهْم حاِفُظوَن ِإلَّ َعلى َأْزواِجِهْم  َأْو َما َمَلَكْت َأْيمانُ ُهْم َفِإن َُّهْم َغي ْ
 َوراَء ذِلَك َفُأولِئَك ُىُم العاُدونَ 
Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri 
mereka atau budak yang mereka miliki. Maka Sesungguhnya mereka dalam hal 
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adalah haram. Begitu juga dalam surat al-Baqarah ayat 187,17 
menunjukkan bahwa puasanya orang junub hukumnya sah.  
Kedua, mengkomparasikan ayat satu dengan ayat lain yang 
membicarakan topik atau tema yang sama. Ini sering disebut dengan 
menafsirkan ayat dengan ayat lain. Begitu juga membandingkan suatu 
ayat al-Quran dengan hadis\. Seperti pendapat Ibn Abba>s dan al-Sya>fi’i> 
yang menyimpulkan bahwa minimal usia kandungan adalah enam 
bulan. Kesimpulan itu ditemukan melalui pemahaman terhadap surat 
al-Ah}qa>f ayat 15,18 dan surat Luqma>n ayat 14.19 
Berdasar pada uraian di atas, bahwa untuk menentukan suatu ayat 
dapat dikategorikan sebagai ayat-ayat hukum, memerlukan istinba>t} dan 
ketajaman nalar yang optimal, maka perbedaan pandangan di kalangan para 
                                                                                                                                                    
ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu. Maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas. (Q.S. al-Mukminun/23:5-7). 
17
 Ayat tersebut berbunyi: 
َلَة الصَِّياِم الرََّفُث ِإَلى ِنَساِئُكْم ُىنَّ ِلَباٌس َلُكْم َوأَ   نْ ُتْم لَِباٌس َلُهنَّ ُأِحلَّ َلُكْم لَي ْ
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-
isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi 
mereka.(Q.S. al-Baqarah/2:187). 
18
Penggalan ayat tersebut berbunyi: 
 لُُو َثالثُوَن َشْهراً َوَحْمُلُو َوِفصا
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan.(Q.S. al-
Ah}qa>f/46:15). 
19
 Ayat tersebut berbunyi: 
ْنساَن ِبواِلَدْيِو َحَمَلْتُو أُمُُّو َوْىناً َعلى َوْىٍن َوِفصالُُو ِفي عاَمْينِ  َنا اْْلِ  َوَوصَّي ْ
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.(Q.S. Luqma>n/31:14). 
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ahli tafsir dalam menentukan jumlah ayat-ayat hukum dinilai sangat wajar. 
Hal ini disebabkan karena tingkat kecerdasan dan ketajaman nalar serta latar 
belakang pendidikan mereka yang berbeda-beda. 
Selain itu, pada satu ayat tertentu misalnya, terkadang tidak hanya 
membahas tentang hukum, melainkan juga membahasa topik lain, seperti 
takzir misalnya. Oleh sebab itu, para ulama berbeda pendapat dalam 
menentukan jumlah ayat-ayat hukum dalam al-Quran. Secara garis besar 
pendapat mereka terbagi dalam dua kelompok, yaitu: 
Pertama, Al-Ghaza>li>, Al-Ra>zi>, Al-Ma>wardi>, Ibn al-‘Arabi>, dan ulama 
lainnya memandang bahwa jumlah ayat hukum itu terbatas dalam jumlah ayat 
tertentu. Kemudian kelompok ini pada akhirnya juga berselesih dalam 
menentukan jumlah pastinya. 
Ibn Al-‘Arabi> misalnya, berpedapat bahwa jumlah ayat hukum dalam 
Al-Quran lebih dari 800 ayat, namun Al-Ghaza>li> dalam al-Mus}t}afa>-nya 
berpendapat bahwa jumlahnya sekitar 500 ayat. Sementara Al-S{an’a>ni> 
berpendapat bahwa jumlahnya berkisar 200 ayat.20 
Kedua, al-Zarkasyi>, al-Suyu>t}i> dan ulama lainnya berpendapat bahwa 
ayat hukum itu tidak terbatas jumlahnya. Ini adalah pendapat mayoritas 
ulama.Menurut mereka, setiap ayat dalam Al-Quran memungkin bagi kita 
untuk menggali hukum darinya, meskipun ayat tersebut secara redaksional 
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Al-Ghaza>li>, Muhammad ibn Muhammad, al-Mustas}fa> fi> ‘Ilm al-Us}u>l, Bairu>t: Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. 1, 1413 H., jilid 1, hal. 342. al-S}an’a>ni>, Muhammad ibn Isma>’il, 
Irsya>d al-Naqa>d Ila> Taisi>r al-Ijtiha>d, Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, hal. 36.   
128 
 
tidak sedang berbicara masalah hukum.21 Berkaitan dengan ini, al-Najm al-Di>n 
al-T{u>fi> mengatakan: 
Pendapat yang benar (s}ah}i>h}) adalah bahwa jumlah ayat-ayat 
hukum dalam al-Quran tidak terbatas. kesimpulan hukum itu, 
sebagaimana bisa didapat dari ayat-ayat perintah (al-awa>mir) 
atau ayat-ayat larangan (al-nawa>hi>), bisa juga didapat dari ayat-
ayat yang isinya cerita (al-qas}as}), begitu dengan ayat-ayat yang 
isinya nasihat (mau’iz}ah) atau yang lainnya.22 
Senada dengan al-T{u>fi>, al-Qara>fi> juga mengatakan bahwa hampir tidak 
ditemukan satu ayat pun dalam al-Quran kecuali di dalamnya terkandung 
unsur hukum. Jadi, pendapat yang membatasi jumlah ayat-ayat hukum dinilai 
sangat lemah. Barangkali pendapat yang membatasi jumlah ayat-ayat hukum 
hanya menghitung ayat-ayat yang teksnya secara langsung berbicara tentang 
hukum.23 
Menurut Quraisy Shiha>b, setiap teks al-Quran tidak hanya memiliki 
satu dala>lat (maksud, arti) saja. Bagi pemilik atau pengucapnya, redaksi 
tersebut hanya memiliki satu makna saja, yaitu makna hakikat yang sesuai 
dengan kehendak pemiliknya, yaitu Allah swt. Makna hakikat tersebut sering 
dikenal dengan dala>lat haqi>qiyyah. Namun bagi pembaca atau pendengarnya, 
dala>lat-nya bersifat relatif atau z}anni> (dugaan) atau yang sering disebut dengan 
                                                          
21
Al-Zarkasyi>, Badr al-Di>n. Al-Bah}r al-Muh}i>t fi> Us}u>l al-Fiqh, Tahqi>q: Muhammad 
Muhammad Ta>mir, Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. 1, 1421 H. jilid 4, 490.al-
Suyu>t}i>, Abd al-Rahman ibn Abu Bakar, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Quran, Tahqi>q: Muhammad 
Abu> Fad}l Ibra>hi>m, al-Haiah al-Mis}riyyah al-‘A<mmah li al-Kitab, 1974 M., jilid 4, hal. 40. 
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Al-T{u>fi>, Najm al-Di>n, Syarh} Mukhtas}ar al-Raud}ah, Muassasah al-Risa>lah, 1987 
M., cet 1, jilid 3, hal. 578. 
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Al-Qara>fi>, Ahmad ibn Idri>s, Syarh} Tanqi>h} al-Fus}u>l fi> Ikhtis}a>r al-Mah}s}u>l fi> al-
Fus}u>l, Bairu>t: Da>r al-Fikr, 2004 M., hal. 343.  
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dala>lat nisbiyyah. Jadi, sangat mungkin terjadi perbedaan dalam memahami 
kandungan makna suatu ayat sebab mereka tidak dapat memastikan makna 
yang dikehendaki pemilik teks.24 
Sehubungan dengan ini, syaikh Dara>z, salah seorang ulama Azhar, 
sebagaimana dikutip Quraisy Shiha>b, menyatakan sebagai berikut: 
Apabila anda membaca al-Quran, maknanya jelas dihadapan 
anda. Tetapi bila anda membacanya sekali lagi, maka anda akan 
menemukan makna-makna lain yang berbeda dengan makna yang 
pertama. Demikian seterusnya, sampai-sampai anda menemukan 
kalimat atau kata yang mempunyai arti bermacam-macam. 
Semuanya benar atau mungkin benar. Ayat-ayat al-Quran 
bagaikan intan. Setiap sudutnya memancarkan cahaya yang tidak 
sama dengan apa yang terpancar dari sudut-sudut lain. Dan tidak 
mustahil jika anda mempersilahkan orang lain melihatnya, maka 
ia akan melihat lebih banyak dari apa yang anda lihat.25 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sangat wajar jika ada 
ulama yang menganggap suatu ayat sebagai ayat hukum, sementara ulama lain 
beranggapan sebaliknya.  
B. Pengaruh Perbedaan I’ra>b Terhadap Istinba>t} Hukum 
Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa para pakar bahasa 
Arab bersilang pendapat tentang peran dan fungsi i’ra>b sebagai penjelas 
makna. Mayoritas pakar bahasa Arab dan ahli nahwu mengatakan bahwa i’ra>b 
berfungsi sebagai penjelas makna, sementara sebagian lainnya menyatakan 
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Quraisy Shiha>b, Membumikan Al-Quran, Bandung: Mizan, 1992 M., cet 2, hal. 
138. 
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sebaliknya. Selain itu, Pro dan kontra seputar otentisitas i’ra>b juga menjadi 
perdebatan di kalangan para orientalis yang didukung dengan argumen masing-
masing.  
Terkait dengan peran i’ra>b sebagai penjelas makna, penulis akan 
memaparkan beberapa contoh dari ayat al-Quran sebagai bukti untuk 
memperkuat argumentasi dari kelompok yang pro dan kontra. Dalam hal ini, 
contoh-contoh yang dipaparkan lebih difokuskan pada ayat-ayat yang 
berhubungan dengan hukum. Dengan demikian, akan diketahui sebatas mana 
perbedaan i’ra>b dapat berpengaruh terhadap istinbat} hukum dalam al-Quran. 
1. Perbedaan I’ra>b Yang Berpengaruh Terhadap Istinba>t} Hukum 
a. Firman Allah swt. dalam surat al-Ma>idah ayat 6: 
 
َوأَْيِدَيُكْم ِإَلى اْلَمراِفِق َواْمَسُحوا يا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ِإذا ُقْمُتْم ِإَلى الصَّالِة فَاْغِسُلوا ُوُجوَىُكْم 
 ِبُرُؤِسُكْم َوَأْرُجَلُكْم ِإَلى اْلَكْعبَ ْينِ 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mendirikan salat, 
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan 
usaplah kepalamu dan (basuhlah) kakimu hingga kedua mata kaki.‛ 
(Q.S. al-Ma>idah/5:6). 
Ayat di atas menjelaskan, jika seseorang akan mengerjakan s}alat (jika 
berhadas\), maka dia wajib berwud}u. Sedangkan caranya adalah dimulai dengan 
membasuh muka, membasuh kedua tangan sampai kedua siku, lalu mengusap 
kepala dan membasuh kedua kaki sampai kedua mata kaki, hanya saja para 
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ulama berselisih tentang apakah saat berwud}u, kedua kaki harus dibasuh 
ataukah cukup diusap dengan air saja? 
Perbedaan pendapat ini dilatar belakangi oleh perbedaan i’ra>b pada 
kata  َْوَأْرُجَلُكم. Ibn Kas\i>r, H{amzah dan Abu> ‘Amr membaca jarr pada kata 
Sedangkan Nafi>>’, Ibn‘A<mir dan al-Kisa>’i .َوَأْرُجِلُكمْ  > membaca nas}ab pada kata 
 26.َوَأْرُجَلُكمْ 
Bacaan  َْوَأْرُجَلُكم dalam hal ini menunjukkan bahwa pada saat berwud}u 
kedua kaki wajib dibasuh dengan air. Dengan demikian kata tersebut ma’t}u>f 
kepada kata  ُْوُجوَىُكم. Sedangkan bacaan kedua, yaitu  َْوَأْرُجِلُكم, menujukkan 
bahwa pada saat berwud}u kedua kaki cukup diusap dengan air. Dalam hal ini 
kata tersebut ma’t}uf  kepada kata  ْ27.ِبُرُؤِسُكم 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perbedaan i’ra>b pada 
lafaz}  َْوَأْرُجِلُكم dapat berpengaruh terhadap istinba>t} hukum. 
b. Firman Allah swt. dalam surat al-Baqarah ayat 280: 
رٌ  َتَصدَُّقوا َوَأن َمْيَسَرةٍ  َلى  إِ  فَ َنِظَرةٌ  ُذوُعْسَرةٍ  َكانَ  َوِإن  تَ ْعَلُمونَ  ُكنُتمْ  ِإن لَُّكمْ  َخي ْ
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Muh}ammad, al-Ra>zi, Mafa>tih al-Gaib,  Bairu>t: Da>r Ihya>’ al-Turas\al-’Arabi>, 1999 
M.,cet. ke-3, Jilid 11, hal. 305.  
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Ah}mad, al-Jas}a>s}, Ah}ka>m al-Qura>n, Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-Turas\al-’Arabi>, 1983 
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Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua 
utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. (Q.S. al-Baqarah/2:280). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang berhutang yang tidak 
mampu melunasi hutangnya karena sedang mengalami kesulitan, hendaknya 
diberi kesempatan sampai ia mampu menutupi hutangnya. Berkaitan dengan 
ini para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan siapa yang dimaksud 
dengan orang yang berhutang dalam ayat di atas, apakah yang dimaksud 
hanyalah orang yang berhutang riba? atau orang yang memiliki tanggungan 
hutang, baik hutang riba atau hutang lainnya?. 
Pendapat pertama mengatakan bahwa yang dimaksud adalah orang 
yang memiliki tanggungan hutang, baik hutang riba atau hutang lainnya. Ini 
adalah pendapat Abu> Hurairah, Hasan al-Bas}ri> dan mayoritas ahli fikih. 
Mereka beralasan bahwa lafaz ُذو pada ayat di atas dibaca rafa’ sebagai fa>’il 
atau ism-nya  ََكان. Dengan demikian, lafaz}  ََكان di atas termasuk kategori  ََكان 
ta>mmah (sempurna), yaitu  ََكان yang tidak membutuhkan lafaz} lain. Jadi, 
menurut pendapat ini, makna yang dimaksud adalah bahwa orang yang 
berhutang, baik hutang dari riba atau yang lainnya, itu dalam kesukaran, maka 
berilah kesempatan sampai dia berkelapangan.28 
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 Al-Qurt}ubi>, Muhammad ibn Ahmad, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Quran, Da>r al-Kita>b 
al-‘Arabi>, t.t., jilid 3, hal. 373.  
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Pendapat kedua mengatakan bahwa yang dimaksud adalah orang yang 
memiliki hutang riba, bukan hutang lainnya. Ini adalah pendapat Ibn Abba>s 
dan Syuraih. Keduanya beralasan bahwa lafaz} اذ  dibaca nas}ab sebagai khabar-
nya  ََكان, sedang fa>’il atau ism-nya  ََكان adalah ism d}ami>r yang marji’ (tempat 
kembali)-nya adalah kepada orang yang bertaubat dari riba.29 Hal ini 
sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat sebelumnya, yaitu: 
 فَ َلُكْم ُرُؤوُس َأْمَواِلُكمْ  َوِإْن تُ ْبُتمْ 
Dan jika kalian bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagi kalian 
pokok harta kalian.(Q.S. al-Baqarah/2:279). 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan i’ra>b pada 
lafaz} ُذو dapat berpengaruh terhadap perbedaan istinba>t} hukum. 
c. Firman Allah swt. dalam surat al-Nur ayat 4-5: 
 َولتَ ْقبَ ُلوا َجْلَدةً  ثََمانِينَ  فَاْجِلُدوُىمْ  ُشَهَداءَ  بَِأْربَ َعةِ  يَْأُتوا َلمْ  ثُمَّ  اْلُمْحَصَناتِ  يَ ْرُمونَ  َوالَِّذينَ 
 َغُفورٌ  اللَّوَ  فَِإنَّ  َوَأْصَلُحوا َذِلكَ  بَ ْعدِ  ِمنْ  تَابُوا لالَِّذينإِ  اْلَفاِسُقونَ  ُىمُ  َوُأولَِئكَ  أَبًَدا َشَهاَدةً  َلُهمْ 
 رَِحيمٌ 
Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, 
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Al-Qurt}ubi>, Muhammad ibn Ahmad, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Quran, Da>r al-Kita>b 
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maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan 
janganlah kalian terima kesaksian mereka untuk selama-lamanya. Dan 
mereka itulah orang-orang yang fasik, kecuali orang-orang yang 
bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. al-Nu>r/24:4-5). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang menuduh wanita 
muh}sanah, yaitu wanita merdeka yang sudah dewasa dan memelihara 
kehormatan, berbuat zina, maka ia dikenai hukuman dera sebanyak delapan 
puluh kali. Ketentuan ini telah menjadi kesepakatan para ulama. Namun jika si 
penuduh mampu membuktikan kebenaran dari persaksiannya, maka dirinya 
terhindar dari hukuman tersebut. 
Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa setidaknya ada tiga macam 
sangsi hukuman bagi si penuduh zina tatkala tidak dapat membuktikan 
kebenaran kesaksiannya, yaitu: 1). Mendapat hukuman dera sebanyak delapan 
puluh kali. 2). Kesaksiannya mardu>dah (tidak dapat diterima) untuk selama-
lamanya. 3). Dianggap sebagai orang yang fasik. 
Berkaitan dengan ini, para ulama berbeda pendapat dalam menentukan 
istis\na>’ (pengecualian) pada ayat di atas, apakah istis\na>’ tersebut 
hanyamerevisi al-jumlah al-akhi>rah (kalimat terakhir) saja, yaitu kalimat  َوُأولِئَك
َول تَ ْقبَ ُلوا  ataukah merevisi dua jumlah (kalimat) sebelumnya, yaitu ,ُىُم اْلفاِسُقون
اً َلُهْم َشهاَدًة أََبد  dan َوُأولِئَك ُىُم اْلفاِسُقون?. 
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Pendapat pertama mengatakan bahwa istis \na>’ di atas hanya merevisi 
al-jumlah al-akhi>rah (kalimat terakhir) saja, yaitu kalimat َوُأولِئَك ُىُم اْلفاِسُقون, 
sehingga makna yang dimaksud adalah jika penuduh zina sudah bertaubat, 
maka ia hanya terhindar dari predikat fasik, sedangkan kesaksiannya tetap 
mardu>dah (ditolak) untuk selamanya. Ini adalah pendapat Abu> H{ani>fah yang 
sesuai dengan pendapat sejumlah kalangan ulama salaf seperti Syuraih}, 
Ibra>hi>m Al-Nakha’i>, Sa’i>d ibn Jubair, Makhu>l, dan Abdur Rahman ibn Zaid ibn 
Ja>bir.30 
Terkait dengan ini, Ibn Kas \i>r mengatakan bahwa Al-Sya’bi> dan Al-
D{ah}h}a>k berpendapat bahwa kesaksiannya tetap mardu>dah (tidak dapat 
diterima), meskipun sudah bertaubat, kecuali jika ia mengakui bahwa apa yang 
telah diucapkan adalah kebohongan semata, dengan demikian barulah 
kesaksiannya dapat diterima.31 
Pendapat kedua mengatakan bahwa istis \na>’ tersebut merevisi dua 
jumlah (kalimat) sebelumnya, sehingga yang dimaksud adalah jika penuduh 
zina sudah bertaubat, maka kesaksiannya dapat diterima kembali dan dianggap 
bersih dari predikat fasik. Ini adalah pendapatnya Ma>lik ibn Anas, Ah}mad ibn 
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 Ibn Kas\i>r, Abu> al-Fida>’, Tafsi>r al-Quran al-‘Az}i>m, Bairu>t: Da>r al-Kutub al-
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H{anbal, dan al-Syafi’i> yang senada dengan pemikiran Sa’i>d ibn al-Musayyab 
dan sejumlah ulama salaf lainnya.32 
Berkaitan dengan ini, al-Sami>n al-Halabi> mengatakan bahwa 
perbedaan para ulama dalam menafsirkan hukum di atas sangat dipengaruhi 
oleh perbedaan i’ra>b. Pendapat pertama, yang mengatakan kesaksiannya tetap 
ditolak meskipun sudah bertaubat, menempatkan lafaz} الذين dalam posisi 
nas}ab, sebagaimana ketentuan dasar yang berlaku pada istis\na>’, sementara 
pendapat kedua menempatkan lafaz} الذين dalam posisi jarr sebagai badal dari 
lafaz} ُىم yang terdapat pada kalimat 33.َوَل تَ ْقبَ ُلوا َلُهم 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa perbedaan ulama 
tentang jumlah (kalimat) yang direvisi oleh istis \na>’ dapat berpengaruh 
terhadap istinba>t} hukum. 
d. Firman Allah swt. dalam surat al-Nisa>’ ayat 33: 
 َنِصيبَ ُهمْ  َفآُتوُىمْ  أَْيَماُنُكمْ  َعَقَدتْ  َوالَِّذينَ  َربُونَ َواْْلَقْ  اْلَواِلَدانِ  تَ َركَ  ِممَّا َمَواِليَ  َجَعْلَنا َوِلُكل  
 َشِهيًدا َشْيءٍ  ُكلِّ  َعَلى َكانَ  اللَّوَ  ِإنَّ 
Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu 
bapak dan karib kerabat, kami jadikan pewaris-pewaris. Dan (jika ada) 
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 Ibn Kas\i>r, Abu> al-Fida>’, Tafsi>r al-Quran al-‘Az}i>m, Bairu>t: Da>r al-Kutub al-
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 Al-Sami>n al-H{alibi>, Abu> al-‘Abba>s, al-Durr al-Mas}u>n fi> ‘Ulu>m al-Kita>b al-
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orang-orang yang kalian telah bersumpah setia dengan mereka, maka 
berilah kepada mereka bagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan 
segala sesuatu.(Q.S. al-Nisa>’/4:33). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa syariat Islam telah menetapkan setiap 
laki-laki dan perempuan sebagai ahli waris yang berhak menerima harta yang 
ditinggalkan oleh kedua orang tua dan kerabat mereka. Selain itu, dianjurkan 
pula untuk memberi bagian kepada orang-orang yang telah bersumpah setia 
untuk saling tolong menolong dan berbagi warisan. 
Berkaitan dengan ini, para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan 
hak waris bagi al-h}ulafa>’ atau orang-orang yang telah bersumpah setia saling 
tolong menolong, apakah dia berhak menerima atau tidak?. 
Pendapat pertama mengatakan bahwa al-h}ulafa>’, yaitu orang-orang 
yang telah bersumpah setia, tidak berhak mendapatkan harta warisan. Ini 
adalah pendapat yang dipilih oleh al-T{abari> dan mayoritas ulama dari kalangan 
Sya>fi’iyah, H{ana>bilah, Ma>likiyah dan Z{a>hiriyah. 
Pendapat kedua mengatakan bahwa al-h}ulafa>’ berhak mendapatkan 
harta warisan apabila tidak ditemukan z\awi> al-arh}a>m, yaitu kerabat pewaris 
yang bukan termasuk as}h}a>b al-furu>d} (ahli waris yang menerima bagian yang 
ditentukan) dan bukan ahli waris ‘as}abah (ahli waris yang menerima sisa 
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harta). Ini adalah pendapat Abu> H{ani>fah, Abu> Yu>suf, Muhammad, Zufar dan 
al-Lais\ ibn Sa’d.34 
Salah satu faktor yang mempengaruhi perbedaan pendapat tentang 
masalah ini adalah perbedaan dalam menentukan status i’ra>b lafaz}  ََعَقَدت َوالَِّذين . 
Terkait dengan ini, al-‘Ukbari> dalam kitabnya, al-Tibya>n fi> I’ra>b al-Quran, 
mengatakan: 
Lafaz}  ََعَقَدت َوالَِّذين  memiliki tiga kemungkinan i’ra>b, yaitu: 1). Di-
at}af-kan pada lafaz}  ََمَواِلي sehingga maknanya adalah bahwa kami 
telah menjadikan orang-orang yang telah bersumpah setia sebagai 
ahli waris. Ketentuan itu awal mulanya masih berlaku kemudian 
di-naskh (dihapus).Dengan demikian, lafaz} َفآُتوُىْم َنِصيبَ ُهم menjadi 
tauki>d 2). Dibaca nas}ab sebagai maf’u>l bih dari fi’il yang 
terbuang, dimana jika diperkirakan akan berbunyi: الَِّذيَن  َفآُتو
 Dibaca rafa’ sebagai mubtada’, sedangkan khabar-nya .(3 .َعَقَدت
adalah lafaz}  ْ35.َفآُتوُىْم َنِصيبَ ُهم 
Melihat berbagai kemungkinan i’ra>b di atas, para ulama menyimpulkan 
bahwa jika lafaz}  ََعَقَدت َوالَِّذين  di-at}af-kan pada lafaz}  ََمَواِلي, maka orang-orang 
yang telah bersumpah setia berhak mendapatkan harta warisan. Ini adalah 
                                                          
34
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pendapat dari maz\hab Hanafiyah. Mereka beranggapan bahwa ayat di atas di-
naskh (dihapus) dengan ayat 6 dari surat al-Ah}za>b:36 
 َوُأوُلوا اَْلرَحاِم بَعُضُهم َأوَلى بِبعضٍ 
Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih 
berhak (waris-mewarisi). (Q.S. al-Ah}za>b/33:6). 
Sehingga mereka memahami jika terdapat z\awi> al-arh}a>m maka tidak 
berhak menerima harta warisan, sebaliknya, jika tidak ditemukan z\awi> al-
arh}a>m, maka berhak menerima warisan. Berkaitan dengan ini, al-Sarakhsi>, 
salah satu pemuka maz\hab Hanafi>, berkata: ‚sedangkan sumpah setia termasuk 
salah satu penyebab mendapatkan harta warisan menurut pendapat kami. 
Hanya saja hak tersebut diberikan setelah z\awi> al-arh}a>m. Sementara menurut 
al-Sya>fi’i>, sumpah setia bukanlah salah satu penyebab mendapatkan harta 
warisan‛.37 
Jika lafaz} tersebut dibaca nas}ab sebagai maf’u>l bih dari fi’il yang 
terbuang atau dibaca rafa’ sebagai mubtada’, maka mereka tidak berhak 
mendapatkan harta warisan. Dalam hal ini, ayat di atas termasuk kategori ayat 
muhkam (tidak di-naskh).Oleh sebab itu, mayoritas ahli tafsir mengatakan 
yang dimaksud dengan kata  َْنِصيبَ ُهم ‚bagian mereka‛ dalam ayat di atas adalah 
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Muh}ammad, al-Ra>zi, Mafa>tih al-Gaib,  Bairu>t: Da>r Ihya>’ al-Turas\al-’Arabi>, 1999 
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 Al-Sarakhsi>, Muhammad ibn Ahmad, al-Mabsu>t}, Bairu>t: Da>r al-Ma’rifah, 1993 
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pertolongan dan kasih sayang. Jadi, arti yang di maksud adalah mereka 
mendapatkan bagian berupa pertolongan dan kasih sayang, bukan harta 
warisan.38 
e. Firman Allah swt. surat al- al-Baqarah ayat 185: 
 َشِهدَ  َفَمنْ  َواْلُفْرقَانِ  اْلُهَدى ِمنَ  َوبَ ي َِّناتٍ  ِللنَّاسِ  ُىًدى اْلُقْرآنُ  ِفيوِ  أُنزل الَِّذي َرَمَضانَ  َشْهرُ 
 ُأَخرَ  أَيَّامٍ  ِمنْ  َفِعدَّةٌ  َسَفرٍ  َأْوَعَلى َمرِيًضا َكانَ  َوَمنْ  فَ ْلَيُصْموُ  الشَّْهرَ  ِمْنُكمُ 
Bulan Ramad}an, bulan yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 
itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bat}il). Karena itu, barang 
siapa di antara kalian hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, 
maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu; dan barang siapa sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) 
sebanyak hari yang ditinggalkannya, pada hari-hari yang lain. (Q.S. al-
Baqarah/2:185). 
Ayat di atas menjelaskan tentang kewajiban berpuasa di bulan 
Ramad}an bagi setiap laki-laki dan perempuan yang dewasa, berakal, mukim, 
dan sehat. Selain itu, juga menegaskan bahwa seseorang yang tidak 
menunaikan ibadah puasa karena sedang sakit atau sedang dalam perjalanan, 
maka harus mengganti puasa di hari lain. 
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Sehubungan dengan ayat ini, para ulama berselisih pendapat 
dalammeng-i’ra>b lafaz} الشَّْهر sebagai berikut: 1). Lafaz} tersebut dibaca nas}ab 
sebagai z}araf. Ini adalah pendapat al-Nuha>s, Maki> ibn Abi>T{a>lib, Ibn al-Anbari>, 
al-Zamakhsyari>, dan al-Qurt}ubi>. Menurut mereka, tidak ada i’ra>b lain untuk 
kata الشَّْهر selain dibaca nas}ab sebagai z}araf. 2). Lafaz} tersebut dibaca nas}ab 
sebagai maf’u>l bih.39 
Dari dua kemungkinan i’ra>b di atas, al-Sami>n al-Halabi> dalam kitabnya 
al-Durr al-Mas}u>n, berkata: 
Ada dua pendapat dalammeng-i’ra>b lafaz} الشَّْهر. Pertama, dibaca 
nas}ab sebagai z}araf, dan makna kata  ََشِهد adalah  ََحَضر (hadir). 
Sedangkan maf’u>l-nya lafaz}  ََشِهد  terbuang(mah}z\u>f), di mana jika 
diperkirakan akan berbunyi: َفَمْن َشِهَد منُكم الِمْصَر أو البلَد في الشهر   
(Barangsiapa hadir dari kalian di negerinya di bulan ini). Kedua, 
dibaca nas}ab sebagai maf’u>l bih yang semula membuang mud}a>f. 
Kemudian mereka berbeda pendapat dalam memperkirakan 
mud}a>f yang terbuang tersebut. Menurut pendapat yang s}ahi>h, jika 
diperkirakan berbunyi: الشهر دخولَ  , sebagian ulama mengatakan 
الشهر ىاللَ  , namun ini adalah pendapat yang lemah.40 
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Perbedaan i’ra>b lafaz} الشَّْهر sebagaimana disebutkan di atas 
mempengaruhi perbedaan makna ayat dan istinba>t} hukum sebagai berikut: 
Pertama, Jika lafaz} الشَّْهر dibaca nas}ab sebagai z}araf, maka makna yang 
dimaksud adalah setiap orang mukim yang hadir di bulan ramadhan hukumnya 
wajib berpuasa. Apabila di tengah bulan ia bepergian, maka diperbolehkan 
baginya untuk ift}a>r (tidak berpuasa), sebagaimana penjelasan setelah ayat di 
atas. Ini adalah pendapat mayoritas ulama dari kalangan Ma>likiyyah, 
Hanafiyyah, Hana>bilah, dan Sya>fi’iyyah.41 
Kedua, jika lafaz الشَّْهر dibaca nas}ab sebagai maf’u>l, maka makna yang 
dimaksud adalah setiap orang mukim yang masuk di bulan Ramad}an, wajib 
baginya berpuasa. Jadi, apabila di tengah bulan ia bepergian, maka tidak 
diperbolehkan baginya untuk ift}a>r (berbuka). Ini adalah pendapat Ali> bin 
Abi>T{a>lib, Abi> Miljaz, Ibn Abba>s, ‘A<isyah, Ibra>hi>m al-Nakha’i>, dan ‘Urwah ibn 
al-Zubair.42 
Pendapat kedua ini dianggap lemah sebab bertentangan dengan ayat 
lain yang menegaskan keringangan bagi musafir untuk berpuka puasa.  
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f. Firman Allah swt. surat al-Baqarah ayat 219: 
 َوَيْسئَ ُلوَنَك ماذا يُ ْنِفُقوَن ُقِل اْلَعْفوَ 
Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. 
Katakanlah: ‚yang lebih dari keperluan‛. (Q.S. al-Baqarah/2:219). 
Ayat ini menegaskan bahwa harta yang diinfakkan di jalan Allah 
adalah yang tidak memberatkan dirinnya. Selanjutnya, para ulama berbeda 
pendapat dalam meng-i’ra>b lafaz}  ُاْلَعْفو sebagai berikut: 
Abu> ’Amr al-Bas}ri>, ‘Isa> ibn ‘Umar, dan Ibn Abi> Isha>q membaca rafa’ 
pada lafaz}  ُاْلَعْفو. Menurut pendapat ini, lafaz} ذا pada ayat di atas bermakna الذي, 
dan lafaz}  َيُ ْنِفُقون menjadi s}ilah dari ism maus}u>l tersebut, sehingga jika 
diperkirakan berbunyi:  َُما الَِّذي يُ ْنِفُقوَن؟ فَ َقاَل: ُىَو اْلَعْفو (apa yang mereka 
nafkahkan?, dia menjawab: yaitu sesuatu yang lebih dari keperluan). 
Sedangkan ulama lainnya membaca nas}abpada lafaz}  َاْلَعْفو  sebagai 
maf’u>l bih yang fi’il dan fa>il-nya terbuang, di mana jika diperkirakan berbunyi: 
الَعْفوَ  أَْنِفقوا   (nafkahkanlah sesuatu yang lebih dari keperluan).43 
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Jika dicermati, dua makna kalimat di atas saling berdekatan, bahkan 
hampir sama. Hanya saja redaksi yang dipakai berbeda. Redaksi yang pertama 
menggunakan kalimat khabar  (berita), sementara, redaksi kedua menggunakan 
kalimat amr (perintah). Seperti diketahui bahwa setiap amr (perintah) 
menunjukkan makna wajib, sebagaimana penjelasaan dalam ilmu us}u>l fiqh.  
Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa jika dibaca rafa’, maka hukum 
menafkahkan sebagian harta yang lebih dari keperluan adalah sunah, 
sementara jika dibaca nas}ab, maka hukumnya adalah wajib. 
Kemudian para ulama berbeda pendapat, apakah ayat di atas di-naskh 
dengan ayat zakat atau tidak?. Sebagian ulama mengatakan bahwa ayat ini di-
naskh dengan ayat zakat, sebagaimana yang riwayatdari Ali> Ibn Abi T{alh}ah, 
al-Aufi> dan Ibn Abba>s, ‘At}a>’ al-Khura>sani> dan al-Siddi>. Sebagian lainnya 
mengatakan bahwa ayat ini tidak di-naskh, akan tetapi diperjelas 
pengertiannya dengan ayat zakat, sebagaimana riwayat dari Muja>hid dan 
lainnya. Pendapat yang terakhir ini lebih kuat.44 
g. Firman Allah swt. surat al-Baqarah ayat 196: 
 اْلَهْديِ  ِمنَ  اْستَ ْيَسرَ  َفَما ُأْحِصْرُتمْ  فَِإنْ  ِللَّوِ  َواْلُعْمَرةَ  اْلَحجَّ  َوأَتِمُّوا
Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.Jika kalian 
terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka 
(sembelihlah) kurban yang mudah didapat. (Q.S. al-Baqarah/2:196). 
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Ayat tersebut di atas menjelaskan tentang anjuran melaksanakan 
ibadah haji dan umrah.Dalam hal ini para ulama sepakat bahwa ibadah haji 
wajib dikerjakan atas umat Islam yang mampu. Namun terkait pelaksanaan 
ibadah umrah mereka berbeda pendapat. ‘At}a>’, T}awu>s, Muja>hid, Al-S}auri>, 
Ah}mad dan Al-Sya>fi>’i> mengatakan bahwa ibadah umrah hukumnya wajib. 
Sedangkan Jabir, Al-Sya’bi>, Imam Ma>lik dan Abu> H{ani>fah berpendapat 
hukumnya hanya sunnah saja.45 
Perbedaan para ulama ahli fikih dan tafsir mengenai wajib atau 
tidaknya pelaksanaan ibadah umrah diantaranya dipengaruhi oleh perbedaan 
i’ra>b pada lafaz}  ََواْلُعْمَرة. Al-Qurt}ubi> di dalam tafsirnya mengatakan bahwa: ‚Al-
Sya’bi> dan Abu> H{ayaut membaca rafa’ pada lafaz}  َُواْلُعْمَرة, hal ini menunjukkan 
bahwa umrah hukumnya tidak wajib. Sedangkan kelompok ulama lain 
membaca nas}ab pada lafaz}  ََواْلُعْمَرة, hal ini menunjukkan bahwa umrah 
hukumnya wajib‛.46 
Dari penjelasan yang dipaparkan oleh Al-Qurt}ubi>, perbedaan i’ra>b 
dalam lafaz}  َُواْلُعْمَرة dapat mempengaruhi terhadap perbedaan makna dan 
istinbat} hukum umrah yang tertuang dalam al-Quran. 
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h. Firman Allah swt. surat al-Nisa’ ayat 1: 
 َو َكاَن َعَلْيُكْم رَِقيباً ِإنَّ اللّ  َوات َُّقوْا الّلَو الَِّذي َتَساءُلوَن بِِو َواَْلْرَحامَ 
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kalian saling meminta satu sama lain, dan peliharalah hubungan 
silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kalian. (Q.S. al-Nisa>’/4:1). 
Para ulama berbeda pendapat dalam meng-i’ra>b kata  ََواْلْرَحام sebagai 
berikut: 
Pertama, lafaz} tersebut dibaca nasa}b (fath}ah) karena di-‘at}af-kan 
kepada lafaz}al-Jala>lah ( َاللَّو), sehingga maksudnya adalah takutlah kepada Allah 
dengan menghindari perbuatan maksiat kepada-Nya, dan takutlah kepada 
kerabat dekat dengan cara tidak memutuskan tali persaudaraan dengan 
mereka. Bacaan nas}ab ini dinisbatkan kepada mayoritas ahli qira>’at.47 
Kedua, lafaz} tersebut dibaca jarr (kasrah) karena di-‘at}af-kan kepada 
d}ami>r muttas}il yaitu ha>’ yang terdapat pada lafaz} ( ِِبو), dan huruf wa>w yang 
berada dalam kata َواْلْرَحام tersebut merupakan wa>w al-qasm, sedangkan jawab 
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qasam-nya adalah jumlah 48,ِإنَّ الّلَو َكاَن َعَلْيُكْم َرِقيبا dan lafaz} اْلْرَحام  itu sendiri di-
jarr-kan dengan huruf qasam tersebut.  
Dengan demikian, jika mengikuti i’ra>b ini, ayat di atas mengandnug 
perintah untuk bersumpah kepada Allah dan kepada hubungan kekerabatan, di 
mana pemahaman seperti ini dianggap salah oleh al-Nuh}a>s, baik dari segi i’ra>b 
maupun makna. Akan tetapi ada sebagian pendapat yang mengatakan bahwa 
lafaz} اْلْرَحام di-jarr-kan karena men-taqdi>r-kan mud}a>f demi untuk menghindari 
kesalahan di atas, yang jika ditampakkan berbunyi:  ّاْلرحام رب . Bacaan jarr  ini 
dinisbatkan kepada H{amzah.49 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa perbedaan i’ra>b dapat berpengaruh 
terhadap istinba>t} hukum dalam al-Quran. 
i. Firman Allah swt. surat al-Muzammil ayat 20 
 َواللَّوُ  َمَعكَ  الَِّذينَ  ِمنَ  َوطَائَِفةٌ  َوثُ ُلثَوُ  َوِنْصَفوُ  اللَّْيلِ  ثُ ُلَثيِ  ِمنْ  َأْدَنى تَ ُقومُ  أَنَّكَ  يَ ْعَلمُ  رَبَّكَ  ِإنَّ 
 َوالن ََّهارَ  اللَّْيلَ  يُ َقدِّرُ 
Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri (s}alat) 
kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya 
dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. 
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Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. (Q.S. al-
Muzammil/73:20). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw.dan para 
sahabatnya bangun malam (untuk s}alat) terkadang kurang dari dua pertiganya, 
terkadang bangun seperdua malamatau sepertiganya.  
Sehubungan dengan ini, para ulama berbeda pendapat dalam meng-
i’ra>b lafaz} َوِنْصَفُو َوثُ لُثَو sebagai berikut: 
Pertama, lafaz} tersebut dibaca nas}ab (َوِنْصَفُو َوثُ ُلثَو) karena di-at}af-kan 
pada lafaz} َأْدَنى.  Sehingga makna yang dimaksud adalah Allah mengetahui 
bahwa Muhammad bangun malam (untuk s}alat) adakalanya sampai dua pertiga 
malam, adakalanya sampai seperdua malam dan adakalanya sampai 
sepertiganya, sesuai dengan kemampuannya. Ini adalah qira>’at-nya mayoritas 
ulama.al-Farra>’ mengatakan bahwa pendapat ini lebih dekat dengan kebenaran. 
Kedua, lafaz} tersebut dibaca jar ( َوثُ ُلِثو َوِنْصِفو ) karena di-at}af-kan pada 
lafaz}  ِثُ ُلَثي. Sehingga makna yang dimaksud adalah sesungguhnya Allah swt 
mengetahui bahwa Muhammad bangun malam (untuk s}alat) adakalanya 
kurang dari dua pertiga malam, adakalanya kurang dari seperdua dan 
adakalanya kurang dari sepertiga. Hal itu disebabkan karena sulit untuk 
membatasi ukuran malam serta memastikan waktunya.Hanya Allah yang dapat 
menghitung secara pasti seluruh bagian siang dan malam. Oleh sebab itu, 
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Allah memberi keringanan kepada mereka. Ini adalah qira >’at Na>fi’, Ibn ‘A>mir 
dan Abu >‘Amr.  Pendapat ini telah dipilih oleh Abu H{a>tim dan Abu ‘Ubaid.50 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa perbedaan i’ra>b dapat berpengaruh 
terhadap istinba>t} hukum dalam al-Quran. 
j. Firman Allah swt. surat al-Maidah ayat 57 
 ِمنْ  اْلِكَتاب ُأوُتوا الَِّذينَ  ِمنَ  َوَلِعًبا ُىُزًوا ِديَنُكمْ  اتََّخُذوا الَِّذينَ  َلتَ تَِّخُذوا آَمُنوا الَِّذينَ  يَاأَي َُّها
 ُمْؤِمِنينَ  ُكْنُتمْ  ِإنْ  اللَّوَ  َوات َُّقوا َأْولَِياءَ  َواْلُكفَّار قَ ْبِلُكمْ 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil jadi wali 
kalian, orang-orang yang membuat agama kalian jadi buah ejekan dan 
permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi kitab sebelum 
kalian, dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). Dan bertakwalah 
kepada Allah jika kalian betul-betul orang-orang yang beriman. (Q.S. al-
Ma>idah/:57). 
Ayat di atas menjelaskan tentang larangan menjadikan atau 
mengangkat orang-orang yang suka mempermainkan dan memperolok-olok 
agama Islam dari kalangan ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) dan orang-orang 
kafir (musyrik) sebagai wali-wali (pemimpin atau penolong) umat Islam. 
Berkaitan dengan ini, para ulama berbeda pendapat dalam menentukan 
i’ra>b lafaz}  ََواْلُكفَّار sebagai berikut: 
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Pertama, lafaz} tersebut dibaca nas}ab ( ََواْلُكفَّار) karena di-at}af-kan kepada 
lafaz}  َاتََّخُذوا الَِّذين . Jikamengikuti i’ra>b ini, maka makna ayat di atas adalah 
janganlah menjadikan orang-orang yang mempermainkan dan memperolok 
agama Islam dari kalangan ahli kitab dan jangan pula menjadikan orang-orang 
kafir sebagai wali-wali kalian. Ini adalah pendapatnya mayoritas ulama 
Madinah dan Kufah. 
Kedua, lafaz} tersebut dibaca jar ( َِواْلُكفَّار) karena di-at}af-kan kepada 
lafaz}  َُأوتُوا الَِّذين . Jika mengikuti i’ra>b ini, makna ayat di atas adalah janganlah 
menjadikan orang-orang yang mempermainkan dan memperolok agama Islam 
dari kalangan ahli kitab dan dari orang-orang kafir sebagai wali-wali kalian. Ini 
adalah pendapatnya Abu ‘Amr, Ya’qu >b, al-Kisa>i>, dan sebagian ulama Hijah, 
Kufah dan Bas}rah.51 
Perbedaan irab lafaz}  ََواْلُكفَّار sebagaimana disebutkan di atas dapat 
berpengaruh terhadap istinba>t} hukum. Jika dibaca nas}ab, maka larangan yang 
terdapat pada ayat di atas ditujukan kepada semua orang kafir, baik mereka 
mempermainkan dan memperolok agama Islam atau tidak. Namun jika dibaca 
jarr, larangan di atas hanya tertuju pada orang-orang kafir yang 
mempermainkan dan memperolok agama Islam. Sedangkan orang-orang kafir 
yang tidak berbuat demikian, bukan yang dimaksud dalam ayat di atas. 
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Tidak diragukan lagi bahwa perbedaan pendapat di atas hanya berlaku 
bila tidak mempertimbangkan dalil lain. Sebab dalam ayat lainnya diperjelas 
bahwa larangan menjadikan wali (penolong) itu berlaku untuk semua orang 
Yahudi, Nasrani dan orang-orang musyrik.52 Sebagaimana dalam ayat: 
ُهْم يا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ل تَ تَِّخُذوا اْليَ ُهوَد َوالنَّصارى َأْولِياَء، بَ ْعُضُهْم َأْولِياُء بَ ْعٍض َوَمْن يَ تَ َولَّ 
ُهْم   ِمْنُكْم فَِإنَُّو ِمن ْ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil orang-orang 
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin.Sebagian mereka menjadi 
pemimpin sebagian lainnya. Siapa di antara kamu mengambil mereka 
sebagai pemimpin maka dia termasuk di antara mereka. (Q.S. al-
Ma>idah/5:51). 
k. Firman Allah swt. surat al-Maidah ayat 95 
ًدا َفَجَزاء مِّْثُل َما قَ َتَل  يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوْا َل تَ ْقتُ ُلواْ  الصَّْيَد َوأَنُتْم ُحُرٌم َوَمن قَ تَ َلُو ِمنُكم مُّتَ َعمِّ
 ِمَن الن ََّعمِ 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang 
buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu 
membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti 
dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya.(Q.S. al-Ma>idah/5:95). 
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Para ulama berbeda pendapat terkait denda bagi orang yang membunuh 
binatang buruan pada saat ihram. Apakah harus mengganti dengan binatang 
ternak yang seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, atau boleh diganti 
dengan qi>mah (uang)?. Tidak adanya kesepakatan di antara mereka dalam 
menentukan denda tersebut karena dipengaruhi oleh perbedaan dalam 
membaca susunan lafaz} مِّْثلُ  َفَجَزاء , apakah lafaz}  ُمِّْثل di-id}afa>h-kan kepada lafaz} 
 .?َفَجَزاء {diposisikan sebagai sifat (na’t)-nya lafaz مِّْثلُ  {atau lafaz َفَجَزاء
Sehubungan dengan perbedaan di atas, Ibn al-‘Arabi> dalam kitabnya, 
Ah}ka>m al-Quran, mengatakan: 
Lafaz}  ُمِّْثل boleh dibaca jarr karena di-id}afa>h-kan kepada lafaz} 
 dan boleh juga dibaca rafa’ disertai tanwi>n sebagai sifat ,َفَجَزاء
(na’t)-nya lafaz} َفَجَزاء. Kedua bacaan tersebut sama-sama benar 
bila ditinjau dari aspek riwayat dan maknanya. Jika di-id}afa>h-
kan, maka denda yang harus dibayarkan bukanlah dengan 
digganti binatang ternak yang seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya, sebab tidak mungkin men-id}afa>h (sandar)-kan 
sesuatu kepada dirinya sendiri. Jika diposisikan sebagai sifat 
(na’t), maka dendanya adalah dengan mengganti binatang 
ternak yang seimbang, sebab sifat (na’t) adalah maus}u>f (yang 
disifati) itu sendiri.53 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa perbedaan i’ra>b dapat berpengaruh 
terhadap istinba>t} hukum dalam al-Quran. 
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2. Perbedaan I’ra>b Yang Tidak Berpengaruh Terhadap Istinba>t} Hukum 
a. Firman Allah swt. surat al-Ma>idah ayat 95 
ًدا َفَجَزاء مِّثْ  ُل َما قَ َتَل يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوْا َل تَ ْقتُ ُلوْا الصَّْيَد َوأَنُتْم ُحُرٌم َوَمن قَ تَ َلُو ِمنُكم مُّتَ َعمِّ
بِِو َذَوا َعْدٍل مِّنُكْم َىْديًا بَاِلَغ اْلَكْعَبِة َأْو َكفَّارٌَة طََعاُم َمَساِكيَن َأو َعْدُل َذِلَك ِمَن الن ََّعِم َيْحُكُم 
 ِصَياًما لَِّيُذوَق َوبَاَل َأْمرِهِ 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang 
buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu 
membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti 
dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, 
menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai had-ya54 
yang dibawa sampai ke Ka’bah atau (dendanya) membayar kaffarat 
dengan memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang 
dengan makanan yang dikeluarkan itu, supaya dia merasakan akibat 
buruk dari perbuatannya.(Q.S. al-Ma>idah/5:95). 
Ayat di atas menjelaskan, bahwa salah satu alternatif denda bagi 
seseorang yang sedang ihram, lalu membunuh binatang buruan dengan sengaja, 
adalah memberi makan orang-orang miskin. Nilai makanan tersebut harus 
seimbang dengan harga binatang ternak yang akan digunakan sebagai 
pengganti dari binatang buruan yang dibunuhnya.  
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 Yang di maksud Had-ya adalah binatang, baik itu onta, sapi, atau kambing, yang 
dibawa ke Ka’bah untuk taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah, kemudian disembelih 
di tanah haram, dan dagingnya dibagikan kepada golongan fakir dan miskin. 
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Para ulama mengatakan, terdapat perbedaan i’ra>b pada lafaz َكفَّارٌَة َطَعاُم  {
 {dengan di-tanwi>n, di mana lafaz َكفَّارٌَة َطَعاُم َمَساِكين Sebagian membaca .َمَساِكينَ 
tersebut menurut pendapat ini dibaca rafa’ sebagai khabar yang mubtada’-nya 
dibuang dengan perkiraan: 55.أو الواجب كفارة Sementara sebagian lainnya 
membaca  َُمَساِكينَ  َطَعامِ  َكفَّارَة  dengan meng-id}afa>h-kan lafaz}  َُكفَّارَة kepada lafaz} 
Pendapat pertama adalah qira>’at Ibn Kas\i>r, al-Kisa>’i, H{amzah, ‘A .َطَعامِ  <s}im dan 
Abu> ‘Amr. Sedangkan pendapat kedua adalah bacaan Ibn ‘A <mir dan Na>fi’.56 
Kedua perbedaan i’ra>b di atas tidak mempengaruhi terhadap makna 
dan hukum yang terkandung di dalam ayat tersebut. 
b. Firman Allah swt. surat al-Nur ayat 6 – 9 
َأْربَُع َشهاداٍت  َحِدِىمْ َوَلْم َيُكْن َلُهْم ُشَهداُء ِإلَّ أَنْ ُفُسُهْم َفَشهاَدُة أَ  َوالَّذيَن يَ ْرُموَن َأْزواَجُهمْ 
 كاَن ِمَن اْلكاِذبينَ  َو اْلخاِمَسُة َأنَّ َلْعَنَة اهلِل َعَلْيِو ِإنْ  بِاهلِل ِإنَُّو َلِمَن الصَّاِدقينَ 
Dan orang-orang yang menuduh isteri-isteri mereka sendiri, padahal 
tidak mempunyai saksi-saksi, kecuali diri mereka sendiri saja, maka 
kesaksian seorangnya ialah empat kali kesaksian di atas nama Allah, 
bahwa dia sungguh-sungguh berkata benar. Dan kelima, ialah bahwa 
laknat Allah atas dirinya jika dia berkata dusta.(Q.S. al-Nu>r/24:6-9). 
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 Al-Zamakhsyari>, al-Kasysya>f, Mesir: Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-H{alibi>, t.t., jilid 1, hal. 
645.  
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 Ibn Muja>hid, Kita>b al-Sab’at fi> al-Qira>’at, Mesir: Da>r al-Ma’a>rif, t.t., hal. 248.  
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Ayat tersebut menegaskan bahwa orang yang menuduh istrinya berbuat 
zina, namun tidak mampu mengajukan empat saksi, maka harus bersumpah 
dengan nama Allah empat kali bahwa dia benar dalam tuduhan tersebut. 
Setelah itu, bersumpah sekali lagi bahwa laknat Allah akan menimpanya jika 
berdusta. Persoalan seperti ini dalam fikih Islam dikenal dengan sebutan li’a>n. 
Sehubungan dengan ayat di atas, terdapat perbedaan dalam meng- i’ra>b 
lafaz}  َُشهاداتٍ  َأْرَبع . Sebagian ulama membaca  َُشهاداتٍ  َأْرَبع  dengan i’ra>b rafa’ 
sebagai khabar dari mubtada’ yang berupa lafaz}  َُأَحِدِىمْ  َفَشهاَدة . Sementara 
sebagian yang lain membaca  ََشهاداتٍ  َأْربَع  dengan i’ra>b nas}ab sebagai mas}dar, di 
mana ‘a>mil-nya adalah lafaz}  َُأَحِدِىمْ  َفَشهاَدة  yang berstatus sebagai mubtada’ 
dengan khabar mah}z\u>f (khabar yang dibuang) dengan perkiraan:  فواجب شهادة
 .أحدىم أربع شهادات
Pendapat pertama adalah qira>’at-nya H{amzah, al-Kisa>’i> dan ‘A <s}im dari 
riwayat H{afs}. Sedangkan pendapat kedua adalah qira>’atnya Ibn Kas\i>r, Abu> 
‘Amr, Na>fi’, Ibn ‘A<mir dan ‘A <s}im riwayat Syu’bah.57 
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 Ibn Muja>hid, Kita>b al-Sab’at fi> al-Qira>’at, Mesir: Da>r al-Ma’a>rif, t.t., hal. 452-




Meskipun terdapat perbedaan dalam meng-i’ra>b lafaz} tersebut, 
sebagaimana dijelaskan di atas, namun makna dan hukum yang terkandung di 
dalam ayat di atas tidak berbeda. 
c. Firman Allah swt. surat al-Baqarah ayat 184 
ٌة مِّْن أَيَّاٍم ُأَخَر َوَعَلى الَِّذيَن يُِطيُقونَُو ِفْديٌَة طََعاُم َفَمن َكاَن ِمنُكم مَّرِيًضا أَ  ْو َعَلى َسَفٍر َفِعدَّ
ُر لَُّو  ًرا فَ ُهَو َخي ْ  ِمْسِكيٍن َفَمن َتَطوََّع َخي ْ
Maka barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan 
(lalu dia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari 
yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-
orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu), memberi makan seorang miskin.Barangsiapa 
yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang 
lebih baik baginya. (Q.S. al-Baqarah/2:184). 
Ayat di atas menegaskan bahwa seseorang yang tidak menunaikan 
ibadah puasa karena sedang sakit atau sedang dalam perjalanan, maka harus 
mengganti puasa di hari lain. Kemudian bagi orang yang tidak mampu karena 
berat untuk melaksanakan puasa seperti orang-orang tua yang lemah dan orang 
sakit yang sudah tidak diharapkan lagi kesembuhannya, sementara tidak 
memungkinkan baginya untuk mengganti di hari lain, maka baginya 
dibolehkan tidak berpuasa dengan membayar fidyah, yaitu dengan memberi 
makan seorang miskin untuk setiap kali tidak berpuasa, dan makanan yang 
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diberikan adalah makanan yang biasa ia berikan pada keluarganya dengan 
ukuran sekali makan yang mengenyangkan. 
Sehubungan dengan ayat di atas, para ulama berbeda pendapatdalam 
meng-i’ra>b lafaz}  ٌِمْسِكينٍ  َطَعامُ  ِفْديَة . Sebagian ulama membaca  ٍِفْديٌَة طََعاُم ِمْسِكين 
dengan tanwi>n. Sementara sebagian lainnya membaca  َِفْديَُة َطَعاِم َمَساِكين dengan 
cara meng-id}a>fah-kan lafaz}  ُِفْديَة kepada lafaz}  َِطَعام. Pendapat pertama adalah 
qira>’at Ibn Kas\i>r, al-Kisa>’i>, H{amzah, ‘A <s}im dan Abu> ‘Amr. Sedangkan 
pendapat kedua adalah qira>’at Ibn ‘A<mir dan Na>fi’.58Berkaitan dengan 
pendapat kedua ini, al-Razy mengatakan: 
Sesungguhnya dalam qira>’at ini: ( َِفْديَُة َطَعاِم َمَساِكين), mereka 
menyebutkan lafaz}  ََمَساِكين dalam bentuk jama’ (plural), karena 
yang berkewajiban membayar fidyah adalah orang banyak. Jadi, 
setiap orang dari mereka wajib memberi makan seorang miskin. 
Sedangkan menurut versi qira>’at kedua:( ٍِفْديٌَة َطَعاُم ِمْسِكين), maka 
mereka menjadikan susunan lafaz} َطَعاُم ِمْسِكين sebagai penjelas 
terhadap lafaz}  ٌِفْديَة, sedangkan lafaz}  ٍِمْسِكين dibaca mufrad 
(singular), karena makna yang dimaksud adalah bahwa setiap 
orang dari mereka diwajibkan memberi makan seorang miskin 
(untuk setiap hari).59 
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 Ibn Muja>hid, Kita>b al-Sab’at fi> al-Qira>’at, Mesir: Da>r al-Ma’a>rif, t.t., hal. 176. 
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al-Ra>zi, Muhammad, Mafa>tih} Al-Ghaib, Da>r al-Fikr, t.t., juz 15, hal. 87-88. 
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Sebagaimana kita ketahui bahwa kedua perbedaan i’ra>b di atas tidak 
mempengaruhi terhadap makna dan hukum yang terkandung di dalam ayat 
tersebut. 
d. Firman Allah swt. surat a l-Maidah ayat 45 
َنا َعَلْيِهْم ِفيَها َأنَّ الن َّْفَس بِالن َّْفِس َواْلَعْيَن بِاْلَعْيِن َواْلَنَف بِاْلَنِف َواُْلُذَن بِاُْلُذِن وَ  السِّنَّ وََكَتب ْ
 بِالسِّنِّ َواْلُجُروَح ِقَصاٌص َفَمْن َتَصدََّق بِِو فَ ُهَو َكفَّارٌَة لَوُ 
Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (Taurat), 
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung 
dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka (pun) 
ada qis}a>s}-nya. Barangsiapa yang melepaskan (hak qis}a>s}) nya, maka 
melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. (Q.S. al-
Ma>idah/5:45). 
Dalam kitab Tafsi>r Ibn Kas\i>r, dijelaskan bahwa Ayat ini termasuk 
celaan terhadap orang-orang Yahudi. Hal ini disebabkan karena mereka 
melanggar ketentuan hukum yang tercantum di dalam kitab Taurat secara 
sengaja dan penuh keingkaran. Sebagaimana diketahui, di dalam kitab Taurat, 
tercantum aturan bahwa jiwa dibalas dengan jiwa. Namun mereka justru 
melanggar ketentuan hukum tersebut. 
Dari penjelasan ayat di atas, mayoritas ulama ahli us}u>l fiqh dan ahli 
fiqh menyimpulkan bahwa syar’u man qablana> (syariat umat terdahulu) adalah 
syariat kita juga apabila kisahnya diulang dan tidak di-mansu>kh. Oleh sebab 
159 
 
itu, ketentuan hukum qis}a>s} bagi pelaku tindak pidana selain pembunuhan yang 
berlaku bagi mereka juga berlaku bagi umat Muhammad saw. 
Sehubungan dengan ayat di atas, para ulama berbeda pendapat dalam 
meng-i’ra>b lafaz}  َاْلَعْين dan lafaz}-lafaz} yang disebutkan sesudahnya. Pendapat 
pertama mengatakan bahwa lafaz} tersebut, begitu juga lafaz} yang disebutkan 
setelahnya, dibaca nas}ab karena di-at}af-kan pada lafaz}  َالن َّْفس. Pendapat ini 
merupakan qira >’at Na>fi’, ‘A<s}im, al-A’masy dan H{amzah.  
Sementara pendapat kedua mengatakan bahwa lafaz}-lafaz} di atas 
dibaca nas}ab kecuali lafaz}  َُواْلُجُروح. Lafaz} tersebut dikecualikan sebab dianggap 
tidak memiliki hubungan dengan lafaz}-lafaz} sebelumnya. Jadi, lafaz}  َُواْلُجُروح 
dibaca rafa’ sebagai isti’na >f (permulaan) kalimat. Pendapat kedua ini adalah 
qira>’at Ibn Kas\i>r, Abu> ‘Amr, Abu Ja’far dan Ibn ‘A<mir.60 
Sedangkan pendapat ketiga mengatakan bahwa semua lafaz}-lafaz} tadi 
dibaca rafa’. Pendapat ini merupakan qira>’at-nya al-Kisa>’i> dan Abu ‘Ubaid. 
Pembacaan rafa’ ini memiliki tiga taqdi>r (perkiraan) i’ra>b, yaitu: 1). 
Diposisikan sebagai susunan mubtada’ dan khabar.2). Di-at}af-kan pada mah}all 
(kedudukan)-nya lafaz}  َالن َّْفس, di mana jika ditinjau dari aspek maknawiyahnya 
lafaz} tersebut dibaca rafa’.3). Di-at}af-kan pada ismd}ami>r yang terdapat dalam 
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 Al-Qurt}ubi>, Abu Abdillah Muhammad, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Quran, Kairo: Da>r 
al-Kutub al-Mis}riyyah, cet. 2, 1964 M., juz 6, hal. 192. 
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lafaz}  َالن َّْفس, di mana mah}all (kedudukan)-nya d}ami>r tersebut adalah rafa’, 
sebab jika diperkirakan akan berbunyi: النفس ىي مأخوذة بالنفس أن . Jadi, semua 
lafaz}-lafaz} tadi di-at}af-kan pada lafaz} 61.ىي 
Semua perbedaan i’ra>b yang telah dijelaskan tidak berpengaruh 
terhadap istinba>t} hukum. Semuanya sepakat bahwa ayat di atas menunjukkan 
atas legalitas hukum qis}a>s} untuk pidana selain pembunuhan.  
e.  Firman Allah swt. surat al-Nisa’ayat 95 
ُر ُأوِلي الضََّرِر َواْلُمَجاِىُدوَن ِفي َسِبيِل اللَِّو بَِأْمَواِلِهْم  ل َيْسَتِوي اْلَقاِعُدوَن ِمَن اْلُمْؤِمِنيَن َغي ْ
 َواِلِهْم َوأَنْ ُفِسِهْم َعَلى اْلَقاِعِديَن َدرََجةً َوأَنْ ُفِسِهْم َفضََّل اللَُّو اْلُمَجاِىِديَن بَِأمْ 
Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) 
yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan 
Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang 
yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk 
satu derajat.(Q.S. al-Nisa>’/4:95). 
Ayat di atas menegaskan bahwa keutamaan seorang mukmin yang ikut 
berperang tidaklah sama dengan orang mukmin yang tidak ikut berperang. 
Ayat ini juga mengandung keringanan dan solusi bagi setiap mukmin yang 
mempunyai uzur yang memperbolehkan tidak mengikuti perang, seperti orang 
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 Al-Qurt}ubi>, Abu Abdillah Muhammad, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Quran, Kairo: Da>r 
al-Kutub al-Mis}riyyah, cet. 2, 1964 M., juz 6, hal. 193. 
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pincang, buta dan sakit. Oleh sebab itu, meskipun tidak ikut berjihad, mereka 
mendapatkan derajat yang sama dengan golongan orang-orang mukmin yang 
berjihad untuk menegakkan agama Allah dengan jiwa dan harta mereka.  
Berhubungan dengan ayat di atas, lafaz} ُر ُأْوِلى الضََّرر  memiliki tiga َغي ْ
kemungkinan i’ra>b, sebagai berikut: 
Pertama, lafaz}  ُر  ,اْلَق اِعُدون {dibaca rafa’ sebagai sifat (na’t) dari lafaz َغي ْ
sehingga maknanya adalah bahwa tidaklah sama antara orang yang tidak ikut 
berjihad yang tidak mempunyai uzur dengan orang yang berjihad. Dalam hal 
ini, Al-Zuja>j berpendapat bahwa lafaz} tersebut juga bisa dibaca rafa’ sebagai 
istis\na>’. Dengan demikian, makna ayat di atas adalah tidaklah sama antara 
mukmin yang duduk dan yang ikut berperang kecuali orang-orang yang 
mempunyai uzur.  
Kedua, lafaz}  َر dibaca nas}ab sebagai istis َغي ْ \na>’ dari lafaz} اْلَق اِعُدون. Jadi, 
menurut pendapat ini makna yang dimaksud adalah tidaklah sama antara 
orang-orang yang tidak ikut berjihad selain yang memiliki uzur dengan orang 
yang ikut berjihad. Pendapat ini juga didukung oleh al-Akhfasy. Sementara al-
Farra>’ mengatakan bahwa lafaz } tersebut dibaca nas}ab sebagai h}a>l, sehingga 
makna yang dimaksud adalah bahwa tidaklah sama orang-orang yang tidak 
ikut berjihad dalam keadaan sehat dengan orang yang berjihad.62 
                                                          
62
 al-Ra>zi, Muhammad, Mafa>tih} Al-Ghaib, Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-Turas\, cet. 3, 1420 
H., juz 11, hal. 192. 
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Ketiga, lafaz}  َِغْير dibaca jarr sebagai sifat dari lafaz}  َ63.اْلُمْؤِمِنين 
Meskipun lafaz}  َِغْير memiliki tiga kemungkinan i’ra>b, sebagaimana 
yang diuraikan di atas, namun perbedaan tersebut tidak berpengaruh terhadap 
istinba>t} hukum. Semuanya sepakat bahwa ayat di atas menunjukkan atas 
keutamaan seorang yang ikut berjihad tidaklah sama dengan orang mukmin 
yang tidak ikut berjihad, kecuali yang mempunyai uzur yang memperbolehkan 
tidak mengikuti jihad, seperti orang pincang, buta dan sakit. 
f. Firman Allah swt. surat al-Baqarah ayat 197 
 اْلَحجِّ  ِفي َولِجَدال َولُفُسوقَ  َفالَرَفثَ  اْلَحجَّ  ِفيِهنَّ  فَ َرضَ  َفَمنْ  َمْعُلوَماتٌ  َأْشُهرٌ  اْلَحجُّ 
(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barang siapa 
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, 
maka tidak boleh rafas, berbuat fasik, dan berbantah-bantahan di 
dalam masa mengerjakan haji. (Q.S. al-Baqarah/2:197). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang yang sudah menetapkan 
niat untuk melakukan ibadah haji pada bulan-bulan yang sudah ditentukan, 
baginya dilarang berbuat rafas\ (bersetubuh) dan melakukan perbuatan fasik. 
Selain itu, para ulama sepakat bahwa waktu pelaksanaan ibadah haji adalah 
bulan Z|ulhijjah. 
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Berkaitan dengan ini, para ulama berbeda pendapat dalam membaca 
susunan lafaz} َفال َرَفَث َول ُفُسوَق َول ِجدال sebagai berikut: 
Pertama, membaca rafa’ pada lafaz} َرَفثٌ  َفال  dan lafaz} َول ُفُسوق dengan 
disertai tanwi>n serta membaca nas}ab pada lafaz} ِجدالَ  َول . Pendapat ini 
merupakan qira >’at Ibn Kas\i>r, Abu ‘Amr, Ya’qu>b dan Abu Ja’far. Hanya saja 
untuk lafaz  ٌَول ِجدال, Abu Ja’far membaca rafa’ seperti dua kata sebelumnya.64 
Pembacaan rafa’ pada lafaz} di atas disebabkan karena huruf ل pada 
ayat tersebut bermakna  َلَْيس, sehingga lafaz} yang jatuh setelahnya dibaca rafa’ 
sebagai ism-nya. Sementara khabar-nya mahz\u>f (terbuang), di mana 
perkiraannya adalah  ِّفَ َلْيَس رََفٌث َول ُفُسوٌق ِفي اْلَحج. Sedangkan alasan mereka 
tidak membaca rafa’ pada lafaz} ل ِجدالَ و , sebab lafaz} tersebut dijadikan sebagai 
permulaan kalam (pembicaraan), yang artinya adalah tidak ada perdebatan 
atau keraguan bahwa waktu pelaksanaan haji adalah bulan Z|ulhijjah. 
Kedua, membaca nas}ab pada tiga lafaz} di atas, sebab huruf ل 
merupakan huruf nafi, yang berarti me-nafi-kan (meniadakan) isim al-jins yang 
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jatuh setelahnya, dan memiliki ‘amal (fungsi) seperti huruf  ّإن, sehingga kata 
yang jatuh setelahnya dibaca nas}ab dengan h}arakat fath}ah.65 
Meskipun terdapat perbedaan i’ra>b pada lafaz}-lafaz} yang disebutkan di 
atas, namun perbedaan tersebut tidak berpengaruh terhadap istinba>t} hukum. 
Dalam hal ini, para ulama sepakat bahwa perbuatan rafas\ dan perbuatan fasik 
pada saat melaksanakan ibadah haji merupakan larangan. 
g. Firman Allah swt. surat al-Nisa’ ayat 29 
َنُكمْ  َأْمَواَلُكمْ  ُلواتَْأكُ  َل  آَمُنوا الَِّذينَ  يَاأَي َُّها  ِمْنُكمْ  تَ َراضٍ  َعنْ  ِتَجارَةً  َتُكونَ  َأنْ  ِإلَّ  بِاْلَباِطلِ  بَ ي ْ
 رَِحيًما ِبُكمْ  َكانَ  اللَّوَ  ِإنَّ  أَنْ ُفَسُكمْ  تَ ْقتُ ُلوا َوَل 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling memakan harta 
sesama kalian dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama suka di antara kalian. Dan janganlah 
kalian membunuh diri kalian, sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepada kalian. (Q.S. al-Nisa>’/4:29). 
Ayat di atas menegaskan bahwa Allah melarang orang-orang yang 
beriman memakan harta orang lain dengan cara yang batil (tidak dibenarkan 
agama), seperti dengan cara judi, riba, penipuan, atau dengan usaha lain yang 
tidak sesuai dengan syariat Islam. Sekalipun dari aspek lahiriyahnya cara-cara 
tersebut menggunakan cara yang dibenarkan menurut pandangan syariat, 
namun Allah Maha Mengetahui segala yang dilakukan oleh hamba-hamba-
                                                          
65
Al-Qurt}ubi>, Abu Abdillah Muhammad, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Quran, Kairo: Da>r al-
Kutub al-Mis}riyyah, cet. 2, 1964 M., juz 2, hal. 409. 
165 
 
Nya. Oleh sebab itu, satu-satunya jalan keluar adalah dengan cara melalukan 
tija>rah (perniagaan) sesuai dengan kerelaan dari masing-masing pihak. 
Berkaitan dengan ini, para ulama berbeda pendapat dalam membaca 
kata ِتَج ارَة pada ayat di atas sebagai berikut:  
Pertama, lafaz} tersebut dibaca rafa’. Dengan demikian, status  ََتُكون 
pada ayat di atas termasuk kategori tammah (tidak membutuhkan lafaz} lain), 
sehingga jika diperkirakan akan berbunyi: رةإل أن توجد وتحصل تجا  (kecuali 
ditemukan dan dihasilkan dengan cara perniagaan). Pendapat ini adalah qira>’at 
Ibn Kas\i>r, Abu> ‘A<mir, Abu ‘Amr dan Na>fi’. 
Kedua, lafaz} tersebut dibaca nas}ab. Dengan demikian, status  ََتُكون pada 
ayat di atas termasuk kategori na>qis}ah (membutuhkan lafaz} lain), sehingga 
jika diperkirakan akan berbunyi: ِإلَّ َأْن َتُكوَن التَِّجارَُة ِتَجارَة. Pendapat ini adalah 
qira>’at H{amzah, al-Kisa>’i> dan ‘A<s}im.66 
Meskipun terdapat perbedaan i’r>ab pada lafaz} تجارة sebagaimana 
disebutkan di atas, namun perbedaan tersebut tidak berpengaruh terhadap 
istinba>t} hukum. Para ulama sepakat bahwa satu-satunya solusi adalah dengan 
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cara melalukan tija>rah (perniagaan) sesuai dengan kerelaan dari masing-masing 
pihak. 
h. Firman Allah swt. surat al-Maidah ayat 38 
 َحِكيمٌ  َعزِيزٌ  َواللَّوُ  اللَّوِ  ِمنَ  َنَكاًل  ِبَماَكَسَبا َجَزاءً  أَْيِديَ ُهَما فَاْقطَُعوا َوالسَّارَِقةُ  َوالسَّاِرقُ 
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan 
dan sebagai siksaan dari Allah. (Q.S. al-Ma>idah/5:38). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan agar orang yang 
mencuri, baik laki-laki atau perempuan, dipotong tangannya. Hal itu sebagai 
balasan dari tindak kejahatan yang telah dilakukannya sekaligus siksaan dari 
Allah. 
Sehubungan dengan ayat ini, para ulama ahli nah}wu berselisih 
pendapat dalam meng- i’ra>b lafaz}  َُوالسَّارَِقةُ  َوالسَّاِرق  sebagai berikut: 
Pertama, kedua lafaz} tersebut dibaca rafa’ sebagai mubtada’. 
Sedangkan khabar-nya adalah lafaz} فَاْقطَُعوا. Peng-i’rab-an seperti ini merupakan 
pendapat mayoritas ulama.  
Kedua, lafaz}-lafaz} tersebut dibaca nas}ab sebagai maf’u>l bih dari ‘a>mil 
(faktor) yang mah}z\u>f (terbuang), di mana jika diperkirakan akan berbunyi: 
 Pendapat ini adalah qira>’at-nya ‘Isa> ibn ‘Umar yang .اقطعوا السارق والسارقة
didukung oleh Si>bawaih dan al-Akhfasy, meskipun mayoritas ulama 
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menentang qira >’at ini. Menurut keduanya, susunan ayat di atas sama dengan 
perkataan orang Arab: اضربو زيدا .67  
Di dalam kitab Mafa>tih} al-Ghaib, al-Zuja>j mengatakan bahwa pendapat 
yang pertama adalah pendapat yang mukhta>r (terpilih) dan lebih utama dari 
pendapat kedua.68 Bahkan Ibn ‘A <syur dengan tegas mengatakan bahwa 
membaca nas}ab lafaz}-lafaz} tadi merupakan qira>’at sya>z\ah (menyimpang) yang 
tidak dapat dipertanggung jawabkan.69  
Terlepas dari perdebatan di atas, para ulama sepakat bahwa orang yang 
mencuri harus dipotong tangannya. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan 
i’ra>b sebagaimana dijelaskan di atas tidak berpengaruh terhadap istinba>t} 
hukum. 
i. Firman Allah swt. surat al-Baqarah ayat 233 
 
 َواِلَدةٌ  ُتَضارَّ  َل  ُوْسَعَها ِإل نَ ْفسٌ  ُتَكلَّفُ  َل  بِاْلَمْعُروفِ  وَِكْسَوتُ ُهنَّ  ِرْزقُ ُهنَّ  َلوُ  اْلَمْوُلودِ  َوَعَلى
  ِبَوَلِدهِ  َلوُ  َمْوُلودٌ  َول ِبَوَلِدَىا
Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara yang ma’ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut 
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kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 
karena anaknya, dan seorang ayah karena anaknya. (Q.S. al-
Baqarah/2:233). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah mewajibkan bagi setiap 
ayah untuk memberi nafkah dan pakaian kepada ibu anak-anaknya dengan cara 
yang baik, yaitu sesuai dengan tradisi yang berlaku di daerahnya yang sesuai 
dengan tingkat kemampuan ekonominya, sebab Allah tidak akan membebani 
umat manusia di luar kadar kemampuannya. Selain itu, Tidak halal bagi ayah 
dan ibu menjadikan anak sebagai sarana untuk menimpakan kesengsaraan 
diantara mereka berdua. 
Berhubungan dengan ini, para ulama berbeda pendapat dalam meng-
i’ra>b lafaz} ُتَضارَّ  ل  sebagai berikut: 
Pertama, lafaz} tersebut dibaca ُتَضارَّ  ل  dengan h}arakat fath}ah yang ber-
tasydi>d sebab susunan kalimat aslinya berbunyi: ل تضارر على الصل. Dalam hal 
ini, fi’il mud}a>ri’ tersebut dibaca jazm karena dipengaruhi oleh huruf ل yang 
memiliki arti nahi (larangan). Pendapat ini sesuai dengan qira>’at Na>fi’, 
H{amzah, ‘A<s}im,  dan al-Kisa>’i>.70 
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Kedua, lafaz} tersebut dibaca rafa’ ( ُتَضارُّ  ل ) karena di-at}af-kan kepada 
lafaz} ل تكلف نفس. Susunan kalimat seperti ini termasuk kategori kalam khabar 
(kalimat berita), namun yang dimaksud adalah larangan. Pendapat ini sesuai 
dengan qira>’at Abu> ‘Amr, Aba>n ibn ‘A<s}im, dan Ibn Kas\i>r. 
Dalam hal ini, Al-Qurt}ubi> menegaskan, bahwa susunan lafaz} aslinya 
memiliki dua kemungkinan, yaitu berbunyi:  ُتضارِر dimana huruf ra>’ yang 
pertama ber-h}arakat kasrah dengan menjadikan lafaz} والدة sebagai fa>’il-nya, 
seperti lughat-nya ulama H{ija>z, sebagaimana yang diriwatkan Aba>n ibn ‘A<s}im, 
atau susunan lafaz} aslinya berbunyi:  ُتضاَرر di mana huruf ra>’ yang pertama ber-
h}arakat fath}ah dengan menjadikan lafaz} والدة sebagai na>ib al-fa>’il.71  
Meskipun terdapat perbedaan i’ra>b pada lafaz} ُتَضارُّ  ل  sebagaimana 
disebutkan di atas, namun perbedaan tersebut tidak berpengaruh terhadap 
istinba>t} hukum. Para ulama sepakat bahwa siapapun baik ayah atau ibu tidak 
diperbolehkan merugikan atau menyengsarakan satu sama lain dengan 
perantara anaknya.  
 
 
                                                          
71
 Al-Qurt}ubi>, Abu Abdillah Muhammad, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Quran, Kairo: Da>r 
al-Kutub al-Mis}riyyah, cet. 2, 1964 M., juz 3, hal. 167. 
170 
 
j. Firman Allah swt. surat al-Nu>r ayat 31 
 َأوْ  بُ ُعولَِتِهنَّ  أَبْ َناءِ  َأوْ  نَّ أَبْ َنائِهِ  َأوْ  بُ ُعولَِتِهنَّ  آبَاءِ  َأوْ  آبَائِِهنَّ  َأوْ  لِبُ ُعولَِتِهنَّ  ِإل زِيَنتَ ُهنَّ  يُ ْبِدينَ  َول
 التَّاِبِعينَ  َأوِ  أَْيَمانُ ُهنَّ  َمَلَكتْ  َما َأوْ  ِنَسائِِهنَّ  َأوْ  َأَخَواتِِهنَّ  بَِني َأوْ  ِإْخَوانِِهنَّ  بَِني َأوْ  ِإْخَوانِِهنَّ 
 النَِّساءِ  َعْورَاتِ  َعَلى َيْظَهُروا َلمْ  الَِّذينَ  الطِّْفلِ  َأوِ  الرَِّجالِ  ِمنَ  اْلْربَةِ  ُأوِلي َغْيرِ 
Dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra 
mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara mereka, 
atau putra-putra saudara lelaki mereka, atau putra-putra saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang 
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita. (Q.S. al-Nu>r/24:31).  
Salah satu poin penting yang dapat dipahami dari ayat di atas adalah 
larangan bagi kaum wanita untuk menampakkan perhiasannya yang 
tersembunyi. Mereka hanya diperbolehkan menampakkan perhiasannya kepada 
orang-orang tertentu, termasuk kepada laki-laki lain yang sudah tidak 
memiliki keinginan (syahwat) dan kebutuhan kepada wanita, seperti orang 
yang lemah syahwat atau hanya memiliki nasfu makan dan minum saja.  
Berkaitan dengan ini, para ulama berbeda pendapat dalam meng-i’ra>b 
lafaz}  َِغْير sebagai berikut: 
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Pertama, lafaz} tersebut dibaca nas}ab ( َر  baik dijadikan sebagai h}a>l ,(َغي ْ
dari lafaz} التابعين di mana jika diperkirakan akan berbunyi   التابعين عاجزين
atau dibaca nas}ab sebagai istis\na>’. Pendapat ini sesuai dengan qiraعنهن >’at Abu> 
Bakar dari ‘A <s}im, ibn ‘A <mir dan Abu Ja’far yang didukung oleh sebagian 
ulama Sya>m, Ku>fah dan Madi>nah.  
Kedua, lafaz} tersebut dibaca jarr ( َِغْير) sebagai badal dari lafaz} التابعين 
atau dijadikan sifat dari lafaz} التَّاِبِعين. Jadi, meskipun lafaz} التَّاِبِعين berstatus 
makrifat, dan lafaz}  َِغْير berstatus nakirah, namun hal itu masih diperbolehkan 
sebab lafaz} التَّاِبِعين merupakan makrifat yang hakikatnya tidak diketahui, 
sehingga secara hukum sama seperti nakirah.72 Pendapat ini sesuai dengan 
bacaan mayoritas ahli qira>’at. 
Meskipun lafaz}  َِغْير memiliki dua kemungkinan i’ra>b sebagaimana yang 
diuraikan di atas, namun perbedaan tersebut tidak berpengaruh terhadap 
istinba>t} hukum. Semua ulama sepakat bahwa bagi perempuan diperbolehkan 
menampakkan perhiasannya kepada laki-laki lain yang tidak mempunyai 
syahwat (nafsu). 
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k. Firman Allah swt surat al-Baqarah ayat 282 
  ِبُكمْ  ُفُسوقٌ  فَِإنَّوُ  تَ ْفَعُلوا َوِإنْ  َشِهيدٌ  َول َكاِتبٌ  ُيَضارَّ  َول تَ َبايَ ْعُتمْ  ِإَذا َوَأْشِهُدوا
Dan persaksikanlah apabila kalian berjual-beli; dan janganlah penulis 
dan saksi saling menyulitkan. Jika kalian lakukan (yang demikian), 
maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada diri kalian. 
(Q.S. al-Baqarah/2:282).  
Para ulama berbeda pendapat dalam meng-i’ra>b lafaz} ُيَضارَّ  ل . Pertama, 
lafaz} tersebut dibaca ُيَضارَّ  ل  dengan h}arakat fath}ah yang ber-tasydi>d, 
sebagaimana pendapat yang dipilih oleh al-Zuja>j. Sedangkan pendapat kedua 
memilih membaca lafaz}  ُّل ُيَضار dengan h}arakat d}ummah, baik bersatus sebagai 
fi’il mud}a>ri’ yang mabni> fa>’il atau maf’u>l. Perbedaan pendapat ini juga berlaku 
pada lafaz} ُتَضارُّ  ل  yang terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 233, Sebagaimana 
diketahui pada pembahasan sebelumnya.73 
Meskipun terdapat perbedaan i’ra>b dalam lafaz} ُيَضارَّ  ل , akan tetapi 
tidak berpengaruh terhadap istinba>t} hukum. Para ulama sepakat bahwa seorang 
katib (penulis) atau saksi tidak diperbolehkan merugikan satu sama lain. 
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l. Firman Allah swt. surat al-Anfal ayat 27: 
 ونُوا اللََّو َوالرَُّسوَل َوَتُخونُوا َأَمانَاِتُكْم َوأَنْ ُتْم تَ ْعَلُمونَ يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ل َتخُ 
Hai orang-orang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan juga janganlah kamu mengkhianati amanah-
amanah yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. (Q.S. 
al-Anfa>l/8:27). 
Sehubungan dengan ini, lafaz} َوَتُخونُوا pada ayat di atas memilki dua 
kemungkinan i’ra>b sebagai berikut:74 
Pertama, lafaz} tersebut dibaca jazm karena di-at}af-kan kepada lafaz} ل 
 sehingga makna yang dimaksud adalah larangan melakukan segala ,َتُخونُوا
bentuk khianat yang disebutkan dalam ayat di atas, meskipun tidak dilakukan 
secara bersamaan. Jadi, mengkhianati amanat-amanat yang telah dipercayakan 
kepadanya merupakan perbuatan yang dilarang, baik dilakukan bersamaan 
dengan berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya atau tidak.  
Kedua, lafaz} tersebut dibaca nas}ab karena menjadi jawa>b dari jumlah ل 
اللبن ل تأكل السمك وتشربَ  ,sebagaimana dalam kalimat ,َتُخونُوا , sehingga larangan 
yang dimaksud adalah menggabungkan antara mengkhianati Allah dan Rasul-
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Nya dengan mengkhianati amanat-amanat yang telah dipercayakan kepadanya. 
Jika dilihat dari aspek i’ra>b-nya, dapat dipahami bahwa mengkhianati amanat-
amanat yang telah dipercayakan kepadanya termasuk larangan dalam ayat di 
atas apabila dilakukan bersamaan dengan mengkhianati Allah dan Rasul-
Nya.75 
Pendapat kedua ini dianggap cacat bila ditinjau dari aspek maknanya. 
Sebab tidak satu pun ulama baik ahli tafsir maupun ahli fikih yang 
berpendapat seperti itu. Oleh sebab itu, para ulama sepakat bahwa melakukan 
segala tindakan yang terdapat unsur berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya 
atau mengkhianati amanat yang telah dipercayakan kepadanya hukumnya 
haram, baik dilakukan secara terpisah atau bersama-sama. Dengan demikian, 
perbedaan i’ra>b pada lafaz} َوَتُخونُوا tidak berpengaruh terhadap istinba>t} hukum. 
m. Firman Allah swt. surat al-Baqarah ayat 188: 
 
َنُكمْ  َأْمَواَلُكمْ  ُكُلواتَأْ  َول  النَّاسِ  َأْمَوالِ  ِمنْ  َفرِيًقا لَِتْأُكُلوا اْلُحكَّامِ  ِإَلى ِبَها َوُتْدُلوا بِاْلَباِطلِ  بَ ي ْ
  تَ ْعَلُمونَ  َوأَنْ ُتمْ  بِاْلْثمِ 
Dan janganlah sebagian kalian memakan harta sebagian yang lain di 
antara kalian dengan jalan yang batil dan (janganlah) kalian membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kalian dapat memakan 
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sebagian dari harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, 
padahal kalian mengetahui. (Q.S. al-Baqarah/2:188). 
Ayat ini menjelaskan larangan memakan harta orang secara tidak 
benar. Hukum memakan harta orang lain itu tidak halal kecuali jika diperoleh 
melalui cara-cara yang dibenarkan oleh agama seperti pewarisan, hibah, 
sedekah dan transaksi lain yang sah dan dibolehkan. Selain itu, ayat di atas 
juga melarang menggugat harta orang lain di hadapan hakim untuk 
mendapatkan harta tersebut dengan membawa saksi dan bukti palsu atau 
dengan memberi uang suap.  
Sehubungan dengan ini, lafaz} َوُتْدُلوا pada ayat di atas memilki dua 
kemungkinan i’ra>b sebagai berikut:76 
Pertama, lafaz} tersebut dibaca jazm karena di-at}af-kan kepada lafaz} ل 
 sehingga makna yang dimaksud adalah larangan memakan harta orang ,تَْأُكُلوا
lain dengan cara yang batil dan memberi suap kepada hakim, meskipun tidak 
dilakukan secara bersamaan. Jadi, membawa saksi palsu atau memberi suap 
kepada hakim adalah perbuatan dosa, baik dilakukan bersamaan dengan 
memakan harta orang lain atau tidak.  
Kedua, lafaz} tersebut berkedudukan nas}ab, di mana menurut Si>bawaih 
yang me-nas}ab-kan adalah huruf  yang tersimpan.77 Sehingga larangan yang  أن
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dimaksud adalah menggabungkan antara memakan harta orang lain dengan 
jalan yang batil dan memberi suap kepada hakim. Seperti pada pembahasan 
sebelumnya, jika dilihat dari aspek i’ra>b-nya, dapat dipahami bahwa membawa 
saksi atau bukti palsu di hadapan hakim untuk mendapatkan harta orang lain 
termasuk larangan dalam ayat di atas apabila dilakukan bersamaan dengan 
memakan harta orang tadi. Jika dilakukan secara terpisah, maka tidak dilarang. 
Pendapat kedua ini dianggap cacat bila ditinjau dari aspek maknanya. 
Sebab tidak satu pun ulama baik ahli tafsir maupun ahli fikih yang 
berpendapat seperti itu. Oleh karena itu, para ulama sepakat bahwa memakan 
harta orang lain dengan jalan yang tidak benar dan memberi suap kepada 
hakim adalah perbuatan dosa, baik dilakukan secara terpisah atau bersama-
sama. Dengan demikian, perbedaan i’ra>b pada lafaz} َوُتْدُلوا tidak berpengaruh 
terhadap istinba>t} hukum. 
n. Firman Allah swt. dalam surat al-Baqarah ayat 196 
َعٍة ِإَذا رََجْعُتمْ َفَمْن َلْم َيِجْد َفصِ   َياُم َثاَلثَِة أَيَّاٍم ِفي اْلَحجِّ َوَسب ْ
Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), 
maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) 
apabila kamu telah pulang kembali. (Q.S. al-Baqarah/2:196). 
Para ulama berbeda pendapat dalam meng-i’ra>b lafaz}  َُفِصَيام sebagai 
berikut: 
                                                                                                                                                    
77
 al-Qurt}ubi>, Abu Abdillah Muhammad, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Quran, Kairo: Da>r al-
Kutub al-Mis}riyyah, cet. 2, 1964 M., juz 2, hal. 340. 
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Pertama, lafaz} tersebut dibaca rafa’ ( َُفِصَيام), sebagai mubtada’, 
sedangkan khabar-nya muqaddam (didahulukan) yang mana taqdi>r-nya 
adalah فعليو صيام ثالثة أيام, atau sebagai khabar yang mubtada’-nya mah}z\u>f 
(dibuang) yang mana taqdi>r-nya adalah فالواجب عليو صيام ثالثة أيام, sebagaimana 
pendapat mayoritas ulama.78  
Kedua, lafaz} tersebut dibaca nas}ab, sebagai maf’u>l mut}laq dari kata 
kerja yang dibuang yang mana taqdi>r-nya adalah فمن لم يجد فليصم صيام ثالثة أيام. 
Pendapat ini diriwayatkan oleh al-Alu>si> dari salah satu ahli qira>’at.79 
Ketiga, lafaz} tersebut dibaca rafa’ dengan di-tanwi>n ( ٌَفِصَيام), dengan 
memposisikannya sebagai ism mas}dar yang berfungsi seperti kata kerja, 
sementara lafaz} َثاَلثَة dan َعة  dibaca nas}ab., sebagai maf’u>l-nya. Pendapat ini َسب ْ
diriwayatkan oleh al-Karama>ni> dari Ibn Abi> ‘Ablah.80 
Ketiga versi bacaan i’ra>b di atas tidak berpengaruh terhadap perubahan 
makna dan hukum fikih. Para ulama sepakat bahwa seseorang yang melakukan 
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 Abu> Hayya>n, Tafsi>r al-Bah}r al-Muh}i>t}, Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001 
M., cet. 1, jilid. 2, hal. 86. 
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 al-Alu>si>, Syiha>b al-Di>n al-Sayyid Mah}mu>d, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Quran al-
‘Az\i>m wa al-Saba’ al-Mas\a>ni>, Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001 M., cet. 1, jilid. 1, 
hal. 479.  
80
 al-‘Ukbari>, Abu> al-Baqa>’, Imla> ma> Manna bihi al-Rahma>n min Wuju>h al-I’ra>b wa 
al-Qira>’a>t fi> Jami>’ al-Quran, Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th, jilid. 1, hal. 86. 
178 
 
ibadah haji tamattu’ yang tidak mampu membayar dam, maka wajib berpuasa 
selama tiga hari ketika berada di Mekkah, dan tujuh hari setelah pulang ke 
tempat asalnya. 
 
o. Firman Allah swt. dalam surat al-Baqarah ayat 238: 
 َحاِفُظوا َعَلى الصََّلَواِت َوالصَّاَلِة اْلُوْسَطى
Peliharalah semua s}alat(mu), dan (peliharalah) s}alat wust}a>. (Q.S. al-
Baqarah/2:238). 
Mayoritas ulama membaca lafaz}  َِوالصَّاَلة pada ayat di atas dengan jarr, 
karena di-‘at}af-kan kepada ism yang di-jarr-kan sebelumnya, yaitu lafaz} 
 Sehingga mengandung pengertian bahwa perintah untuk .الصََّلَواتِ 
melaksanakan s}alat wust}a> lebih ditekankan dari s}alat-s}alat yang lainnya. Hal 
itu dikarenakan perintah untuk melakukannya diulang dua kali.81 
 Dalam riwayat lain, lafaz} َوالصَّاَلة tersebut dibaca nas}ab, atas dasar 
al-ikhtis}a>s}.82 Menurut al-Zamakhsyari>, bacaan yang ini dinisbatkan kepada 
‘A<isyah ini, mengandung pengertian bahwa s}alat wust}a> tersebut mempunyai 
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 al-T{abari>, Ibn Jari>r, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r a>i al-Quran, Muassasah al-Risa>lah, 
cet. 1, 2000 M., juz. 23, hal. 47. 
82
 Al-Ikhtis}a>s} adalah me-nas}ab-kan ism dengan fi’il yang telah dibuang yang mana 
taqdi>r-nya adalah  ّأخص. Abba>s H{asan, al-Nah}wu al-Wa>fi>, Da>r al-Ma’a>rif, cet. 15, t.t., juz 3, 
hal. 120.   
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kelebihan dari s}alat-s}alat lainnya.83 Sementara menurut Abu> H}afas} ‘al-
Hanbali> lafaz} َوالصَّاَلة dibaca nas}ab atas dasar al-Ighra’>.84 Sehingga makna 
yang dimaksud adalah pelihara, perhatikan, dan jangan sampai 
ditinggalkan.85 
Beberapa versi i’ra>b di atas tidak berpengaruh pada perubahan 
makna dan hukum fikih. Para ulama sepakat bahwa ayat di atas mengandung 
perintah untuk memelihara dan menjaga s}alat wust}a>. 
Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak semua ayat 
yang mengandung multi-i’ra>b tersebut berpengaruh terhadap perbedaan pada 
istinba>t} hukum dan penafsiran ayat. Jadi, perubahan i’ra>b ada yang dapat 
berpengaruh terhadap istinba>t} dan ada juga yang tidak. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibn al-As\i>r bahwa sebagian dari macam-macam i’ra>b itu 
tidak dibutuhkan lagi jika tidak berfungsi sebagai penjelas makna.86  
Senada dengan al-Ibn al-As\i>r, seorang ahli bahasa Arab kontemporer, 
yaitu; Khali>l Ahmad ‘Ama>yirah, dalam kitabnya fi> al-Tah}li>l al-Lughawi>, 
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 Al-Zamakhsyari>, al-Kasysya>f, Bairu>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1407 H., jilid 1, hal. 
288. 
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 Ibn ‘A<dil, Abu> H{afas}, al-Luba>b fi> ‘Ulu>m al-Kita>b, Bairu>t: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1998 M., cet. 1, jilid. 4, hal. 226. 
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 Ibn al-As\i>r, D{iya>’ al-Di>n, al-Mas\al al-Sa>’ir fai> Adab al-Ka>tib wa al-Sya>’ir, 




mengatakan bahwa jika ditinjau dari aspek pengaruh yang ditimbulkannya 
terhadap makna, i’ra>b dapat diklasifikasikan ke dalam tiga bagian,87 yaitu:  
1. H{arakat i’ra>b yang memiliki pengaruh yang jelas terhadap makna 
dan memiliki wujud yang nyata. Bagian i’ra>b seperti ini harus 
diambil sebab termasuk salah satu pilar bahasa Arab. 
2. H}arakat i’ra>b yang memiliki wujud nyata, tetapi tidak memiliki 
pengaruh terhadap makna. Bagian ini juga harus diambil demi 
menjaga keutuhan kontruksi (mabna>) kalimat. Membuang dan 
mengesampingkan bagian i’ra>b ini dapat meruntuhkan pilar-pilar 
bahasa Arab. Seperti dalam nawa>sikh, af’a>l al-muqa>rabah, al-
syuru>’, dan al-raja>’, dan lain-lain. 
3. H}arakat i’ra>b yang tidak memiliki wujud nyata. Bagian ini tidak 
berpengaruh terhadap makna, bahkan dianggap sebagai 
pemborosan dalam penerapan kaidah bahasa. 
Dari ketiga bagian tersebut, dapat diketahui bahwa tidak semua 
perbedaan i’ra>b dapat berimplikasi terhadap perubahan makna dan istinba>t} 
hukum. Hal ini sesuai dengan keterangan yang disampaikan oleh al-Zarkasyi> 
bahwa perubahan i’ra>b itu ada yang dapat berimplikasi terhadap perbedaan 
istinba>t} hukum dan penafsiran ayat dan ada juga yang tidak.88  
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 Khali>l Ahmad ‘Ama>yirah, fi> al-Tah}li>l al-Lughawi>, Kairo: Maktabah al-Mana>r, 
1987 M., cet. 1, hal. 32-33. 
88
Al-Zarkasyi>, Badr al-Di>n. Al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Quran, Tahqi>q: Muhammad Abu> 
Fad}l Ibra>hi>m, Maktabah Da>r al-Turas\, t.t., jilid 1, 302.  
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Kesimpulan di atas tentu saja tidak diperlukan jika mengacu pada 
kelompok yang menolak fungsi i’ra>b sebagai penjelas makna, seperti yang 
diungkapkan Abd al-Rahma>n al-Mustani>r (Qut}rub), Ibra>him Anis, dan Syauqi 
D{aif. Hal ini disebabkan karena mereka benar-benar tidak mengakui fungsi 
i’ra>b sebagai penjelas makna. Menurut mereka i’ra>b hanya berfungsi sebagai 
penyambung kata dan mempercepat ucapan. Sehingga dapat dipastikan bahwa 
jika ada perbedaan pada istinbat} hukum dalam al-Quran, maka itu terjadi 
karena ada dalil lain bukan karena perbedaan i’ra>b itu sendiri.  
 Sebagai bukti, dalam persoalan hukum umrah yang masih 
diperselisihkan oleh para ulama tentang wajib atau atau tidaknya, munculnya 
perbedaan pendapat tersebut bukan bermula dari perbedaan i’ra>b pada surat al-
Baqarah ayat 196, melainkan ada dalil lain seperti hadits yang diriwayatkan 
oleh al-Tirmiz}i> : 
أواجبة ىي ؟ قال ل وأن  سئل عن العمرةعن جابر : أن النبي صلى اهلل عليو و سلم 
 أفضل تعتمروا ىو
Dari Ja>bir: ‚Sesungguhnya Nabi Muhammad saw. Pernah ditanya 
tentang hukum umrah, apakah umrah itu wajib?, beliau menjawab: 
‚tidak, dan kalian semua melakukan umrah itu lebih utama‛. (H.R. al-
Tirmizi}>)  
Hadits di atas dianggap sebagai sumber hukum yang dianggap menjadi 
pemicu menculnya silang pendapat di antara para ulama terkait hukum umrah. 
182 
 
Pendapat yang mengakatakan umrah itu wajib, menyatakan hadits tersebut 
adalah d}ai>f (lemah) sehingga tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Sementara 
pendapat lainnya mengatakan hadits tersebut tergolong hadits h}asan.  
Di pihak lain, ulama yang berpendapat bahwa hukum umrah adalah 
wajib, menguatkan argumen mereka dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ibn 
Ma>jah dari ‘Aisyah bahwa ia berkata:  
 : قال ) نعم . عليهن جهاد ل قتال فيو الحج والعمرة ( ؟ النساء جهاديا رسول اهلل على 
 Wahai  Rasulullah! Apakah para wanita harus berjihad? Beliau 
menjawab: ‚ya, mereka harus berjihad namun bukan berperang, yaitu 
melakukan haji dan umrah‛. (H.R. Ibn Ma>jah). 
 Dengan demikian, menurut kelompok kedua ini, terjadinya perbedaan 
istinba>t} hukum bukanlah implikasi dari perbedaan i’ra>b melainkan karena ada 
dalil atau faktor lain.     
Namun meski demikian, pendapat kelompok yang menolak fungsi i’ra>b 
sebagai penjelas makna sangat lemah sebab pernyataan mereka terbantahkan 
dengan beragam contoh ayat yang membuktikan bahwa perbedaan i’ra>b dapat 
berpengaruh terhadap istinbat} hukum. Meskipun perbedaan i’ra>b bukan satu 
satunya faktor yang mempengaruhi terhadap istinbat} hukum, namun i’ra>b 
merupakan salah satu unsur penting dalam memahami makna al-Quran. Hal ini 








Berdasarkan penjelasan dalam bab-bab terdahulu, ada beberapa poin 
penting yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. I’ra>b dalam pandangan ulama, sebagaimana yang dikemukakan 
oleh para penulis buku-buku ilmu nah}wu didefiniskan sebagai 
perubahan akhir masing-masing kata karena perbedaan ‘āmil-‘āmil 
(faktor-faktor) yang memasukinya, baik diucapkan maupun 
diperkirakan. Meskipun terdapat silang pendapat di kalangan para 
pakar nahwu dalam memahami definisi i’ra>b, baik pendapat yang 
mengatakan i’ra>b bersifat lafz}i maupun bersifat maknawi, namun 
semuanya sepakat bahwa i’rab hadir sebagai penjelas makna, 
karena i’ra>b adalah cabang dari makna itu sendiri. Oleh sebab itu, 
i’rab dinilai sangat urgen karena mampu memproteksi bahasa Arab 
dan al-Quran dari lah}n. 
Para pakar bahasa Arab dan nah}wu juga berpeda pandangan seputar 
otentisitas i’ra>b dan pengaruhnya terhadap makna. Kelompok 
pendukung otentisitas i’ra>b, baik dari kalangan ulama muslim atau 
tokoh orientalis menyatakan bahwa i’ra>b merupakan produk murni 
para intelektul bangsa Arab. Sementara kelompok penolak 
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otentisitas i’ra>b, seperti Voller, Kremer, dan Ibra>him Ani>s, 
mengatakan bahwa i’ra>b bukanlah produk murni bangsa Arab 
melainkan hasil adopsi dari bahasa suku-suku yang ada di negara 
Irak. Pendapat kedua ini dinilai sangat lemah sebab argumen yang 
dibangun untuk menguatkan pernyataan mereka hanya asumsi-
asumni yang tidak didukung dengan bukti-bukti  yang valid dan 
dapat dipertanggung jawabkan. 
2. Seperti disebutkan pada poin pertama bahwa mayoritas ahli nahwu 
menyatakan perbedaan i’ra>b dapat berpengaruh terhadap makna. 
Konsekuensinya, Jika diaplikasikan dalam ayat-ayat al-Quran, 
terutama ayat yang berhubungan dengan hukum, perbedaan i’ra>b 
tentu dapat berpengaruh terhadap istinbat} hukum. Hanya saja, 
ketentuan itu tidak berlaku untuk semua perbedaan i’ra>b, 
sebagaimana juga tidak berlaku pada semua ayat-ayat hukum. Ada 
beberapa contoh ayat di mana perbedaan i’ra>b tidak berpengaruh 
terhadap istinbat} hukum. Sehingga diperlukan upaya 
menklasifikasikan mana perbedaan i’ra>b yang berpengaruh 
terhadap istinbat} hukum dan mana yang tidak.  
Klasifikasi di atas tentu saja tidak diperlukan jika mengacu pada 
kelompok yang menolak fungsi i’ra>b sebagai penjelas makna, 
seperti yang diungkapkan Abd al-Rahma>n al-Mustani>r (Qut}rub), 
Ibra>him Anis, dan Syauqi D{aif. Hal ini disebabkan karena mereka 
benar-benar tidak mengakui fungsi i’ra>b sebagai penjelas makna. 
Menurut mereka i’ra>b hanya berfungsi sebagai penyambung kata 
dan mempercepat ucapan. Sehingga dapat dipastikan bahwa jika 
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ada perbedaan pada istinbat} hukum dalam al-Quran, maka itu 
terjadi karena ada dalil lain bukan karena perbedaan i’ra>b itu 
sendiri.  
Pendapat di atas sangat lemah sebab pernyataan mereka 
terbantahkan dengan beragam contoh ayat yang membuktikan 
bahwa perbedaan i’ra>b dapat berpengaruh terhadap istinbat} hukum. 
Meskipun perbedaan i’ra>b bukan satu satunya faktor yang 
mempengaruhi terhadap istinbat} hukum, namun i’ra>b merupakan 
salah satu unsur penting dalam memahami makna al-Quran. Hal ini 
disebabkan karena i’ra>b adalah cabang dari makna. 
Dengan demikian, dapat dipahami sebatas mana kadar dari ilmu 
i’ra>b yang harus diketahui oleh para penafsir al-Quran, yaitu i’ra>b 
yang dapat berpengaruh terhadap perbedaan makna, sehingga para 
penafsir al-Quran dapat menemukan pemahaman yang tepat. Jadi, 
tidak diharuskan mengetahui konsep i’ra>b secara mendetail yang 
justru dapat mengganggu konsentrasi mereka dalam menafsirkan 
al-Quran. Oleb sebab itu, seorang penafsir al-Quran cukup 
mengetahui kaidah-kaidah dasar dari ilmu ini dan tidak diharuskan 




Dalam penulisan tesis ini, tentu banyak ditemukan kekurangan dari 
berbagai aspek, terutama dalam penyajian penelitian yang kurang maksimal. 
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Oleh sebab itu, diharapkan bagi setiap pembaca untuk memberikan kritik dan 
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